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Hakikat kehidupan selalu menjadi refleksi bagi orang Jawa, sebagaimana ungkapan 
sumusup ing rasa jati, menyelam dalam esensi kebenaran. Tujuan orang Jawa melakukan 
refleksi kefilsafatan adalah untuk mengetahui sangkan paraning dumadi, yaitu asal mula dan 
akhir kehidupan. Dalam kitab Jawa Klasik, kerap diulas secara sistematis mengenai berpikir 
yang mengarah kepada orientasi manunggaling kawula gusti, dengan harapan diperolehnya 
suasana tentram lahir batin. Kitab Negara Kertagama, Wulangreh, Wedhatama dan Sabda 
Jati merupakan wahana orang Jawa untuk menuangkan pemikiran kefilsafatan. 

Dalam struktur tata kefilsafatan Jawa dikenal istilah cipta rasa karsa. Cipta merujuk 
kepada struktur logika yang berupaya untuk memperoleh nilai kebenaran. Rasa merujuk kepada 
struktur estetika yang berupaya untuk memperoleh nilai keindahan. Karsa merujuk kepada 
struktur etika yang berupaya untuk memperoleh nilai kebaikan. Cipta-rasa-karsa, logika-etika- 
estetika dan kebenaran-keindahan-kebaikan merupakan satu kesatuan yang dapat membuat 
kehidupan menjadi selaras, serasi dan seimbang seperti prasapa Sultan Agung dalam Serat 
Sastra Gendhing : mangasah mingising budi, memasuh malaning bumi. Sebuah tertib sosial 
yang didukung oleh hubungan harmonis antara jagad gumelar (makrokosmos) dan jagad 
gumulung (mikrokosmos). 

Dokumentasi ajaran filsafat Jawa merupakan kontribusi yang berharga bagi 
perkembangan peradaban umat manusia. Masa depan akan lebih gemilang mana kala dihiasai 
oleh perilaku luhur dan agung. Cellum stellatum supra me, lex morallis intra me. Begitu 
cemerlang bintang-bintang di angkasa raya, sebagaimana taburan norma di dada manusia. 
Sebagai warga dunia, penggalian nilai filsafat Jawa dan kearifan tradisional lainnya memang 
perlu sekali digalakkan sehingga kelak ada sistem pewarisan intelektual dan spiritual yang lebih 
bermutu. 
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TEKS SAMPUL BELAKANG 
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yang didukung oleh hubungan harmonis antara jagad gumelar (makrokosmos) dan jagad 
gumulung (mikrokosmos). 

Dokumentasi ajaran filsafat Jawa merupakan kontribusi yang berharga bagi 
perkembangan peradaban umat manusia. Masa depan akan lebih gemilang mana kala dihiasai 
oleh perilaku luhur dan agung. Cellum stellatum supra me, lex morallis intra me. Begitu 
cemerlang bintang-bintang di angkasa raya, sebagaimana taburan norma di dada manusia. 
Sebagai warga dunia, penggalian nilai filsafat Jawa dan kearifan tradisional lainnya memang 
perlu sekali digalakkan sehingga kelak ada sistem pewarisan intelektual dan spiritual yang lebih 


bermutu. 
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BABI 
DASAR-DASAR FILSAFAT JAWA 


A. Pengertian Filsafat 

Kata filsafat berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata phelein dan sophia. Phelein 
berarti cinta dan sophia berarti kebijaksanaan. Filsafat berarti cinta kebijaksanaan. Cinta 
mengandung arti hasrat besar yang berkobar-kobar atau sungguh-sungguh. Kebijaksanaan 
mengandung arti nilai kebenaran tertinggi. Dengan demikian filsafat berarti hasrat atau 
keinginan yang sungguh-sungguh untuk memperoleh hakikat kebenaran sejati. 

Dari pengertian tersebut, filsafat secara umum dapat diberi pengertian sebagai ilmu 
pengetahuan yang menyelidiki hakikat segala sesuatu untuk memperoleh kebenaran. Dalam hal 
ini filsafat adalah suatu ilmu pengetahuan tentang hakikat. Ilmu pengetahuan tentang hakikat 
menanyakan apa hakikat, sari, inti, esensi segala sesuatu. Dengan cara itu jawaban yang akan 
diberikan berupa kebenaran yang hakiki sesuai dengan arti filsafat menurut asal kata atau 


etimologi. 
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Dalam pengertian khusus, filsafat telah mengalami perkembangan yang cukup lama. Oleh 
karena itu, sudah barang tentu dipengaruhi oleh berbagai faktor misalnya ruang, waktu, 
keadaan dan manusianya. Itulah sebabnya maka timbul berbagai pendapat mengenai 
pengertian filsafat yang mempunyai kekhasan masing-masing. Adanya berbagai aliran di dalam 
filsafat adalah suatu bukti bahwa terdapat beragam pendapat yang berbeda satu sama lain. 
Misalnya: filsafat rasionalisme mengagungkan akal. Filsafat materialisme mengagungkan 
materi. Filsafat idealisme mengagungkan idea. Filsafat hedonisme mengagungkan kesenangan. 
Filsafat stoicisme mengagungkan tabiat saleh. 

Aliran-iliran tersebut mempunyai kekhususan dengan menekankan kepada sesuatu yang 
dianggap merupakan inti dan harus diberi tempat yang tertinggi. Contohnya kesenangan, 
keshalehan, kebendaan, akal, ide. Di dalam bukunya Element of Philosophy Kattsoff (1963 : 20) 
menjelaskan pengertian tentang filsafat. Filsafat adalah berpikir secara kritik. Filsafat adalah 
berpikir dalam bentuk yang sistematik. Filsafat harus menghasilkan sesuatu yang runtut. 
Filsafat adalah berpikir secara rational. Filsafat harus bersifat komprehensif. Pendapat 
Beekman. Di dalam bukunya Filosofie, Filosofen, Filosoferen, Beekman (1973 : 12) memberi 
definisi: 

"Filsafat memainkan peranan dalam hubungannya dengan semua ilmu pengetahuan. 

Filsafat tidak hanya harus mereagir informasi dari sisi ilmu pengetahuan-ilmu 

pengetahuan, akan tetapi harus memberikan sejenis pimpinan kepada semua ilmu 

pengetahuan". 

Filsafat dengan demikian merupakan refleksi dalam ilmu pengetahuan. Meskipun 
demikian filsafat dibedakan dengan ilmu pengetahuan itu sendiri. Pembedaan ini mungkin 
secara teoritik dapat ditolak, tetapi setiap filosof prakteknya mengatakan bahwa filsafat bukan 
ilmu pengetahuan yang biasa. Di dalam bukunya Perspectives in Social Philosophy, Beck (1967 
: 11) berpendapat bahwa berfilsafat melalui kegiatan spekulatif, kegiatan fenomenologik atau 


deskriptif, kegiatan normatif atau evaluatif dan kegiatan kritik atau analitik. 
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Dari berbagai pendapat yang telah saya sebutkan di atas pengertian filsafat dapat 
dirangkum sebagai berikut: Filsafat adalah hasil pikiran manusia yang kritik dan dinyatakan 
dalam bentuk yang sistematik. Filsafat adalah hasil pikiran manusia yang paling dalam. Filsafat 
adalah refleksi lebih lanjut daripada ilmu pengetahuan atau pendalaman lebih lanjut ilmu 
pengetahuan. Filsafat adalah hasil analisa dan abstraksi. Filsafat adalah pandangan hidup. 
Filsafat adalah hasil perenungan jiwa manusia yang mendalam, mendasar dan menyeluruh. 
Dari contoh di atas dapat dikemukakan ciri-ciri berfilsafat antara lain sebagai berikut: 
deskriptif, kritik dan analitik, evaluatik atau normatif, spekulatif, sistematik, mendalam, 
mendasar, menyeluruh. 

Bila dalam tradisi pemikiran Barat filsafat diartikan sebagai cinta kebenaran, maka dalam alam pikiran 
Jawa filsafat berarti cinta kesempurnaan atau ngudi kawicaksanan atau kearifan, wisdom. Pemikiran Barat 
lebih menekankan hasil renungan dengan rasio atau cipta-akal pikir-nalar. Sedangkan dalam kebudayaan Jawa, 
kesempurnaan berarti mengerti tentang awal dan akhir hidup atau wikan sangkan paran. Seorang filsuf berarti 
seorang pecinta kebijaksanaan, berarti orang tersebut telah mencapai status adimanusiawi atau wicaksana. 
Orang yang wicaksana disebut juga sebagai jalma sulaksana, waskitha ngerti sadurunge winarah atau jalma 


limpat seprapat tamat. 


B. Manfaat Belajar Filsafat 

Berdasarkan pengertian filsafat di atas, jelaslah bahwa filsafat mempunyai kegunaan baik 
secara teoritis maupun praktis. Dengan mempelajari filsafat, manusia akan bertambah 
pengetahuannya. Dengan tambahan pengetahuan tersebut manusia akan mampu menyelidiki 
segala sesuatu lebih mendalam dan luas. Kemudian akan sanggup menjawab segala sesuatu 
sampai pada inti sari persoalannya. Oleh karena filsafat juga mengajarkan metodologi praktis, 
sehingga dalam kehidupan sehari-hari juga mempunyai kegunaan yang langsung bisa 


dirasakan. 
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Banyak ajaran filsafat yang dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Bisa 
diambil contoh misalnya tentang etika, logika dan estetika. Etika mempelajari tingkah laku dan 
perbuatan manusia yang dilakukan dengan sadar. Ucapan serta hati nurani manusia dilihat dari 
kacamata baik-buruk. Etika mengajarkan tentang moral kesusilaan. Etika menunjukkan 
bagaimana norma yang baik dan bagaimana manusia hidup menurut norma tersebut. Apa 
tantangan yang dihadapi oleh manusia dan bagaimana pula menjawabnya. Singkat kata, selama 
ada manusia yang berbuat baik, maka di situ pula nilai etika tetap berlaku (Sunoto, 1982: 12). 
Dengan mempelajari etika sebagai cabang filsafat orang dapat memetik buah yang berharga 
bagi diri dan kehidupannya. 

Logika adalah cabang filsafat tentang berpikir. Logika mengajarkan agar manusia berfikir 
secara teratur dan runtut serta sistematik agar dapat mengambil kesimpulan yang benar. Di 
dalam kehidupan sehari-hari orang selalu mengambil kesimpulan. Agar dapat mengambil 
kesimpulan yang benar, maka alat yang digunakan juga harus tepat. Alat tersebut dapat 
diperoleh dalam ilmu logika. Karena logika berisi tuntunan agar dalam mengambil kesimpulan 
mendasarkan diri atas hukum-hukum tertentu. Dengan cara mempelajari hukum-hukum 
tersebut orang akan dapat mengemukakan pendapatnya serta menyimpulkan dengan tertib, 
benar, teratur dan logis. Hal ini akan nampak dalam diskusi, dialog, tukar pendapat, tulis- 
menulis, seminar dan lokakarya. Mempelajari logika sebagai salah satu cabang filsafat akan 
besar manfaatnya. 

Estetika adalah cabang ilmu filsafat yang membicarakan tentang keindahan. Estetika 
disebut juga filsafat keindahan atau filsafat seni. Dalam rangka membentuk manusia idaman 
dan pentingnya nilai estetika, maka Plato mengemukakan pendapatnya agar musik menjadi 
salah satu mata pelajaran. Salah satu mata kuliah yang dianggap penting oleh Cassiodorus 
adalah rethorica yaitu seni berpidato. Sepanjang sejarah umat manusia bidang seni selalu 
tampil dalam kehidupan dan berperan dalam berbagai kegiatan. Nyanyian, lukisan, bahasa dan 


pakaian ikut berperanan dalam berbagai kegiatan manusia, baik yang bersifat profan maupun 
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sakral. Nilai seni ternyata sangat berguna bagi manusia dalam melakukan kegiatan hidup 
sehari-hari. Karena itu cabang filsafat yang membicarakan mengenai seni juga bermanfaat bagi 
manusia. 

Manusia Jawa pun sejak dulu kala suka berkontemplasi yang menggunakan aspek cipta-rasa-karsa. 
Menurut filsafat Jawa, kesempurnaan hidup manusia dihayati dengan seluruh totalitas cipta-rasa-karsa. 
Manusia sempurna telah menghayati dan mengerti awal akhir hidupnya. Orang sering menyebut mulih mula 
mulanira atau meninggal. Manusia telah kembali dan manunggal dengan penciptanya, manunggaling kawula 
Gusti. Manusia sempurna memiliki kawicaksanan dan kemampuan mengetahui peristiwa-peristiwa di luar 
jangkauan ruang dan waktu atau kawaskithan. Dalam pandangan filsafat universal, hakikat kebenaran 
semata-mata berorientasi pada aktifitas olah cipta. Sedangkan dalam filsafat Jawa, hakikat 
kebenaran lebih berorientasi kepada olah rasa, yaitu sari rasa jati - sarira sajati, sari rasa 
tunggal - sarira satunggal. Berpangkal tolak dari ketajaman spiritual tingkat tinggi ini, maka 
filsafat Jawa dapat mengantarkan seseorang menjadi pribadi adimanusiawi. Segala hal yang 
berkaitan dengan owah gingsiring jaman dipandang dalam perspektif batiniah yang bener- 
pener dan genep-genah. 

Unsur-unsur ilmu filsafat yang terdiri dari logika - etika — estetika, dalam kawruh 
Kejawen, lebih populer dengan istilah cipta — rasa - karsa. Pagelaran wayang purwa yang 
merupakan lambang wewayanganing ngaurip, telah merangkum sinopsis ketiga unsur 
tersebut. Lakon Begawan Ciptoning merupakan simbol Raden Arjuna yang selalu 
mengutamakan daya cipta dan logikanya. Lakon Bima Suci merupakan simbol Raden 
Werkudara yang selalu mengutamakan daya karsa dan etikanya. Lakon Jamus Kalimasada 
merupakan simbol Prabu Puntadewa yang selalu mengutamakan daya rasa dan estetikanya. 

Kebijaksanaan hidup yang dilandasi logika - etika - estetika, cipta - rasa - karsa, 
kebenaran - kebaikan — keindahan, dalam filsafat Jawa akan bersemayam dalam sanubari jalma 
pinilih, pethingane manungsa, pitatane dumadi. Manusia berjiwa agung, yang tidak kaget atas 


segala perubahan sosial, karena dirinya sudah pana pranaweng kapti, tan samar pamoring 
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suksma, sinuksmaya winahya ing ngasepi. Hatinya selalu terang benderang. Pambukane 
warana, sinimpen telenging kalbu, tarlen saking liyep-layaping aluyup. Layar kesadarannya 


akan memantulkan aura kewibawaan. Itulah intisari ajaran filsafat Jawa. 


C. Cabang-Cabang Filsafat 

Berdasarkan sejarah kelahirannya, filsafat mula-mula berfungsi sebagai induk atau ibu 
ilmu pengetahuan. Pada waktu itu belum ada ilmu pengetahuan lain, sehingga filsafat harus 
menjawab segala macam hal. Persoalan tentang manusia, ilmu filsafat juga harus 
membicarakannya. Demikian pula soal masyarakat, ekonomi, negara, kesehatan dan 
sebagainya. Karena perkembangan masyarakat semakin kompleks, maka banyak problem yang 
tidak dapat dijawab lagi oleh ilmu filsafat. Kemudian lahirlah ilmu pengetahuan yang sanggup 
memberi jawaban terhadap problem-problem tersebut. Misalnya ilmu pengetahuan alam, ilmu 
pengetahuan kedokteran, ilmu pengetahuan kemasyarakatan, ilmu pengetahuan manusia, ilmu 
pengetahuan ekonomi dan lain-lain. Ilmu pengetahuan tersebut lalu terpecah-pecah lagi 
menjadi lebih khusus. Demikianlah lahir berbagai disiplin ilmu yang sangat banyak dengan 
spesialisasinya masing-masing. 

Spesialisasi terjadi sedemikian rupa sehingga hubungan antara cabang dan ranting ilmu 
pengetahuan sangat kompleks. Hubungan-hubungan tersebut ada yang masih dekat, tapi ada 
pula yang tampak sangat jauh. Bahkan ada yang seolah-olah tidak mempunyai hubungan sama 
sekali. Jika ilmu-ilmu pengetahuan tersebut terus berusaha memperdalam dirinya, kemudian 
kembali juga pada ilmu filsafat. Sehubungan dengan keadaan tersebut, maka filsafat dapat 
berfungsi sebagai sistem interdisipliner. Filsafat dapat berfungsi menghubungkan ilmu-ilmu 
pengetahuan yang telah kompleks tersebut. Cara ini dapat pula digunakan untuk menyelesaikan 
masalah yang ada. Cara ini dapat digambarkan seperti orang sedang meneliti sebuah pohon, 
wajib meneliti keseluruhan pohon tersebut. Peneliti tidak hanya memperhatikan daunnya, 


pohonnya, akarnya, bunganya, buahnya, tetapi keseluruhan pohon itu. Dalam menghadapi 
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suatu masalah diharapkan seseorang menggunakan berbagai disiplin ilmu untuk 


memecahkannya. 


1. Ontologi 

Ontologi ilmu meliputi apa hakikat ilmu itu, apa hakikat kebenaran, dan kenyataan yang inheren 
dengan pengetahuan ilmiah, yang tidak terlepas dari persepsi filsafati tentang apa dan bagaimana (yang) Ada itu 
(being, Sein, het zijn). Paham monisme yang terpecah menjadi idealisme atau spiritualisme, paham dualisme, 
dan pluralisme dengan berbagai nuansanya merupakan paham ontologik yang pada akhirnya akan menentukan 
pendapat bahkan keyakinan kita masing-masing mengenai apa dan bagaimana (yang) ada sebagaimana 
manifestasi kebenaran yang kita cari (Koento Wibisono, 1997 : 6). Ontologi adalah cabang filsafat yang 
mempersoalkan masalah ada, dan meliputi persoalan seperti apakah artinya ada, apakah golongan-golongan 
dari yang ada?, apakah sifat dasar kenyataan, dan hal ada yang terakhir? Apakah cara-cara yang berbeda dalam 
mana entitas dari kategori logis dapat dikatakan ada? 

Secara ontologis ilmu membahas lingkup penelaahan keilmuannya hanya pada 
daerah-daerah yang berada dalam jangkauan pengalaman manusia. Obyek penelaahan yang 
berada dalam batas prapengalaman dan pascapengalaman diserahkan ilmu kepada 
pengetahuan lain. Ilmu hanya merupakan salah satu pengetahuan dari sekian banyak 
pengetahuan yang mencoba menelaah kehidupan dalam batas-batas ontologi tertentu. 
Penetapan lingkup batas penelaahan keilmuan yang bersifat empiris ini adalah konsisten 
dengan asas epistemologi keilmuan yang mensyaratkan adanya verifikasi secara empiris dalam 
proses penemuan/penyusunan pernyataan yang bersifat benar secara ilmiah (Suriasumantri, 
1986 : 15). Penafsiran metafisik keilmuan harus didasarkan kepada karakteristik obyek 
ontologis sebagaimana adanya (das Sein) dengan deduksi-deduksi yang dapat diverifikasikan 
secara fisik. 

Lebih lanjut Jujun mengemukakan bahwa secara metafisik ilmu terlepas dari nilai- 


nilai yang bersifat dogmatik. Galileo (1564-1642) menolak dogma agama bahwa matahari 
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berputar mengelilingi bumi sebab pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kenyataan faktual 
sebagaimana ditemukan oleh Copernicus (1473-1543). Begitu juga menurut Bacon, filsafat harus 
dipisahkan dari teologi. Pandangan inilah sebagai salah satu faktor munculnya faham 
sekularisme di Barat. Hal ini dapat dimaklumi bahwa dogma tidak rasional, melainkan 
bertentangan dengan penemuan ilmiah (Imam Syafi'ie, 2000 : 55). Untuk membebaskan ilmu 
dari nilai-nilai yang bersifat dogmatis yang datang dari manapun juga asalnya, bukan berarti 
ilmu harus menolak nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat, namun sifat dogmatis 
itulah yang secara prinsip ditentang. 

Menurut sejumlah kaum obyektivisme atau positivisme, seorang sejarawan misalnya, 
hendaknya menghindari setiap pertimbangan nilai sendiri yang manapun terhadap gejala-gejala 
yang termasuk dalam lapangan penyelidikannya. Kiranya sukar untuk menentukan secara tepat 
sejauhmana ia boleh bertindak, dan dimanakah secara tepat batas yang tidak boleh 
dilampauinya, agar ia tidak dikatakan melampaui wewenangnya. Sebetulnya hal semacam ini 
tidak perlu dipertentangkan, sebab kecenderungan untuk memaksakan nilai-nilai moral secara 
dogmatik ke dalam argumentasi ilmiah akan mendorong ilmu surut ke belakang ke jaman pra- 
Copernicus dan mengundang kemungkinan berlangsungnya inguisisi ala Galileo pada jaman 
modern, namun hal ini jangan ditafsirkan bahwa dalam menelaah das sein ilmu terlepas sama 


sekali dari das sollen. 


2. Epistemologi 

Epistemologi juga disebut teori pengetahuan (theory of knowledge). Secara etimologi, 
istilah epistemologi berasal dari kata Yunani episteme yang artinya pengetahuan dan logos yang 
artinya teori. Epistemologi dapat didefinisikan sebagai cabang filsafat yang mempelajari asal 
mula atau sumber, struktur, metode, dan sahnya (validitas) pengetahuan (Ali Mudhofir, 1997 : 


66). 
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Epistemologi ilmu meliputi sumber, sarana, dan tata cara menggunakan sarana tersebut untuk mencapai 
pengetahuan (ilmiah). Perbedaan mengenai pilihan landasan ontologik akan dengan sendirinya mengakibatkan 
perbedaan dalam menentukan sarana yang akan kita pilih. Akal (Verstand), akal budi (Vernunft), pengalaman, 
atau kombinasi antara akal dan pengalaman, intuisi merupakan sarana yang dimaksud dalam epistemologi 
sehingga dikenal adanya model-model epistemologi, seperti rasionalisme, empirisme, kritisisme atau 
rasionalisme kritis, positivisme, dan fenomenologi dengan berbagai tolok ukurnya bagi pengetahuan (ilmiah) itu, 
seperti teori koherensi, korespondensi, pragmatis, dan teori intersubjektif. 

Epistemologi adalah teori tentang pengetahuan. Dalam epistemologi yang dibahas adalah 
objek pengetahuan, sumber, dan alat untuk memperoleh pengetahuan, kesadaran dan metode, 
validitas pengetahuan, dan kebenaran pengetahuan. Epistemologi berkaitan dengan pemilihan 
dan kesesuaian antara realisme tentang objek secara terpilah dalam term objek real, fenomena, 
pengalaman, dan indra dan lainnya. Semua aliran epistemologi meletakkan beberapa oposisi 
sebagai penyusun teori pengetahuan. Adapun tujuannya adalah meletakkan hal yang 
memungkinkan bagi suatu pengetahuan. Landasan epistemologi ilmu yang tercermin secara 
operasional dalam metode ilmiah merupakan cara ilmu memperoleh dan menyusun tubuh 
pengetahuannya berdasarkan : (1) kerangka pemikiran yang bersifat logis dengan argumentasi 
yang bersifat konsisten dengan pengetahuan sebelumnya yang telah berhasil disusun, (2) 
menjabarkan hipotesis yang merupakan deduksi dari kerangka pemikiran tersebut dan (3) 
melakukan verifikasi terhadap hipotesis termasuk untuk menguji kebenaran pernyataan secara 
faktual. 

Metodologi dalam penelitian ilmiah memegang peranan penting, sebab metode yang 
dipergunakan dalam suatu penelitian dapat digunakan untuk mengukur seberapa jauh kadar 
kebenaran hasil penemuan. Di Barat, metodologi bagi para ilmuwan tidak banyak kesulitan, 
tetapi bagi orang Timur khususnya di Indonesia penerapan metode penelitian masih perlu 
dipertanyakan. Padahal setiap kegiatan ilmiah harus ditujukan untuk menemukan kebenaran, 


yang dilakukan dengan penuh kejujuran, tanpa mempunyai kepentingan langsung tertentu dan 
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hak hidup yang berdasarkan kekuatan argumentasi secara individual (Sunoto, 1982: 66). 
Sehingga ilmu pengetahuan dalam arti sepenuhnya sulit berkembang di Indonesia selama 
kejujuran diabaikan, budaya nyontek masih tetap berjalan, manipulasi data untuk 
membenarkan hipotesisnya masih diupayakan. 

Di samping itu masih timbul persoalan yang berkaitan dengan metode ini, terutama 
dengan adanya pembagian ilmu pengetahuan menjadi ilmu yang bersifat eksak dan bersifat 
sosial. Ilmu sosial jauh tertinggal, sebab unsur subyektivitasnya lebih menonjol, sehingga sering 
muncul ungkapan bahwa bukan komputer itu canggih, melainkan yang canggih itu komputer. 

Epistemologi adalah cabang filsafat yang secara khusus membahas teori ilmu 
pengetahuan. Epistemologi berasal dari bahasa Yunani: episteme, yang berarti pengetahuan. 
Terdapat tiga persoalan pokok dalam bidang ini: (1) apakah sumber-sumber pengetahuan itu? 
Dari manakah pengetahuan yang benar itu datang dan bagaimana kita mengetahui ? Ini adalah 
persoalan tentang : apa yang kelihatan versus hakikatnya (reality). (3) Apakah pengetahuan kita 
itu benar (valid)? Bagaimana kita dapat membedakan yang benar dari yang salah? Ini adalah 
tentang mengkaji kebenaran atau verifikasi. 

Secara garis besar, ada dua aliran pokok dalam epistemologi. Pertama adalah idealisme 
atau lebih populer dengan sebutan rasionalisme, yaitu suatu aliran pemikiran yang 
menekankan pentingnya peran akal, idea, category, form, sebagai sumber ilmu pengetahuan. 
Di sini peran pancaindera dinomorduakan. Sedangkan aliran yang kedua adalah realisme atau 


empirisme yang lebih menekankan peran ilmu pengetahuan. Di sini peran akal dinomorduakan. 


3. Aksiologi 

Aksiologi meliputi nilai-nilai (values) yang bersifat normatif dalam pemberian makna terhadap 
kebenaran atau kenyataan sebagaimana kita jumpai dalam kehidupan kita yang menjelajahi berbagai kawasan, 
seperti kawasan sosial, kawasan simbolik, ataupun fisik material. Lebih dari itu nilai-nilai juga ditunjukkan oleh 
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aksiologi ini sebagai suatu conditio sine guanon yang wajib dipatuhi dalam kegiatan kita, baik dalam melakukan 
penelitian maupun di dalam menerapkan ilmu. 

Pada dasarnya ilmu harus digunakan dan dimanfaatkan untuk kepentingan dan 
kemaslahatan manusia. Dalam hal ini ilmu dapat dimanfaatkan sebagai sarana dalam 
meningkatkan taraf hidup manusia dengan memperhatikan kodrat manusia, martabat manusia, 
dan kelestarian/keseimbangan alam. Salah satu alasan untuk tidak mencampuri masalah 
kehidupan secara ontologis adalah kekhawatiran bahwa hal ini akan mengganggu 
keseimbangan kehidupan (Suriasumantri, 1986 : 99). 

Demi kepentingan manusia tersebut maka pengetahuan ilmiah yang diperoleh dan 
disusun dipergunakan secara komunal dan universal. Komunal berarti bahwa ilmu merupakan 
pengetahuan yang menjadi milik bersama, setiap orang berhak memanfaatkan ilmu menurut 
kebutuhannya. Universal berarti bahwa ilmu tidak mempunyai parokial seperti ras, ideologi 
atau agama. 

Jika manusia menyadari sepenuhnya bahwa keberadaan ilmu pengetahuan untuk 
kemaslahatan manusia, maka tidak akan pernah terjadi peperangan di muka bumi ini. Namun 
apa yang terjadi? Peperangan, pembantaian yang menimbulkan korban yang tidak sedikit 
jumlahnya tidak dapat dihindarkan, hal ini menunjukkan bahwa persepsi dan pandangan 
terhadap kemaslahatan pun tidak ada kesamaan, sehingga maslahat bagi satu pihak mudarat 
bagi pihak lain. 

Bagaimanapun juga penulis cenderung sependapat bahwa ilmu tidak dapat lepas sama 
sekali dari nilai, terutama nilai moral. Lebih-lebih jika dikaitkan dengan kondisi di Indonesia, 
yang menganut secara kuat sistem nilai (kebudayaan) warisan nenek moyang kita. Aksiologi 
ialah ilmu pengetahuan yang menyelidiki hakekat nilai pada umumnya, ditinjau dari sudut 
pandang kefilsafatan (Supadjar, 1992 : 108). Dari pengertian tersebut, muncul pertanyaan 
apakah hakekat nilai? Menurut Kattsoff sebagaimana dikemukakan oleh Damardjati, ada 


beberapa kemungkinan jawaban, yaitu : (1) nilai sebagai kualitas dan tidak dapat didefinisikan, 
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(2) nilai sebagai obyek suatu kepentingan, (3) nilai sebagai hasil pemberian nilai, dan (4) nilai 
sebagai esensi. Lebih lanjut dikatakan bahwa dari telaah kefilsafatan tersebut diperoleh nilai 


khusus : keindahan (estetika), kebaikan (etika), kebenaran (logika), dan kekudusan (agama). 


D. Aliran-aliran Filsafat 
1. Aliran Hedonisme 

Dalam filsafat Yunani Hedonisme sudah ditemukan oleh Aristoppos dari Kyrene (433 - 
355 SM). Kata Hedonisme berasal dari bahasa Yunani (hedone = nikmat, kesenangan). 
Hedonisme bertolak dari anggapan bahwa manusia akan menjadi bahagia dengan menghindari 
perasaan-perasaan yang tidak enak (Magnis Suseno, 1997 : 114). Hal ini terbukti karena 
semenjak kecil manusia tertarik akan kesenangan dan bila tercapai manusia tidak mencari 
sesuatu yang lain lagi dan manusia selalu menjauhkan diri dari ketidaksenangan. Kesenangan 
ini bagi Aristoppos harus dimengerti sebagai kesenangan aktual, bukan kesenangan dari masa 
lampau dan kesenangan masa mendatang. 

Bagi Aristoppos kesenangan itu dipandangnya sebagai kesenangan badani, aktual dan 
individual. Dia juga mengakui perlunya pengendalian diri, bahwa yang penting 
mempergunakan kesenangan dengan baik (Bertens, 1997 : 236). Pengikut hedonisme lainnnya 
adalah Epikuros. Berbeda dengan Aristoppos, Epikuros memahami kesenangan dengan 
pandangan yang lebih luas yakni menyangkut pula kesenangan rohani. Epikuros nengatakan 
bahwa sebaik-baik kesenangan ialah kesenangan jiwa dan ketenteraman akal. Paham 
hedonisme mengandung kebenaran bahwa manusia menurut kodratnya mencari kesenangan 
dan berupaya menghindari ketidaksenangan sebagai kritik terhadap hedonisme bahwa 
kesenangan saja tidaklah cukup untuk menjamin sifat etis suatu perbuatan karena sesuatu yang 
baik karena disenangi. Bila dipikirkan secara konsekuen edonisme mengandung suatu egoisme 
etis (Bertens, 1997 : 238 - 240). Kelemahan lain para pengikut hedonisme menjadi orang yang 


bersifat angkuh. Tidak melihat dari segala perbuatan-perbuatannya kecuali dirinya sendiri.. 
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2. Aliran Eudamonisme 

Eudamonisme berasal dari bahasa Yunani Eudamonia, artinya kebahagiaan. 
Eudamonisme merupakan teori etika yang menjelaskan bahwa tujuan manusia adalah 
kebahagiaan (Ali Mudhofir, 1988 : 26). Tokoh yang menganut paham Eudamonisme 
diantaranya Plato, Aristoteles, dan Thomas Aguinas. Bagi Plato yang baik adalah yang 
mendatangkan kebahagiaan. Philabus Plato memperlihatkan adanya jalan tengah antara dua 
ekstrim yang berlawanan yaitu keutamaan yang merupakan keseimbangan antara yang kurang 
dan terlalu banyak (Bertens, 1997 : 244). Hidup yang baik menurut Plato adalah keseimbangan 
ukuran yang diterapkan dalam pilihan-pilihan. 

Berbeda dengan Plato, menurut Aristoteles hanya ada satu kebaikan akhir (ultimate 
good) yang tak lain sang kebaikan sendiri (the good). Karena manusia adalah makhlus sosial, 
maka menurut Aristoteles, kebaikan sosial lebih penting dan mulia daripada kebaikan 
individual. Kebaikan ini bersifat tetap dan merupakan tujuan hidup (Sudiarjo, 1995 :30 -31). 
Menurut Aristoteles, manusia adalah baik dalam arti moral, jika selalu mengadakan pilihan- 
pilihan rasional yang terdapat dalam perbuatan-perbuatan moralnya dan mencapai keunggulan 
dalam persoalan intelektual. 

Tokoh lain yang berpaham Eudamolisme adalah Thomas Aguinas. Menurut Aguinas, 
manusia terarah untuk mengerti tujuan akhir, yang membahagiakan secara penuh dan 
sempurna. Kebahagiaan bagi Aguinas dapat dicapai di dunia dan akhirat lewat perjumpaan 
dengan tuhan (Sudiarja, 1995 : 41). Konsepsi Aguinas ini memungkinkan manusia mencapai 


kebahagiaan sepenuhnya. Manusia betul-betul bahagia jika dapat memandang Tuhan. 


3. Aliran Utilitarisme 
Utilitarisme berasal dari kata utilis artinya berguna, yang dianggap sebagai dasar 
kebaikan tertinggi adalah bermanfaatnya perbuatan yang baik adalah yang memberikan 


kegunaan. Menurut utilitarisme, manusia harus bertindak sedemikian rupa, sehingga 
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menghasilkan akibat baik yang sebanyak mungkin dan sedapat-dapatnya mengelakkan akibat- 
akibat buruk. Tindakan-tindakan tersebut harus selalu memperhatikan akibat-akibatnya bagi 
semua orang (Magnis Suseno, 1987 : 123). 

Tokoh aliran ini adalah Jeremi Bentham dan John Stuart Mill. Menurut Bentham 
kehidupan manusia ditentukan oleh dua ketentuan besar : nikmat dan perasaan sakit sehingga 
tujuan moral tindakan manusia adalah memaksimalkan perasaan nikmat dan meminimalkan 
perasaan sakit (Magnis Suseno, 1997 : 180). Gagasan yang demikian bertolak dari paham 
hedonisme. Bentham merumuskan prinsip utilitarisme sebagai the greatest happiness for the 
greatest number (kebahagiaan yang sebesar mungkin bagi jumlah yang sebesar mungkin). 
Prinsip ini harus mendasari kehidupan politik dan perundangan. Berbeda dengan Bentham, 
John Stuart Mill mencoba mengajukan gagasan bahwa kesenangan rohani pada umumnya 
dimenangkan terhadap kesenangan jasmani karena menyangkut kelestarian dan keselamatan. 
Kenyataan ini menunjukkan bahwa kebahagiaan itu tidak dinilai dari kualitas yang hanya bisa 
diukur dari luarnya (Sudiarja, 1995 : 93). 

Etika utilitarianisme dalam pewayangan dapat dilihat dalam lakon Begawan Ciptoning. 
Di sana Arjuna yang salin rupa menjadi Begawan Ciptoning itu senantiasa minta kepada dewata 
agung agar para pendawa dapat unggul dalam perang Baratayuda. Aliran teologi Jawa 
tercermin juga dalam ungkapan manunggaling kawula Gusti. Ungkapan-ungkapan mistik itu 
pada intinya mengandung ajaran agar manusia selalu mendekatkan diri kepada Tuhan. 
Penganut monisme religius mengemukakan gagasan tentang Tuhan bahwa dunia dan jiwa-jiwa 
sebagai suatu kenyataan. Pandangan tersebut meyakini kenyataan yang sungguh-sungguh dan 


niscaya/sat atau yang benar-benar berada adalah keberadaan yang kekal. 


4. Aliran Deontologi 
Deontologi berasal dari bahasa Yunani Deon, yang berarti apa yang harus dilakukan, 


kewajiban teori deontologi menganggap suatu tindakan dapat dibenarkan dengan menunjukkan 
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bahwa suatu tindakan itu benar, bukan dengan menunjukkan bahwa tindakan tersebut 
mempunyai akibat-akibat baik. Menurut Immanuel Kant, yang bisa disebut baik hanyalah 
kehendak yang baik. Kehendak itu menjadi baik jika manusia bertindak karena kewajiban. 
Suatu perbuatan bersifat moral jika dilakukan semata-mata karena hormat pada hukum moral 
(Bertens, 1997 : 255 -256). 

Ciri khusus moralitas sebagai sistem imperatif kategoris, yaitu perintah tanpa syarat. 
Imperatif katagoris ini menjiwai semua peraturan etis. Perintah tanpa syarat itu bukan hanya 
berati bahwa perintah-perintah tersebut berlaku bagi setiap orang tanpa mempertimbangkan 
kepentingan pribadi tetapi juga berlaku tanpa memperhitungkan konsekuensi atau akibat 
apapun (Bertens, 1997 : 149). Hukum moral apabila harus dipahami sebagai imperatif katagoris, 
maka dalam bertindak secara moral kehendak harus otonom. Menurut Kant, kehendak itu 
otonom dengan memberikan hukum moral kepada dirinya sendiri. Dengan adanya 
keotonomian kehendak itu ditemukanlah kebebasan manusia. Kebebasan ini tidak berarti bebas 
dari segala ikatan. Manusia itu bebas dengan mentaati hukum moral. Ajaran yang penuh 
dengan landasan moral itu mengingatkan pada epitaph di makam Imannuel Kant: Cellum 
stellatum supra me, lex moralis intra me begitu cemerlangnya bintang-bintang di angkasa raya, 
demikian pula norma susila di dada manusia. 

Pertunjukan wayang banyak mengandung unsur moral yang berguna bagi kehidupan 
masyarakat. Wayang dipandang sebagai suatu kesenian tradisional dengan multi fungsi dan 
dimensi, yang merupakan sebuah ensiklopedia hidup, tentang perilaku kehidupan manusia 
yang banyak mengandung falsafah dan ajaran kerohanian. Dalam hal ini wayang sangat cocok 


untuk menyampaikan pendidikan humaniora. 


5. Aliran Theologisme 
Aliran theologi ini menyatakan bahwa suatu tindakan disebut bermoral jika tindakan itu 


sesuai dengan perintah Tuhan. Sedang tindakan buruk yaitu yang tidak sesuai dengan 
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kehendak Tuhan. Tuntutan moral yang baik dalam hal ini telah digariskan oleh agama dan 
tertulis dalam kitab suci dari masing-masing agama. Perkataan theologi saja tampaknya masih 
samar, karena di dunia ini terdapat bermacam-macam agama yang berbeda antara satu dengan 
lainnya. Di samping itu, masing-masing penganut agama menyakini dirinya bersandarkan 
ajaran Tuhan. Sebagai jalan keluar dari kesamaran itu ialah dengan jalan mengkaitkan etika 
theologi ini dengan jelas kepada suatu agama. Misalnya etika theologi Kristen, etika theologi 
Yahudi dan etika Theologi Islam. Hal ini mengingat perkataan theologi masih bersifat umum 
sehingga perlu ada kejelasan aliran theologi mana yang yang dimaksudkan. 

Menurut Magnis Suseno etika memang tidak dapat menggantikan agama, tetapi di lain 
pihak etika juga tidak bertentangan dengan agama, bahkan diperlukan oleh agama (Magnis 
Suseno, 1989:16). Alasan adalah orang beragama pun mengharapkan agar ajaran agamanya 
rasional. Ia tidak puas mendengar bahwa Tuhan memerintahkan sesuatu, ia juga ingin mengerti 
mengapa Tuhan memerintahnya. Etika dapat membantu dalam menggali rasionalisme 
moralitas agama. Sering kali ajaran moral yang termuat dalam wahyu mengijinkan interpretasi- 
interpretasi yang saling berbeda dan bahkan bertentangan (Sunoto, 1982: 72). 

Bagaimana agama-agama harus bersikap terhadap masalah-masalah moral yang secara 
langsung sama sekali tidak disinggung dalam wahyu. Misalnya masalah bayi tabung. Etika 
mendasarkan diri pada argumentasi rasional semata. Sedang agama mendasarkan diri pada 
wahyu. Oleh karena itu ajaran moral agama hanya terbuka bagi mereka yang menyakini 
wahyunya sendiri. Di sinilah pentingnya dialog moral antar agama. Karena etika tidak 
berdasarkan wahyu, melainkan semata-mata berdasarkan pertimbangan nalar yang terbuka 
bagi setiap orang dari semua agama dan dunia, maka dialog itu sangat mungkin dilakukan. 
Dengan demikian etika dapat merintis kerja sama antar mereka dalam usaha pembangunan 
masyarakat (Magnis Suseno, 1989:27). 

Pangkur 


Mingkar mingkuring angkara, 
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Akarana karenan Mardi siwi, 

Sinawung resmining kidung. 

Sinuba sinukarta, 

Mrih ketarta pakartining ngelmu luhung 

Kang tumrap ing tanah Jawa, 

Agama ageming aji. 

Agama berasal dari kata a yang artinya tidak, dan gama yang artinya rusak. Suatu 
keyakinan bila dipatuhi ajarannya tidak akan membuat pribadi dan masyarakat rusak. Agama 
dalam pandangan orang Jawa sama dengan busana, atau ageman yang berarti pakaian. Aji 
artinya raja atau mulia. Warga negara yang mulia tentu akan memperhatikan ajaran agama, 
ajaran leluhur sebagai yang tertera dalam Kitab Suci. Kewibawaan seorang pemimpin yang 
dituntun oleh ajaran agama akan terbebas dari perbuatan aniaya, nista dan hina yang dapat 
meruntuhkan derajat dan martabatnya. 

Prinsip kepemimpinan terhadap orang Jawa menuntut agar pemimpin selain memimpin 
secara formal juga pemimpin agama agar berkah dan adiluhung di depan pengikutnya. 
Kepemimpinan yang agamis selalu mementingkan kepentingan orang banyak dan menyantuni 
orang lemah. Mereka inilah ynag membuat pemimpin menjadi aji 'berharga'. Pada hakekatnya, 
orang Jawa lampau tidak membedakan antara sikap-sikap religius dan buan religius. Bahkan 
interaksi-interaksi sosial sekaligus merupakan sikap terhadap alam. Sebaliknya sikap terhadap 
alam sekaligus mempunyai relevan sosial. Antara pekerja, interaksi dan doa tidak ada 
perbedaan prinsip hakiki (Fachry Ali, 1986). Dengan demikian, lingkungan dalam pandangan 
Jawa masa lampau menjadi sesuatu yang amat penting. Dia merupakan basis kehidupan yang 
meliputi individu, masyarakat dan alam sekitarnya. Kesemua unsur lingkungan itu menyatu 
dalam alam adi kodrati (supernatural). 

Pentingnya lingkungan ini adalah sebab, kelanjutan dan konttiunitas kehidupan 
sepenuhnya terletak atau berada dalam lingkungan. Keteraturan ini sendiri merupakan refleksi 
dari konsep sistem kepercayaan Jawa, yang mengemukakan bahwa kehidupan yang 


terkoordinasi antara manusia danalam sekitarnya merupakan sistem kehidupan yang 
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didambakan. Pamoring kawula Gusti merupakan konsep kejawen yang amat terkenal di 
kalangan masyarakat Jawa. Kata pamor terbentuk dari kata amor yang berarti berkumpul, 
bersatu, manunggal. Kawula berarti rakyat, tenaga pelaksana. Dalam konteks ini berarti badan 
wadag, jasmani. Gusti artinya raja, pemberi perintah, boss, pemimpin yang dalam konteks ini 
berarti rohani atau batin. Idiom tersebut berarti bersatunya jasmani dan rohani. Pada tembang 
Wulangreh juga tertulis pamore gusti kawula. 

Kasunyatan adalah realitas sehati, jelas dan self evident, menjadi sebab akibatnya 
sendiri. Dalam konteks pemahaman dan pandangan semacan inilah posisi narendra dan kraton 
menjadi sangat penting. Seperti telah dikemukakan di atas, narendra merupakan pusat mikro- 
kosmos kerajaan dan duduk di puncak hikaris status. Dengan demikian, narendra merupakan 
pusat perhimpunan kekuasaan. narendra dalam hal ini dibayangkan sebagai “pintu air yang 
menampung seluruh air sungai”. Dan bagi tanah yang lebih rendah, merupakan satu-satunya 
sumber air dan kesuburan”. Sementara kraton merupakan institusi pendamping dalam proses 
pemusatan itu. Sebab bagi kraton merupakan institusi pendamping dalam proses pemusatan 


itu. 


6. Aliran Vitalisme 

Secara etimologis kata vitalisme berasal dari bahasa Latin vita atau hidup (Ali Mudhofir, 
1988:33). Vitalisme menganggap bahwa perbuatan manusia yang dipandang bermoral ialah 
apabila perbuatan tersebut menunjukkan daya hidup. Seseorang yang bermoral tinggi ialah 
yang dapat menunjukkan kekuatannya sebagai orang kuat, seseorang yang istimewa (Niels 
Mulder, 1988:39). Aturan moral ini menandang bahwa hidup sebagai nilai yang tertinggi. 
Dengan demikian aliran ini mengatakan bahwa yang baik adalah yang mencerminkan kekuatan 
dalam hidup manusia. Kekuatan dan kekuasaan yang menaklukkan orang lain yang lemah, itu 


ukuran baik. Manusia kuasa itu pun manusia yang baik (Poedjawijatna, 1982:46). 
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Tokoh yang menganut paham vitalisme ini adalah Friedrich Nietzsche yang membagi dua 
macam moralitas, yaitu moralitas budak dan moralitas tuan. Moralitas budak adalah moralitas 
kawanan Herren-moral dan Sklaven-moral, sikap orang yang selalu mengikuti kelompok dan 
tidak berani bertindak sendiri, yang perlu dipuji dan takut ditegur. 

Menurut Nietzsche, moralitas budak harus dikalahkan dengan moralitas tuan. Dalam 
moralitas manusia tuan, baik adalah sama dengan luhur, buruk sama dengan hina. Yang 
dianggap hina adalah si penakut, si cengeng, si sempit, si pencuri untung, si pencurinya yang 
tidak berani menatap mata lawan bicara, yang merendahkan diri, si manusia macam anjing 
yang suka disiksa, si penjilat yang mengemis-ngemis, terutama si pembohong. Moralitas tuan 
membenarkan kekuatan dan kekuasaan. Cirinya adalah seluruhnya membenarkan dirinya 
sendiri. Moralitas tuan adalah ungkapan kehendak untuk berkuasa (Magnis Suseno, 1997:202). 

Nietzsche berpendapat bahwa kepercayaan akan Tuhan itu terikat pada suatu perasaan 
atau kecenderungan (Arifin, 1987:63). Untuk menjadi maju manusia harus memperjuangkan 
kekuatan dan kehendak untuk berkuasa (der While zur Macht), kebebasan intelektual dan 
kejujuran hidup di dunia ini. Ia harus melepas kepercayaan, sebab saat ini merupakan tanda 
kelemahan dan pengingkaran terhadap hidup. 

Manusia tidak perlu mempunyai kewajiban apapun terhadap siapa pun selain dari dirinya 
sendiri. Manusia harus kuat dan mampu menjadi pengganti Tuhan dalam menciptakan semua 
nilai dan aturan hidup. Nietzsche beranggapan bahwa agama merupakan unsur negatif dalam 
perkembangan pribadi seseorang. Agama telah menumbuhkan suatu kebudayaan yang 
bertentangan dengan kosrat manusia. Agama melawan alam dan membuat dunia menjadi 
tempat yang sengsara, tanpa nafsu dan tanpa hidup. 

Oleh karena itu bagi Nietzche, jika kehidupan manusia telah dibebaskan dari belenggu 
agama yang dilambangkan oleh kekuatan gereja, maka kemajuan akan dicapai oleh manusia 
dalam mengarungi dan menguasai kehidupan ini sesuai dengan apa yang dicita-citakan oleh 


manusia. Modal-modal pembangunan bangsa yang berupa sumber daya manusia dan sumber 
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daya alam, perlu dikelola dengan sungguh-sungguh, supaya kegagalan dan kesia-siaan dapat 
dicegah. Harta benda publik harus bisa diatur secara bersama, terbuka, dan bergilir, sehingga 
kesejahteraan umum benar-benar diwujudkan. Perlu adanya kesadaran bahwa penderitaan 
dan ketertinggalan suatu kelompok merupakan beban dan tanggung jawab kelompok lain yang 
nasibnya lebih beruntung, sehingga keseimbangan hidup dapat dicapai dengan damai. Kutipan 


di bawah ini menunjukkan hal di atas: 


Manguwuh peksi manyura 

sawung kluruk amelungi 

wancine wus gagat enjang 

ayo rowang amurwani 

netepi syariat lima 

manembah Hyang Maha Suci 

mrih yuwana kang pinanggih 

ing donya tumikeng akhir 

(Tembang Sawung Kluruk, pupuh gancaran, pada 1) 


Terjemahan : 

Suara kicau burung merak 
jago berkokok bersahutan 
saat telah menjelag fajar 
mari teman memulai 
menjalankan syariat lima 
menyembah Yang Maha Suci 
biar dapat keselamatan 

di dunia sampai akhirat. 

Sewaktu bangun pagi, udara masih bersih dan segar. Shalat Subuh sekaligus gerak badan, akan berguna 
bagi proses menjaga kesehatan. Orang yang sholat Subuh teratur, tentu cara kerjanya juga lebih tertib. 
Permulaan kerja yang tertib akan mempengaruhi kualitas hasilnya. Berbeda dengan orang yang terlambat 
bangun, tugasnya akan dikerjakan dengan tergesa-gesa. Tubuhnya pun gampang terserang penyakit, karena 


gerak-geriknya tidak ajeg. Lagi pula bangun kesiangan hawanya tak cocok lagi. 


7. Etika Naturalisme 
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Aliran ini mengatakan bahwa kebahagiaan manusia dapat dicapai apabila menuruti 
panggilan nature atau alam. Pemikiran keindahan dan seni sudah ada sejak zaman Yunani 
kuno. Filsafat keindahan dirintis oleh Sokrates kemudian dilanjutkan oleh Plato dan Aristoteles 
dengan memakai istilah lain. Aristoteles misalnya memakai istilah poetika. Pada zaman purba 
pemikiran estetika bersifat spekulatif, sedang pada abad pertengahan bersifat normatif. Sejak 
abad XVIII estetika mendapat nilai subjektif dengan pengertian bahwa yang dititikberatkan 
tidak hanya aspek keindahan saja, tetapi juga keindahan yang terpantul oleh keindahan yang 
ada pada manusia. Sedang fenomenologi estetika dan ilmu pengetahuan dalam abad XX 
memperhatikan unsur subjektif dan objektif. 

Akal digunakan sebagai sarana manusia untuk mencapai tujuan kesempurnaan. Oleh 
sebab itu, perilaku hidup manusia harus berpedoman pada akal, karena akal itulah sebagai alat 
yang menerangi untuk tujuan kesempurnaan. Menurut tokoh aliran ini, Zeno, bahwa orang 
wajib menahan hawa nafsunya dan membatasi keinginan. Mereka menghendaki agar manusia 
itu jangan sampai mengikuti syahwatnya, tetapi hendaknya melatih diri sanggup hidup sengsara 
karena melarat, terbuang dan dibenci oleh pendapat umum, lalu menyediakan dirinya untuk 
memikulnya, sehingga jiwanya tidak terkejut dan gelisah atau natural. 

Naturalisme secara psikologis dibagi menjadi dua yaitu naturalisme objektif dan 
naturalisme subjektif. Naturalisme objektif apabila norma moral dapat tetap tidak berubah 
dengan berubahnya sikap seseorang. Naturalisme subjektif menganalisa baik atau tidak 
berdasarkan sikap seseorang. Mengenal moral aliran ini mengatakan bahwa perbuatan 
dikatakan bermoral apabila perbuatan tersebut sesuai dengan panggilan alam. Maka manusia 
mempunyai tugas untuk memenuhi kebutuhannya. Kebahagiannya dapat hilang apabila 
kelangsungan hidup terganggu. 

Kegiatan mental seseorang sama terdeterminasi seperti kegiatan jasmani, seseorang 
hanya merasa bebas karena tidak mengerti sebab-sebab tindakan seseorang menginginkan hal- 


hal tertentu. Spinoza dengan konsekuen menyangkal kemungkinan untuk menilai suatu 
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tindakan sebagai adil atau tidak adil, dosa atau jasa. Penilaian-penilaian itu sendiri orang 
berikan secara niscaya. 

Naturalisme pada Spinoza ini mempunyai dampak pada pemahamannya mengenai baik 
atau bonum dan buruk atau malum. Baik dan buruk bukanlah nilai yang ada pada objek atau 
tindakan, lepas dari emosi kodrati. Tindakan tidak digerakkan karena motif nilai-nilai baik dan 
buruk di luar seseorang, melainkan nilai-nilai disebut baik atau buruk atas dasar tindakan yang 
menyenangkan atau menyusahkan. Bila emosi mendorong dan menginginkannya, maka sesuatu 
itu dinilai baik dan buruk tidak dinilai buruk. Penentu baik dan buruk bukanlah nilai-nilai, 
melainkan jenis connatus atau dorongan. Seseorang mengenal yang baik dan buruk, bila 
mengenal jenis dorongan itu (Sudiarja, 1995:50). Aliran naturalisme dalam pewayangan dapat 
dilihat dalam semua adegan jejer pertama pewayangan yang menceritakan keindahan, 


kebesaran dan keagungan sebuah negara. 


8. Aliran Behaviorisme 

Aliran Behaviorisme memusatkan perhatian pada perilaku yang kasat mata, dan dengan 
demikian terukur. Usaha untuk menjelaskan perilaku sebagai akibat dar kekeutan-kekuatan 
atau daya-dayadari dalam nampak sebagai “atavisme”, seperti manusia purba yang mencoba 
menjelaskan kenapa sebuah beda jatuh kalau dilepaskan dari suatu ketinggian yakni karena 
benda itu mempunyai kekuatan, daya. 

Demikianlah oang Yunani mengira bahwa dewa-dewalah yang menggerakkan sesuatu. 
Aristoteles menyebutnya sebagai anima, dan orang modern menyebutnya sebagai “pribadi” 
(personality). Skinner secara terus terang mempertanyakan gagasan Freud bahwa Id, Ego dan 
Super Egolah yang bertabggung jawab atas tindakan-tindakan manusia. Freud dinyatakan 
sebagai seorang determinis, yag mencari sebab pada pribadi seseorang pada masa lalunya, 
kemudian menyatakan bahwa manusia adalah arsitek dari nasibnya sendiri. Di Jawa gagasan ini 


nampak dalam ungkapan “ngundhuh wohing pakarti”sekalipun yang kedua ini lebih berbau 
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ajaran moral. Orang percaya tentang adanya pribadi, jiwa, instink, karena mereka mnyaksikan 
baha meraka manusia bertindak begini dan begitu. Cara berfikir demukian, oleh skinner 
diangap sebagai cara berfikir yang mentalistik. Selanjutnya ia berpendapat bahwa analisis 
ilmiah menunjukkan bahwa tanggung jawab atas munculnya perilaku adalah tidaklah terletak 
dalam diri manusia tersebut tetapi pada lingkungannya. Itulah sebabnya kenapa Skinner sering 
disebut sebagai seorang environmentalist. Bukan kecemasan yang mengancam abad kita ini, 
tetapi malapetaka, kecelakaan, perang dan lain-lain, demikian dinyatakan Skinner. Kaum 
behavioris menjelaskan perilaku orang sebagai akibat dari kondisi-kondisi yang melingkupinya. 
“Conditioning” menjadi kata kunci pokok untuk menjelaskan perilaku manusia. Skinner percaya 
akan perlunya pengembangan teknologi perilaku (tecnology of behevior, atau behavior 
engineering, behavior modivication) (Darmanto Jatman, 1997). 

Ahli-ahli psiklogi perilaku tidak mempercayai introspeksi sebagai metode dalam 
pengumpulan data, kecuali sebagai kesimpulan dari suatu prilaku apabila hal ini dikerjakan 
oleh sipelaku sendiri. Persoalan klasik yang biasa dipergunkan untuk ilustrasi adalah apa yang 
dikemukakan oleh James: seseorang takut karena ia lari, bukan seseorang itu lari karena ia 
takut! Dalam hal ini ahli-ahli psikologi perilaku menjelaskan perilaku sebagai suatu hasil proses 
belajar dalam pola “stimulus respons” serta satu kata kunci lagi (reinforcement) yang 
menyebabkan satu bentuk perilaku menetap atau tidak, yang kemudian dalam persepsi orang 
lain disebut sebagai sikap, atau sifat atau bahkan kemudian kepribadian. Maka pribadi, juga ego 
adalah suatu konstruksi teoriti. Karenanya dalam tradisi behaviorisme tidak dikenal adanya 
trancendental self. Self control lebih relevan dari pada self examination apalagi self refleksion 
(Darmanto Jatman, 1997 : 44). 

Apabial Dolard an Miller mengakui peran kemampuan mental tingkat tinggi dalam 
proses kreatif: tidak berarti bahwa kemampuan tingkat ini bersifat instinctoid atau katakanlah 
merupakan potensi jiwa manusia, tetapi lebih merupakan suatu hasil proses belajar. Lebih jelas 


lagi dalam konsep Bandura tentang perilaku berperantara dan perilaku tak berperantara 
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(mediational dan non-mediational behavior seperti proes-proses kognitif dan behavioral). Dari 
dasar-dasar pemikiran inilah para ahli psikologi perilaku mengembangkan teknik-teknik 
psikoterapi mereka. Dan self control adalah bagian dari psikoterapi ini, sebagaimana nampak 
dalam definisi operasional : 

Self control can be viewd as adalah process through which an individual becomes the 

principal agent Indonesia guiding, directing, and regulating those fetures of hs own 

behavior that might eventually lead to dsie positive conseguences. 

Dengan demikian bisa dikatakan bahwa self control suatu ketrampilan yang diperoleh 
melalui latihan-latihan. Dalam mawas diri atau self examination juga dikenal latihan-latihan, 
tatapi “bawa raos salebetin raos” ini tidaklah dapat dikatakan sebagai keterampilan- 
keterampilan sebagai keterampilan teknis metalistik. Skinner (1972) mencoba menjelaskan 
perbedaan self knowledge dengan self control dalam hal identitas seseoang demikian, 

Self-knowledge and self control imply two selves Indonesia this sense. The self knower 

Islam always adalah product of social contingencies, but the self that Islam known may 

come from other sources... the controlling self generally represents the interest of the 

others, the controlld self the interest of the individuals. 

Skinner berpendapat bahwa munculnya gagasan tentang self ini disebabkan karena 
adanya repertoire yang mesti dilakukan, atau diperankan oleh orang. Dan itulah yang disebut 
self. Karena repertoire itu bisa banyak, maka tidaklah mengherankan kalau ada seseorang 
bilang “I’m out of my self’. Dari pembicaraan di atas dapt disimpulkan bahwa self atau ego 
tidaklah merupakan konsep yang sentral dalam behaviorisme (Darmanto Jatman, 1997 : 29). 
Berkaitan dengan tingkah laku ini, filsafat Jawa mengutamakan adanya wulang wuruk yang 
menganjurkan agar manusia tetap memberi perhatian pada sopan santun, unggah-ungguh dan 


tata krama. 


E. Teori Kebenaran 


1. Teori Kebenaran Korespondensi 
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Teori ini menyatakan bahwa suatu pengetahuan mempunyai nilai benar apabila pengetahuan itu 
mempunyai saling kesesuaian dengan kenyataan yang diketahuinya (Abbas Hamami, 1997 : 14-16). Dalam 
kitab Paramayoga karya R.Ng. Ranggawarsita, seorang pujangga istana Kraton Surakarta Hadiningrat, 
disebutkan konsep serta atribut yang melekat pada diri raja. Dijelaskan bahwa raja adalah narendra gung 
binathara, mbahu dhendha nyakrawati, ambeg adil paramarta, mamayu hayuning bawana. Artinya, 
raja besar laksana dewata dari kahyangan yang memegang hukum dan pemerintahan, senantiasa bersikap 
adil serta kasih sayang, dan membuat aman tenteram dunia. 

Pernyataan di atas sesungguhnya mengandung keseimbangan dalam tata kehidupan 
masyarakat. Memang raja dalam melaksanakan tugas diberi kekuasaan penuh, yaitu 
narendra gung binathara, mbahu dhendha nyakrawati. Begitu besar kekuasaannya seolah- 
olah dia mempunyai wewenang seperti dewa. Kekuasaan legislatif, eksekutif, dan yudikatif 
semua berada dalam genggaman tunggal yang tidak terbagi. Kalau dipikir sampai di sini 
saja, maka akan ada tafsiran bahwa kekuasaan raja tampak otoriter, absolut dan cenderung 
bisa menyalahgunakan wewenang. Akan tetapi, hak raja itu juga diimbangi dengan 
kewajiban yang tidak ringan agar terwujud sebuah tertib sosial. 

Raja mesti mempunyai sifat ambeg adil paramarta, yaitu menegakkan keadilan tanpa 
pandang bulu, dengan pertimbangan akal sehat, belas kasih serta ketulusan hati. Kepastian 
hukum dalam bernegara akan mendorong tiap-tiap individu untuk bertindak tertib sesuai 
dengan norma dan kaidah yang telah disepakati bersama. Dalam pepatah Melayu populer 
dengan ungkapan raja adil raja disembah, raja lalim raja disanggah. Dalam menegakkan 
keadilan itu pula raja wajib menggunakan hati nurani dan nilai kemanusiaan. 

Demi kebenaran dan keadilan ini, Sunan Paku Buwana IV memberi ajaran kepemimpinan melalui 
serat Wulangreh. Narendra pan tan darbe garwa miwah sunu, bahwasanya raja secara hakiki tidak 
memiliki istri dan anak. Secara eksplisit Sunan Paku Buwana IV membedakan antara raja sebagai institusi 
dan raja sebagai pribadi. Narendra sanyata kagungane wong sanagara, maksudnya raja itu sepenuhnya 
dimiliki oleh semua warga negara. Oleh karena itu anak istri para bangsawan harus diperlakukan sama 


dengan warga lainnya, sebagai manifestasi dari prinsip egalitarianisme. 
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2. Teori Kebenaran Koherensi 

Teori kebenaran koherensi atau teori kebenaran saling berhubungan, yaitu suatu proposisi itu atau 
makna pernyataan dari suatu pengetahuan bernilai benar jika proposisi itu mempunyai hubungan dengan 
ide-ide dari proposisi yang terdahulu yang bernilai benar. Idiom becik ketitik ala ketara, yang baik pasti 
ketahuan dan yang jahat pasti terlihat, merupakan pengakuan sosial terhadap kebenaran hukum sebab 
akibat. Penghayatan atas idiom populer ini memudahkan serta mendorong seseorang untuk berbuat 
transparan dalam manajemen. Tanpa ada kontrol secara langsung, pihak-pihak yang akan melakukan 
pelanggaran pasti hatinya gelisah. Suara hatinya mencegah untuk berbuat yang kurang terpuji. Meskipun 
orang lain tidak mengetahui, tetapi hati sanubarinya tidak dapat ditipu. Maka dengan sendirinya niat baiklah 
yang akan dimenangkan serta dipraktekkan. 

Nilai kearifan lokal Jawa lainnya yaitu ngundhuh wohing pakarti, orang akan memetik buah 
perbuatannya. Sing nandur becik bakal becik undhuh-undhuhane, sing nandur ala bakal ala undhuh- 
undhuhane. Barang siapa menanam kebaikan maka kebaikan pula buahnya, barang siapa menanam 
keburukan maka keburukan pula buahnya. Seorang pemimpin yang selalu memikirkan kepentingan 
rakyatnya, pasti dicintai oleh orang banyak. Sebaliknya apabila pemimpin bertindak curang dan 
mengutamakan kepentingan diri sendiri, pasti lambat laun akan terjadi pergolakan. Tidak jarang dari 
pergolakan yang sifatnya kecil dan spontanitas lantas menjadi pemberontakan yang banyak makan korban. 


Rakyat memang tajam pendengarannya, sehingga pasti tahu setiap gerak-gerik pemimpinnya. 


4. Sifat Kebenaran Transparansi 
Kebenaran transparansi muncul dari hasil dari sikap keterbukaan. Artinya, suatu kebenaran tidak 
mungkin muncul tanpa adanya prosedur baku yang harus dilaluinya. Prosedur baku yang harus dilalui itu 
adalah tahap-tahap untuk memperoleh pengetahuan transparansi, yang pada hakikatnya berupa teori, 
melalui metodologi ilmiah yang telah baku sesuai dengan sifat dasar ilmu. Dalam bahasa Jawa dikenal 
dengan istilah blaka dan prasaja. 
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Blaka artinya terbuka, tidak ditutupi, apa adanya, transparan dan tidak takut bila diketahui semua isi 
hatinya. Sikap blaka biasanya diberikan kepada orang khusus yang sudah akrab, bersahabat dan 
hubungannya dekat sehingga tidak membahayakan. Orang blaka umumnya tidak memiliki maksud 
tersembunyi seperti kata pepatah: ada udang di balik batu. Dia berbicara tanpa beban, lepas dan tidak 
gampang marah, sehingga dalam pergaulan mudah diterima oleh berbagai kalangan. Namun ada 
kekurangannya, orang blaka kadang-kadang keceplos, yang membuat pihak lain kaget bahkan tersinggung. 
Meskipun demikian orang blaka mudah minta maaf dan memaafkan kesalahan orang lain. 

Prasaja mempunyai banyak arti yaitu terbuka, hidup seadanya dan sederhana. Hidup prasaja 
bukan berarti kekurangan dan miskin, tetapi berusaha menyesuaikan dengan lingkungan. Orang yang 
menjalani hidup prasaja tidak mau menonjolkan diri, bermewah-mewahan dan menghindari pamer. Dia 
mampu bertingkah laku andhap asor, mengendalikan keinginan, suka mengalah, namun dalam hal 
prestasi mau berjuang secara sungguh-sungguh. Kerja keras dan jujur senantiasa menyertai kehidupan 
yang prasaja. Mencari uang itu sulit, mengumpulkan harta kekayaan itu memerlukan perjuangan yang 


gigih dan kerja keras yang tekun. Hidup prasaja memerlukan kehati-hatian. 


5. Teori Kebenaran Persuasi 

Teori kebenaran persuasif dikembangkan oleh penganut filsafat fungsionalisme karena pada 
dasarnya suatu statemen atau pernyataan itu akan mempunyai nilai benar yang sangat tergantung peran 
dan fungsi pada pernyataan itu. Pesan-pesan moral dalam masyarakat Jawa disampaikan lewat media 
seni, dongeng, tembang, pitutur, piweling para orang tua secara turun-temurun. Hal ini bisa dilacak 
dengan banyaknya sastra piwulang. Ungkapan tradisional seperti sing becik ketitik sing ala ketara, 
titenana wong cidra mangsa langgenga dan sura dira jayaningrat lebur dening pangastuti 
menunjukkan bahwa eksistensi dan esensi moralitas dijunjung tinggi dalam budaya Jawa. Kebanyakan 
agama yang universal juga mengajarkan sikap hormat terhadap kehidupan manusia. Dalam Islam 
dianjurkan praktek agama dengan rahmatan lil alamin. Sedangkan dalam budaya Jawa dikenal 
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memayu hayuning bawana, yang berarti ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
perdamaian dan keadilan abadi. 


6. Teori Kebenaran Fonemis 

Teori kebenaran fonemis bertolak dari bunyi bahasa yang dapat memberi arti kehidupan bagi 
manusia. Pada dasarnya pernyataan yang hendak dibuktikan kebenarannya memiliki derajat logik yang 
sama dan rnasing-masing saling melingkupinya. Dalam bahasa Jawa dapat diambil contoh istilah guna- 
kaya-purun. Guna mempunyai makna pandai, indah dan bermanfaat. Orang yang guna atau pandai, 
tingkah lakunya serba indah dan bermanfaat bagi orang lain. Kagunan mempunyai arti kepandaian. 
Kagunan langen, kagunan beksa mrih luhuring budaya. 

Kesenian, tari-tarian dan keindahan dapat menjunjung tinggi keluhuran suatu bangsa. 
Kagunan yang sudah menjadi tradisi dan mengakar kuat dihargai oleh sesama bangsa. Sejak dini usaha 
pengenalan dan apresiasi terhadap kagunan perlu dilakukan. Apabila masing-masing warga merasa 
memiliki maka bangsa itu akan punya harga diri dan percaya diri yang tinggi. Kaya berarti penghasilan, 
harta, atau uang. Orang yang mempunyai penghasilan yang mencukupi tentu saja akan tenang 
hidupnya. Sebaliknya orang yang miskin dan kekurangan akan menderita dan tidak mendapat 
kehormatan. Kalau ada, kehormatan tersebut lebih cenderung kepada belas kasihan. 

Di pedusunan kekayaan yang tinggi nilainya adalah sapi. Oleh karena itu orang Jawa 
menyebut sapi dengan istilah raja kaya. Orang desa kalau ingin memiliki uang yang cukup 
banyak biasanya menjual sapi. Walaupun masih ada harta lain yang nilainya lebih besar, 
tetapi tidak semudah menjual sapi. Agar kekayaan dapat diperoleh secara sah, orang harus 
bekerja keras, tekun dan jujur. Kekayaan merupakan salah satu lambang harga diri. 

Purun berarti kemauan, kehendak, tekad, semangat dalam menyelesaikan suatu kerja 
berat. Kemauan kuat untuk menyelesaikan suatu pekerjaan atau masalah sangat vital dan 
merupakan perbuatan mulia. Para pelajar yang mempunyai kemauan keras untuk belajar 


tentu akan disukai oleh gurunya. Teman-temannya pun akan segan terhadapnya. Lebih- 





: 3 Ñ To remove this message, purchase the 
SOLID CONVERTER PDF > trs tis msg pras te 


lebih lagi kemauan keras sangat penting untuk meraih cita-cita. Penghormatan dari orang 
lain akan muncul dengan sendirinya. Di mana-mana ia, akan selalu menjadi buah bibir. 
Itulah wujud dari nama harum karena purun 'kemauan yang kuat'. Rangkaian kata guna, 
kaya lan purun dapat dijumpai dalam Serat Tripama karya Mangkunegara IV yang 
menceritakan kisah Patih Suwanda atau Raden Sumantri. Patih Suwanda selalu sukses 


dalam menjalankan tugas. 


7. Teori Kebenaran Semantis 

Menurut teori kebenaran semantik bahwa suatu proposisi memiliki nilai benar ditinjau dari segi 
arti atau makna. Prinsip ber budi berkait erat dengan aspek finansial, fasilitas dan kemurahan raja. 
Sebagai pemegang puncak eksekutif, raja dapat melakukan distribusi sumber daya alam. Sektor-sektor 
ekonomi harus dikelola dengan benar, supaya tidak ada monopoli. Raja berkewajiban menjaga 
keseimbangan ekonomi dalam negaranya. Pelaku ekonomi kuat jangan sampai mematikan pelaku 
ekonomi yang lemah. Maka segala bentuk penindasan dan pelanggaran harus dicegah oleh raja beserta 
aparatnya. 

Bagi para praktisi bisnis yang berprestasi sudah lumrah kalau mendapat reward dan 
penghargaan yang memadai. Bentuknya bisa bermacam-macam. Misalnya dengan menekan jumlah 
pembayaran pajak, pengucuran kredit lunak dan perlindungan usaha. Semua bisa dilakukan raja, tanpa 
harus mengorbankan kelompok lain. Manifestasi dari konsep ber budi sebenarnya bisa dipraktekkan 
dengan lebih kreatif dan produktif. Untuk itu seorang raja diharuskan agar landhep panggraita, tanggap 
cipta sasmita, yaitu memiliki sensibilitas yang tinggi, kapasitas yang unggul serta responsibilitas atas 
segala perubahan yang terjadi dalam masyarakat. 


8. Teori Kebenaran Sintaksis 
Teori ini mengatakan bahwa suatu pernyataan memiliki nilai benar jika pernyataan itu mengikuti 


aturan-aturan sintaksis yang baku. Atau, apabila proposisi itu tidak mengikuti syarat atau keluar dari hal 
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yang disyaratkan, proposisi itu tidak mempunyai arti. Kehormatan dan kepercayaan harus dijaga supaya 
orang lain tidak merasa dikecewakan. Sekali orang berkhianat, orang lain sulit sekali memberi kepercayaan 
kembali. Orang yang suka lamis atau munafik lama-kelamaan akan dijauhi relasi kerjanya. Sebuah 
manajemen organisasi akan rusak solidaritas para anggotanya manakala sudah terjadi lamis atau 
kemunafikan. Seseorang dalam melakukan kecurangan dan tidak transparan dalam manajemen 
kebanyakan disebabkan karena sifat munafik atau lamis. Diterangkan pula akeh tuladha kang dhemen 
cidra uripe rekasa, banyak contoh manusia yang berbuat tercela hidupnya menjadi sengsara. Pada akhir 
syair karangan Ki Nartosabdo itu tertera milih sawiji endi kang suci, tanggung bisa mukti, lebih baik satu 
tekad yang bulat dan berhati suci untuk memperoleh ketentraman hidup yang abadi. 

Konsep bawa laksana menyangkut konsistensi antara pikiran, ucapan dan perbuatan. 
Pikiran yang kritis dan analitis diperlukan raja sebagai pimpinan pemerintahan untuk 
memecahkan problematika sosial yang datang silih berganti, nuting jaman kelakone. Peta 
pemahaman yang benar atas situasi sosial pada diri sang raja sangat vital, karena 
disekitarnya terdapat berbagai kepentingan yang berbeda, bahkan kadangkala saling 
bertabrakan. Posisi sentral raja merupakan ekuilibrium antara pemimpin dengan rakyat, 
manunggaling kawula gusti. 

Sabda yang dititahkan oleh raja dinilai oleh bawahannya sebagai perintah. Ada lagi 
yang menganggapnya sebagai hukum yang tak terbantahkan. Oleh karena itu sebelum sabda 
raja menyebar ke ranah publik, maka sudah selayaknya kalau digodok dan dibicarakan 
terlebih dahulu bersama dengan para pujangga dan cerdik cendekia. Tujuannya agar 


masyarakat mendapat kepastian dan ketenangan. 


9. Teori Kebenaran Pragmatis 
Teori ini mengatakan bahwa suatu proposisi bernilai benar jika proposisi itu mempunyai 
konsekuensi-konsekuesi praktis seperti yang terdapat secara inheren dari pernyataan itu 


sendiri. Karena setiap pernyataan selalu terikat pada hal-hal yang bersifat praktis. Pada level 
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tertentu, penilaian masyarakat kepada pemimpin yang keras kepala dan tidak mau 
mendengarkan saran yang baik, memunculkan ungkapan yang penuh dengan ancaman. 
Contohnya ungkapan titenana wong cidra mangsa langgenga, ketahuilah bahwa semua 
jenis pengkhianatan umurnya tidak akan lama. Sejarah banyak mencatat para pemimpin 
yang berkhianat sehingga akhirnya tidak selamat. Berbeda dengan tokoh berhati mulia, 
meskipun sudah tiada tetap dipuja sepanjang masa. Rakyatnya mikul dhuwur mendhem 


jero, mengenang terus segala kebaikan dan jasa-jasanya. 





. X Ñ To remove this message, purchase the 
SOLID CONVERTER PDF > trs tis msg pras te 


SOLID CONVERTER PDF 


BAB II 
FILSAFAT KENEGARAAN 


KERAJAAN MAJAPAHIT 


A. Bhinneka Tunggal Ika 

Kerajaan Majapahit sangat berpengaruh di nusantara. Ketika nusantara dipersatukan 
kembali dalam negara kesatuan Republik Indonesia, gagasan warisan Majapahit tampil dalam 
konsep kepemimpinan nasional. Ciri kepemimpinan nasional pun terpengaruh ide-ide kerajaan 
nasional kedua itu. Dengan demikian, dalam rangka memajukan kebudayaan nasional, 
kebudayaan Majapahit memberikan sumbangsih yang besar sekali maknanya. Misalnya saja, 
semboyan negara Bhinneka Tunggal Ika, adalah berasal dari kata mutiara yang dirangkai oleh 
Empu Tantular, seorang pujangga istana Majapahit pada abad ke-13 Masehi. 

Pada zaman Majapahit perkembangan kitab-kitab kesusasteraan pesat sekali. Misalnya 
Parthayadnya, Niticastra, Nirarthaprakreta, Dharmacunya, Haricraya, Tantu Panggelaran, 
Calon Arang, Tantri Kamandaka, Korawacrama, Pararaton, Dewaruci, Sudamala Kidung 
Subrata, Panji angreni dan Sri Tanjung (Brandes, 1896). Karya sastra pada zaman Majapahit 
itu terdiri dari kitab-kitab Jawa Kuno yang tergolong muda dan sebagian lagi berbahasa Jawa 
Tengahan. Kitab-kitab ini juga memberi pedoman tentang konsep-konsep yang berkaitan 
dengan moralitas kenegaraan. 

Filsafat kenegaraan yang hingga kini tetap populer adalah motto kebangsaan bhinneka 
tunggal ika yang dikutip dari kitab Sutasoma buah karya Empu Tantular. Menurut kajian Toru 
Aoyama (1991), ahli sastra Jawa Kuno berkebangsaan Jepang dikatakan sebagai berikut : 
“Bhinneka tunggal ika”, a national slogan of the Republic of Indonesia, is customarily 
translated into English as “unity in diversity” referring to “the unity of Indonesia as the 


national and its ethnic diversity”. The phrase is taken from the kakawin Sutasoma, composed 
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by the fourteenth century poet mpu Tantular. Kerajaan Majapahit terletak di lembah sungai 
Brantas di sebelah tenggara kota Majakerta di daerah Tarik, sebuah kota kecil di persimpangan 
Kali Mas dan Kali Porong. 

Pada akhir tahun 1292 tempat itu masih merupakan hutan belantara, penuh dengan 
pohon-pohon maja seperti kebanyakan tempat-tempat lainnya di lembah sungai Brantas. Berkat 
kedatangan orang-orang Madura, yang sengaja dikirim ke situ oleh adipati Wiraraja dari 
Sumenep, hutan itu berhasil ditebangi untuk dijadikan ladang yang segera dihuni oleh orang- 
orang Madura dan dinamakan Majapahit (Brandes, 1904). Kajian ini akan memfokuskan pada 


aspek sistem tata pemerintahan, hukum dan sosial kemasyarakatan kerajaan Majapahit. 


B. Teritorial Kraton Majapahit 

Pada permulaan tahun 1293, ketika tentara Tartar di bawah pimpinan Shih-pi, Kau 
Hsing dan Ike Mesa datang ke situ, kepala desa Majapahit bemama Tuhan Pijaya, yakni Nararya 
Sanggramawijaya. Setelah Daha runtuh dalam bulan April 1293 berkat serbuan tentara Tartar 
dengan bantuan Sanggramawijaya, desa Majapahit dijadikan pusat pemerintahan kerajaan 
baru, yang disebut kerajaan Majapahit (Slamet Mulyono, 1979). Pada waktu itu wilayah 
kerajaan Majapahit meliputi daerah kerajaan lama Singasari, hanya sebagian saja dari Jawa 
Timur. Sepeninggal Rangga Lawe pada tahun 1295, atas permintaan Wiraraja sesuai dengan 
janji Sanggramawijaya, kerajaan Majapahit dibelah dua. 

Bagian timur, yang meliputi daerah Lumajang, diserahkan kepada Wiraraja. 
Demikianlah pada akhir abad tigabelas kerajaan Majapahit itu hanya meliputi daerah Kediri, 
Singasari, Jenggala (Surabaya) dan pulau Madura. Dengan penumpasan Nambi pada tahun 
1316 daerah Lumajang bergabung lagi dengan Majapahit seperti tercatat pada Prasasti 
Lamongan.. Sejak tahun 1331 wilayah Majapahit diperluas berkat integrasi Sadeng, di tepi 
sungai Badadung dan Keta di pantai utara dekat Panarukan. Pada waktu itu wilayah kerajaan 


meliputi seluruh Jawa Timur dan pulau Madura. Setelah seluruh Jawa Timur dikuasai penuh. 
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Majapahit mulai menjanakau pulau-pulau di luar Jawa, yang disebut Nusantara. Menurut 
pararaton politik perluasan wilayah ke Nusantara bertalian dengan program politik Gajah Mada 
yang diangkat sebagai patih Amangkubumi pada tahun 1334. 

Sebagai implementasi program politik itu, pembesar-pembesar Majapahit yang tidak 
menyetujui, disingkirkan oleh Gajah Mada. Namun pelaksanaannyn baru berjalan mulai tahun 
1343 dengan integrasi Bali, pulau yang paling dekat pada Jawa. Antara tahun 1343 dan 1347 
Empu Adityawarman meninggalkan Jawa untuk mendirikan kerajaan Malayapura di 
Minangkabau, Sumatra, seperti diberitakan dalam Prasasti Sansekerta pada arca Amoghapasa, 
1347. Pada Prasasti itu Adityawarman bergelar Tuhan Patih. 

Pada tahun 1377 Suwarna Dwipa diserbu oleh tentara Jawa. Tarikh integrasi Suwarna 
Dwipa di sekitar tahun 1350; keruntuhannya mengakibatkan jatuhnya daerah-daerah 
otonomnya di Sumatra dan di Semenanjung Tanah Melayu ke dalam kekuasaan Majapahit. Dua 
belas daerah otonom Suwarna Dwipa; 1. Pahang; 2. Trengganu; 3. Langkasuka; 4. Kelantar; 5. 
Woloan; 6. Cerating; 7. Paka; 8. Tembeling; 9. Grahi 10. Palembang 11. Muara Kampe; 12. 
Lamuri, hampir semuanya disebut dalam daftar daerah-daerah otonom Majapahit. Daftar itu 
menyebut juga nama-nama daerah otonom lainnya. Rupanya Palembang dijadikan batu 
loncatan bagi tentara Majapahit untuk menundukan daerah-daerah lainnya di sebelah barat 
pulau Jawa. 

Di daerah-daerah ini tidak dijumpai Prasasti sebagai bukti adanya kekuasaan Majapahit. 
Hikayat-hikayat daerah, yang ditulis kemudian, menjelaskan adanya hubungan antara pelbagai 
daerah dan Majapahit dalam bentuk sejarah, tidak sebagai catatan sejarah khusus. Sejarah- 
sejarah itu menunjukkan sekadar kekaguman terhadap keagungan Majapahit. Tentang kejayaan 
serbuah Tumasik oleh tentara Majapahit berkat belot seorang pegawai kerajaan, yang bernama 
Rajuna Tapa (Prijana, 1938). Memang sehabis peperangan Rajuna Tapa kena umpat sebagai 
balasan khianatnya, berubah menjadi batu di sungai Singapura, rumahnya roboh, dan beras 


simpanannya menjadi tanah. Sejarah itu mengingatkan serbuan Tumasik oleh tentara 
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Majapahit di sekitar tahun 1350, karena Tumasik termasuk saleh satu pulau yang harus 
ditundukkan dalam program politik Gajah Mada, dan tercatat dalam daftar daerah otonom 
Majapahit. Negara Islam Samudra di Sumatra Utara juga tercatat sebagai daerah otonom 
Majapahit. 

Pulau-pulau di sebelah timur Jawa pertama-tama di sebut pulau Bali, yang ditundukkan 
pada tahun 1343 berikut pulau lombok atau Gurun yang dihuni oleh suku Sasak. Kedua pulau 
ini hingga sekarang menunjukkan adanya pengaruh kuat dari Majapahit, sehingga penguasaan 
Majapahit atas Bali dan lombok tidak diragukan. Kota Dompo yang terletak di pulau Sumbawa 
menurut Negara Kertagama dan Pararaton ditundukkan oleh tentara Majapahit di bawah 
pimpinan Empu Nata pada tahun 1357 (Bratadiningrat, 1990). Penemuan Prasasti Jawa dari 
abad empat belas di pulau Sumbawa memperkuat pemberitaan Negara Kertagama dan 
Pararaton di atas, sehingga penguasaan Jawa atas pulau Sumbawa tak dapat lagi disangsikan. 
Prasasti itu adalah satu-satunya yang pernah dijumpai di kepulauan di luar Jawa. Rupanya 
Dompo dijadikan batu loncatan bagi Majapahit untuk menguasai pulau-pulau kecil lainnya di 
sebelah timur sampai Wanin di pantai barat Irian. 

Berbeda dengan di Sumatra dan Kalimantan di daerah sebelah timur Jawa, kecuali di 
Bali dan Lombok, tidak ada hikayat-hikayat daerah, oleh karena itu juga tidak ada sejarah 
tertulis tentang hubungan Majapahit dengan daerah-daerah tersebut. Daerah-daerah di luar 
Jawa yang dikuasai Majapahit pada pertengahan ahad empat belas : Di Sumatra : Jambi, 
Palembang, Darmasraya, Kandis, Kahwas, Siak, Rokan, Mandailing, Panai, Kampe, Haru, 
Temiang, Parlak, Samudra, Lamuri, Barus, Batan, Lampung. 

Di Kalimantan: Kapuas, Katingan, Sampit, Kota Lingga, Kota Waringin, Sambas, Lawai, 
Kandangan, Singkawang, Tirem, Landa, Sedu, Barune, Sukadana, Seludung, Solot, Pasir, Barito, 
Sawaku, Tabalung, Tanjung Kutei, Malano. Di Semenanjung Tanah Melayu: Pahang, 
Langkasuka, Kelantan, Saiwang, Nagor, Paka, Muar, Dungun, Tumasik, Kelang, Kedah, Jerai. 


Sebelah timur Jawa : Bali, Badahulu, Lo Gajah, Gurun, Sukun, Taliwung, Dompo, Sapi, Gunung 
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Api, Seram, Hutan Kadali, Sasak, Bantayan, Luwuk, Makasar, Buton, Banggawi, Kunir, Galian, 


Salayar, Sumba, Saparua, Solor, Bima, Banda, Ambon atau Maluku, Wanin, Seran, Timor. 


C. Desentralisasi Pemerintahan 

Pengertian daerah otonom pada abad empat belas berbeda dengan pengertian koloni 
dalam zaman modern. Persembahan pajak yang tidak banyak nilainya, oleh daerah tertentu 
kepada Majapahit, sudah dapat dianggap sebagai bukti pengakuan kekuasaan Majapahit atas 
daerah yang bersangkutan dan karenanya daerah itu dianggap sebagai daerah otonom. Ditinjau 
dari sudut politik timbulnya Majapahit sebagai kekuasaan besar di Asia Tenggara, yang sanggup 
menghimpun pelbagai daerah dan kepulauan dibawah lindungan satu negara, merupakan 
peristiwa sejarah yang belum pernah terjadi (Darusuprapta, 1984). Penyatuan Jawa dan 
Nusantara di bawah kekuasaan Majapahit menyebabkan timbulnya kuasa besar yang ditakuti 
oleh negara-negara tetangga di daratan Asia. Pertumbuhan itu membawa pelbagai akibat, di 
antaranya hubungan antara pemerintah pusat dan daerah. Bertambah luas wilayahnya, 
bertambah sukar memerintahnya dan bertambah besar jumlah alat pemerintahannya (Slamet 
Mulyono, 1979). Di Jawa ada sebelas daerah otonom, masing-masing diperintah oleh raja dan 
lima daerah atau propinsi yang disebut mancanegara, masing-masing diperintah juru 
pangalasan atau adipati, yakni: 1. Daha, diperintah oleh Bre Daha alias Dyah Wiyat Sri 
Rajadewi; 2. Wengker, diperintah oleh raja Wijayarajasa; 3. Matahun, diperintah oleh raja 
Rajasa Wardana; 4. Lasem, diperintah oleh Bre Lasem; 5. Pajang, diperintah oleh Bre Pajang: 
6. Paguhan. diperintah oleh raja Singa Wardana: 7. Kahuripan, diperintah oleh Tribuwana 
Tunggadewi; 8. Singasari, diperintah oleh raja Kerta Wardana, 9. Mataram, diperintah oleh Bre 
Mataram alias Wikrama Wardana, 10. Wirabumi, diperintah oleh Bre Wirabumi; 11. 
Pawanuhan, diperintah oleh putri Surawardani. 

Semua pemegang kuasa di daerah otonom adalah keluarga raja Majapahit. Lima propinsi 


yang disebut mancanagara disebut menurut kiblat, yakni utara, timur, selatan barat dan pusat, 
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masing-masing diperintah oleh juru pangalasan yang bergelar rakryan. Baik daerah otonom 
maupun daerah mengambil pola pemerintahan pusat. Raja dan juru pangalasan adalah 
pembesar yang bertanggung jawab namun pemerintahannya dikuasakan kepada patih sama 
dengan pemerintahan pusat, di mana raja Majapahit adalah orang yang bertanggung jawab, 
tetapi pemerintahannya ada di tangan patih amangkubumi atau patih seluruh negara. Itulah 
sebabnya para patih jika datang ke Majapahit. mengunjungi gedung kepatihan amangkubumi 
yang dipimpin oleh Gajah Mada. Administrasi pemerintahan Majapahit dikuasakan kepada lima 
pembesar yang disebut sang panca ri Wilwatikta yakni : patih seluruh negara, demung, 
kanuruhan, rangga dan tumenggung. Mereka itulah yang banyak dikunjungi oleh para 
pembesar daerah otonom dan daerah untuk urusan pemerintahan. Apa yang direncanakan di 
pusat, dilaksanakan di daerah oleh para pembesar tersebut. Dari patih perintah turun ke 
wedana, semacam pembesar distrik: dari wedana turun ke akuwu, pembesar sekelompok desa, 
semacam lurah zaman sekarang, dari akuwu turun ke buyut, pembesar desa dari buyut turun 
kepada penghuni desa (Meinsma. 1903). 

Tingkat organisasi pemerintahan di Majapahit dari pucuk pimpinan negara sampai 
rakyat, pedesaan. Di samping mengumpulkan pajak mereka membuat laporan tentang keadaan 
tempat-tempat yang mereka kunjungi. Dengan jalan demikian maka pemerintah pusat 
mengetahui seluk-beluk keadaan daerah. Boleh dipastikan bahwa Empu Prapanca sebagai 
darmadyaksa kasogatan memanfaatkan laporan-laporan para pendeta yang pernah berkunjung 


ke daerah-daerah. 


D. Diplomasi Politik 

Nama beberapa negara yang memang mempunyai hubungan persahabatan dengan 
Majapahit seperti Syangka, Ayudaputra, Darmaanagari, Marutama, Rajaputra, Campa, Kamboja 
dan Yawana (Slamet Mulyono, 1979). Daftar nama itu hampir serupa dengan nama-nama yang 


disebut tentang tamu-tamu asing yang sering berkunjung ke Majapahit, terutama para 
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pedagang dan para pendeta. Banyak diantara para pendeta asing yang menetap di Majapahit 
berkat pelayanan yang baik. Mereka itua adalah penyebar kebudayaan india. Berkat usahanya 
hinduisme di Majapahit bertambah kuat. 

Hubungan persahabatan itu didasari atas kunjungan para pedagang dan pendeta, bukan 
karena perwakilan asing timbal balik di negara-negara yang bersangkutan seperti sekarang. Tali 
persahabatan itu dimaksudkan sebagai usaha untuk menghindarkan serbuan tentara asing di 
daerah otonom Majapahit di seberang lautan, terutama di Semenanjung Tanah Melayu, karena 
negara-negara tetangga itu kebanyakan berbatasan atau berdekatan dengan daerahbawahan 
tersebut. Lagi pula sebagian besar negara itu menganut agama Hindu/Buda seperti Majapahit. 

Hubungan Sri Langka dengan Majapahit telah dimulai sejak pemerintahan Jayanagara, 
karena dalam Prasasti Sidateka, 1323, raja Jayanagara menggunakan nama abiseka Sri 
Sundarapandya Adiswara, sedangkan unsur Pandya mengingatkan dinasti Pandya di Sri 
Langka. Nama Sri Langka sudah dikenal sejak abad tigabelas sebagai daerah otonom Sriwijaya. 
Persahabatan antara Sri Langka dan Majapahit. Hubungan antara Ayuda dan Majapahit 
bertarikh disekitrar tahun 1350, setelah Ramadipati berhasil menyerbu Sukhothai dan 


menawarkan raja Lu Thai pada tahun 1349, kemudian mendirikan kerajaan Dwarawati. 


E. Tata Birokrasi Kraton 

Penjelasan tata negara di sini adalah tata pemerintahan negara Majapahit yang terjadi 
pada zaman pemerintahan Prabu Hayamwuruk. Karena Nagara Kertagama menjelaskan tata 
negara, untuk memperoleh gambaran yang agak jelas. Negara mempunyai pertalian erat dengan 
wilayah yang terbatas. Pada tahun 1292 negara Majapahit hanya merupakan desa disebelah 
timur sungai Branas, yang dibangun dengan pembukaan hutan Tarikh oleh Sanggramawijaya. 
Desa itu diberi nama Majapahit. Semula para penduduknya hanya orang-orang Madura, yang 
dikirim oleh Adipati Wiraraja untuk menebang hutan Tarikh, kemusian bertambah dengan 


orang-orang Singasari, yang bersimpati kepada Nararya Sanggramawijaya. Nararya 
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Sanggramawijaya menjadi kepala desa tersebut pada permulaan tahun 1293 setelah ia 
meninggalkan Daha. 

Demikianlah pada permulaan tahun 1293 Majapahit masih berupa desa kecil, dengan 
jumlah penduduk yang sangat terbatas, dikepalai oleh Nararya Sanggramawijaya. Itulah 
pengertian Majapahita pada tahun 1293. Setelah Nararya Sanggramawijaya berhasil 
mengalahkan raja Jayakatwang dari Kediri dengan perantara tentara Tartar pada akhir bulan 
Maret dan kemudian mengusir tentara Tartar pada akhir bulan Maret dan kemudian mengusir 
tentara Tartar pada tanggal 24 April, maka ia mengambil alih kekuatan raja Jayakatwang dan 
wilayah kerajaan Kediri. Mjapahit ditingkatkan menjadi ibukota kerajaan, wilayahnya diperluas 
dan dan kepalanya diwisuda sebagai raja. Majapahit berubah dari dsa menjadi kerajaan dan 
desa Majapahit menjadi pusat kerajaan Majapahit. Dengan timbulnya Patih Gajah Mada 
melakukan ekspedisi ke pulau-pulau luar Jawa yang biasa disebut Nusantara. Dengan integrasi 
pelbagai pulau nusantara sesudah tahun 1334 wilyah kerajaan Majapahit bertambah luas 
meliputi dari pantai barat Irian sampai Langkasuka di Semenanjung Tanah Melayu (Slamet 
Mulyono, 1979). Seluas itulah wilayah kerajaan Majapahit pada zaman pemerintahan Prabu 
Hayamwuruk. Pulau-pulau nusantara yang tunduk pada Majapahit, menjadi bawahan kerajaan 
Majapahit. 

Raja-raja di pulau Jawa yang mempunyai hubungan dengan Prabu Hayamwuruk dan 
masing-masing mempunyai kekuatan penuh di negaranya seperti Tri Buwana Tungga Dewi di 
Kahuripan, Kerta Wardana di Singsari, Wijaya rajasa di Wengker, Dyah Wyah Rajadewi di 
Daha, Bre Wirabumi di Wirabumi, Dyah Suwawardani di Pawawanuhan, Bre Lasem di Lasem, 
Rajasa Wardana di Matahun, Bre Panjang di Panjang, Singa Wardana di Paguhan. Mereka itu 
semuanya tunduk kepada Majapahit. Negaranya adalah bawahan Majapahit. Para raja di Pulau 
Jawa masing-masing mempunyai negara dan Wilwatikta tempat mereka bersama menghamba 


raja (Priyohutomo, 1934). 
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Orang datang di tanah Tarik, untuk menebangi hutan dan ilalang. Ketika mereka lapar 
mereka masuk ke dalam hutan untuk mencari buah-buahan, mereka bertemu dengan banyak 
pohon yang sedang berbuah. Segera buah dipetik lalu dimakan. Namun rasanya pahit sekali. 
Mereka yang tidak suka melepehnya sedangkan yang makan karenanya mabuk. Buah itu adalah 
buah maja. Daerah hutan Tarik yang sedang dibuka itu diberi nama Majapahit. Suatu kenyataan 
bahwa pohon maja banyak tumbuh di daerah sungai Brantas hingga sekarang, itu sebabnya 
beberapa tempat didaerah sungai Brantas mengandung nama maja: Majakerta, Majawarna, 
Majaagung, Majajejer, Majasari, Majarata. Singkatnya nama diatas didasarkan atas nama pohon 
yang tumbuh didaerah yang bersangkutan. Pembentukan nama yang demikian adalah peristiwa 
biasa (Ricklefs, 1995). 

Dalam Negara Kartagama nama Majapahit sering diganti dengan nama Wilwatika, 
Tiktawilwa atau Tiktasripala. Peristiwa demikian adalah peristiwa biasa dalam rangka kakawin. 
Nama-nama yang sebenarnya adalah Majapahit. Pada Prasasti Penanggungan 1296 terdapat 
persamaan antara susunan pemerintahan Majapahit dan daerah otonom Daha seperti berikut : 

Rakryan patih : Empu Tambi 

Rakryan patih Daha : Empu Sora 

Rakryan Demung : Empu Renteng 

Rakryan Demung Daha : Empu Rakat 

Rakryan Kanuruhan : Empu Elam 

Rakryan Kanuruhan Daha : Empu Iwar 

Rakryan Rangga : Empu Sasi 

Rakryan Rangga Daha : Empu Dipa 

Rakryan Tumenggung : Empu Wahana 


Rakryan Tumenggung Daha : Empu Pamor 





To remove this message, purchase the 
product at www.SolidDocuments.com 


SOLID CONVERTER PDF 


Patuh daerah otonom dan daerah mempunyai tanggung jawab langsung dalam 
pemerintahan di daerah. Wilayah daerah dibagi dalam beberapa bagian, masing-masing 
dipimpin oleh wadana. Satu Kewadanan dibagi dalam beberapa kelompok desa, masing-masing 
dipimpin oleh akuwu. Tiap pakuwuan terdiri dari beberapa desa masing-masing dipimpin oleh 
buyut atau ketua desa. Demikianlah pembahian wilayah Majapahit dalam pemerintahan, yang 
dikendalikan dari pusat oleh patih amangkubumi, sebagai pembantu utama raja dalam soal 


pemerintahan. 


F. Posisi Kepala Negara 

Kepala negara Majapahit adalah seorang raja, yang memperoleh kekuasaan berkat 
keturunan, kecuali raja Kertarajasa Jaya Wardana, raja pertama (Moedjanto, 1994). Di samping 
memegang pucuk pimpinan dalam pemerintahan, raja Majapahit juga merupakan kepala dalam 
lingkungan kerabat raja, berkat kedudukannya. Pada umumnya gelar Majapahit ialah baginda 
maharaja seperti tercatat pada Prasasti Penanggungan baginda maharaja, Sri Yawabwana- 
parameswara, pada Prasasti Kertarajasa Jaya Wardana tahun 1305 maharaja Naraya 
Sanggramawijaya; pada prasasti Lamongan baginda maharaja, pada prasasti Sidateka 1323 
baginda maharaja rajadiraja parameswara sri Wiralandagopala; baginda maharaja sri 
Wisnuwardani; pada prasasti Nglawang baginda maharaja (Suyamto, 1992). 

Gelar baginda maharaja tidak disebut, misalnya pada prasasti Trawulan 1358 paduka sri 
Tiktawilwa nareswara, Sri Rajasa Nagara. Sebutan maharaja terbukti tidak semata-mata 
diperuntukan bagi raja Majapahit saja (Slamet Mulyono, 1979). Raja-raja daerah otonom 
terbukti juga menggunakan gelar maharaja seperti tercatat pada Prasasti : Sri Barata Kerta 
Wardana maharaja, Batara Sri Wijayarajasa maharaja. Raja wanita juga menggunakan gelar 
maharaja bukan maharani seperti terbukti dari Prasasti di atas. Tribuwana Tungga Dewi Jaya 
Wisnu Wardani bergelar maharaja. Pada Prasasti tercatat baginda maharaja Sri Wisnuwardani. 


Dalam sejarah Majapahit kedudukan raja tidak semata-mata di peruntukkan bagi pria. Seorang 
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wanita juga dapat menjadi raja seperti terbukti dalam Prasasti tersebut diatas. Tri Buwana 
Tungga Dewi adalah raja wanita (rani) yang pertama di Majapahit, memerintah dari tahun 1328 
sampai 1351. 

Raja wanita yang kedua ialah Khusumawardani, yang di sebut prabu stri dalam 
pararaton; memerintah dari tahun 1427 sampai 1429 menggantikan suaminya Wikrama- 
Wardana. Berdasarkan adat keturunana Kusuma Wardani adalah ahli waris tahta kerajaan 
Majapahit, karena beliau adalah putri Prabu Hayamwuruk Sri Rajasa Nagara, lahir dari 
permaisuri Indudewi. Bre Wharabumi, juga putra Sri Rajasa Nagara, lahir dari selir, tidak 
pernah menjadi raja Majapahit. Setelah raja Sri Rajasa Nagara mangkat pada tahun 1389, yang 
menjadi raja Majapahit adalah suami putri Kusuma Wardani, bernama Wikrama Wardana, 
putra Bre Pajang, jadi kemanakan Hayamwuruk. 

Wikrama Wardana mengambil alih hak atas tahta dari tangan putri mahkota 
Khusumawardani. Penyerahan hak atas tahta oleh putri Kusumawardani kepada Wikrama 
antara Kusuma Wardani dan Bre Wirabumi. Peperangan antara Wikrama Wardana dan Bre 
Wirabumi meletus pada tahun 1406. Raja yang ketiga adalah Dewi Suhita, putri Wikrama 
Wardana dalam pernikahanya dengan Kusuma Wardani, memerintah dari tahun 1492 sampai 
1447 (Pigeaud, 1924). Penobatan Tribuwana Tungga Dewi sebagai raja Majapahit berlangsung 
sepeninggal raja jayanagara pada tahun 1328. Beliau adalah salah seorang diantara dua wanita 
ahli waris tahta kerajaan Majapahit. Kedua-duanya lahir dari Sri Rajapatni, bukan dari 
permaisuri Tribuana, sedangkan jayanagara adalah putra raja Kertarajasa, lahir dari putri 
Indreswari alias Dyah Dara Petak. Berdasarkan Prasasti kertajasa tahun 1305 Jayanagara putra 


permaisuri Tribuwana. 


G. Dewan Penasehat Raja 
Tanggung jawab negara sepenuhnya ada di tangan raja. Dalam melaksanakan 


pemerintahan raja dibantu oleh berbagai pejabat berbagai bidang, yang diangkat oleh Ingkang 
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Sinuwun Prabu. Dalam menetapkan kebijaksaanaan pemerintah dan mengambil keputusan 
yang penting seperti misalnya pengangktan patih amangkubumi atau pejabat penting lainnya 
raja dibantu oleh para kerabat, karena urusan negara dalam kerajaan adalah urusan kerabat 
raja. Sebelum mengambil keputusan mengenai perkara yang penting Ingkang Sinuwun 
mengadakan muisyawarah dengan para kerabat. Mengenai pengangkatan calon pengganti Patih 
Gajah Mada pada tahun 1364.Yang hadir pada musyawarah tahun 1364 ialah Ingkang Sinuwun 
sebagai kepala negara dan kepala kerabat, Tri Buwana Tungga Dewi dan Sri Kerta Wardana, 
Dyah Wiyah Rajadewi dan Sri Wijayarajasa, Bre Lasem dan Sri Rajasa Wardana, Bre Pajang 
dan Sri Singa Wardana. 

Kerabat raja itu dapat di sebut Dewan Pertimbangan Agung pemerintah Majapahit. Pada 
tahun 1364 terdiri dari 9 orang, termasuk Ingkang Sinuwun. Jumlah keanggotaannya 
bergantung kepada jumlah anggota kerabat yang ada. Rupanya dewan pertimbangan agung itu 
bersidang setiap kali Ingkang Prabu akan mengambil keputusan mengenai perkara penting yang 
menghendaki kebulatan pendapat dari para kerabat. Namun tidak semua keputusan 
musyawarah Dewan Pertimbangan Agung itu sampai kepada kita. Prasasti Singasari 1351. 

Prasasti tersebut menguraikan tentang pembangunan candi pasareyan Empu 
Prapancasara yang dibuat oleh Tri Buwana Tungga Dewi Jaya Wisnu Wardani sebagai kepala 
negra dan kepala kerabat (Poerbatjaraka, 1964). Jumlah kerabat raja yang disebut dalam 
Prasasti diatas hanya lima orang yakni : Tri Buwana Tungga Dewi Jaya Wisnu Wardani, Sri 
Kerta Wardana, Dyah Wiyah Rajadewi, Sri Wijayarajasa dan Prabu Hayamwuruk Sri Rajasa 
Nagara, yang telah diangkat sebagai raja muda di kahuripan. Prasasti itu telah menyebut nama 
Empu Mada sebagai patih Majapahit. Jadi Prasasti itu harus dikeluarkan sesudah tahun 1334. 
Pada waktu itu Prabu Hayamwuruk masih kanak-kanak. 

Tahun 1351, pembangunan candi Singasari untuk memperingati maha brahmana dan 
bekas patih Singasari yang gugur bersama-sama dengan Prabu Kerta Negara. Keputusan 


membangun candi singasari diambil oleh tujuh kerabat raja, yang dikepalai oleh Tri Buwana 
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Tungga Dewi Jaya Wisnu Wardani. Pengemban keputusan ialah patih amengkubumi Empu 
Mada. Pelaksanaannya diserahkan kepada patih Jirnodara. Pada Prasasti itu disebutkan dengan 
jelas bahwa Empu Mada, patih Majapahit saksat pranala kta de batara sapta prabu: perintah 
tujuh prabu. 

Dua orang kerabat raja itu adalah dua orang adinda wanita Prabu Hayamwuruk, yang 
disebut dalam Nagara Kertagama, yakni Bre Lasem dan Bre Pajang. Kedua-duanya belum lagi 
kawin (Slamet Mulyono, 1979). Demikianlah jumlah anggota kerabat raja yang Dewan 
Pertimbangan Agung pada taun 1351 adalah tujuh orang yakni : Tri Buwana Tungga Dewi, Sri 
Kerta Wardana, Dyah Wiyah Rajadewi, Sri Wijayarajasa, Prabu Hayamwuruk, Sri Rajasa 
Nagara, Bre Lasem dan Bre Pajang. Setelah Bre Lasem kawin dengan raja Matahu Sri Rajasa 
Wardana, dan Bre Pajang kawin dengan Sri Singa Wardana dari paguhan, jumlahnya menjadi 


sembilan. 


H. Hierarki Jabatan dan Pangkat 

Pada zaman Majapahit para pegawai pemerintahan disebut tanda, masing-masing diberi 
sebutan atau gelar sesuai dengan jabatan yang dipangkunya. Dalam pembahasan soal 
kepegawaian dan gelar sebutannya kita harus membatasi diri sampai zaman Majapahit saja, 
karena pangkat dan gelar sebutan itu berubah dari zaman Mataram dan Majapahit, misalnya 
gelar rakai atau rake, berbeda maknanya. Demikian pula jabatan mangkubumi pada zaman 
Majapahit berbeda maknanya dengan mangkubumu pada zaman Surakarta dan Yogyakarta. 
Ditinjau dari gelar sebutannya seperti yang kedapatan dengan berbagai Prasasti, para tanda 
Majapahit dapat di bagi atas 3 golongan yakni: I. Golongan rakryan, II. Golongan arya; III. 
Golongan dang acarya. 

Golongan rakryan. Beberapa Prasasti, diantaranya Prasasti Surabaya meggunakan gelar 
reka yang maknanya sama tepat dengan rakrira. Jumlah jabatan yang disertai gelar rakrira 


terbatas sekali. Pada tanda yang berhak menggunakan rakrira atau reka seperti berikut : 
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Mahamantri Kartini. Tiga saja jumlahnya yakni :mahamantri Hino, mahamantri Sirikan dan 
mahamantri Halu. Misalnya pada Prasasti Kudadu : rakryan mantri Hino, Dyah Pamasi; 
rakryan mantri Sirikan, Dyah Palisir; rakryan mantri Halu, Dyah Singlar. 

Pasangguhan. Jabatan ini dapat disamakan dengan hulubalang. Pada jaman Majapahit 
hanya ada dua jabatan pasungguhan yakni : pranaraja dan narapati. Misalnya pada Prasasti 
kudadu, 1294 : mapasanggahan sang pranaraja, rakryan mantri Empu Sina. Pada zaman awal 
Majapahit ada empat orang pasangguhan yakni dua orang tersebut diatas ditambah rakryan 
mantri dwipantara sang Arya Adikara dan pasangguhan sang arya Wiraraja. Sang panca 
Wilwatikta yakni lima orang pembesar yang diserahi urusan pemerintahan Majapahit. Mereka 
itu ialah : patih seluruh negara atau patih Majapahit, demung, kanuruhan, rangga, dan 
tumenggung. Misalnya Prasasti Penanggungan menyebutkan : rakria apatih : Empu Tambi; 
rakria demung : Empu Renteng; rakria kanuruhan : Empu Elam; rakria rangga : Empu Sasi; 
rakria tumenggung : Empu Wahana. 

Juru pengalasan yakni pembesar daerah mancanegara. Prasasti penanggungan 
menyebut raja Majapahit sebagai rakryan juru Kertarajasa Jaya Wardana atau rakryan mantri 
Sanggramawijaya Kertarajasa Jaya Wardana. Prasasti Bendasari menyebut reka juru pengalasan 
Empu Petul. Para patih negara-nesara bawahan. Misalnya pada Prasasti Sidateka 1323 : rakryan 
patih Kapulungan : Empu Dedes, rakryan patih Matahun : Empu Tanu. Prasasti penanggungan, 
1296, menyebut sang panca ri Daha dengan gelar sebutan rakria, karena Daha dianggap sejajar 
dengan Majapahit. Golongan Arya. Pada tanda arya mempunyai kedudukan lebih rendah dari 
pada golongan rakryan dan disebut dalam Prasasti-Prasasti sesudah sang panca wilwatikta. Ada 
berbagai jabatan yang disertai gelar sebutan arya. Tentang hal ini sebutan Prasasti Sidateka 
memberikan gambaran yang agak lengkap, misalnya : 

Sang arya patipati : Empu Kapat 
Sang arya wangsaprana : Empu Menur 


Sang arya jayapati : Empu Pamor 
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Sang arya rajaparakrama : Panji Elam 
Sang arya suradiraja : Empu Kapasa 
Sang arya rajadikara : Empu Tanga 
Sang arya dewaraja : Empu Aditya 


Sang arya diraraja : Empu Narayana 


Karena jasa-jasanya seorang arya dapat dinaikkakn menjadi wredramantri atau mantri 
sepuh. Baik sang arya dewaraja Empu Aditya maupun sang arya diraraja Empu Narayana 
mempunyai kedudukan wredramantri dalam Prasasti Surabaya. Golongan dang acarya. Sebutan 
ini diperuntukkan khusus bagi para pendeta Siwa dan Buda yang diangkat sebagai darmadyaksa 
: hakim tinggi, atau upapati : pembantu darmayaksa alias hakim (Zoetmulder, 1985). Jumlah 
darmayaksa ialah dua yakni darmayaksa dalam ke Siwa-an dan darmayaksa dalam ke Buda-an. 
Jumlah upapati semua hanya lima, semua dalam ke Siwa-an, kemudian ditambah dua upapati 
kebudaan di Kandanganm Tuha dan Kandanga Rare, sehingga jumlahnya menjadi tujuh dalam 
pemerintahan Prabu Hayamwuruk Sri Rajasa Nagara. 

Darmayaksa Kasaiwan : Dang Acarya Darmaraja 

Darmayaksa Kasogatan : Dang Acarya Nadendra 

Pamegat Tirwan : Dang Acarya Siwanata 

Pamegat Manghuri : Dang acarya Agreswara 

Pamegat Kandamuhi : Dang acarya jayasmana 

Pamegat Pamwatan : Dang acarya Widyanata 

Pamegat Jambil : Dang acarya Siswadipa 

Pamegat Kandangan Tahu : Dang acarya Srigna 


Pamegat Kandangan Rare : Dang acarya Matajnyana 
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Pembesar-pembesar pengadilan ini biasanya disebut sesudah para arya. Contoh susunan 
pengadilan di atas disebutkan dalam Prasasti Trowulan, 1358, yang menyebut dua orang 
darmayaksa dan tujuh orang upapati. 

Kitab Hukum Negara Kertagama adalah karya Empu Prapanca pada jaman Kraton Majapahit. Dari segi 
maknanya, Negara Kertagama berarti kisah pembangunan negara. Isinya menguraikan keagungan Prabu 
Hayam Wuruk khususnya dan keagungan negara Majapahit pada umumnya. Selain itu juga menguraikan 
kebesaran raja-raja leluhurnya. Oleh karena kerajaan Majapahit dianggap sebagai lanjutan kerajaan Singasari 
(1222 -1292), maka kitab ini juga meliputi sejarah raja-raja Singasari dari pendirinya Raja Rajasa sampai 
Sinuwun Prabu Kerta Negara, raja terakhir Singasari yang mangkat pada tahun 1292. Atas dasar itu judul Negara 
Kertagama jauh lebih berkesan dari pada judul Desa Warnana artinya: uraian tentang desa-desa, yang 
disarankan oleh Sang Pujangga Besar. 

Empu Prapanca adalah putra seorang Darmadyaksa Kasogatan yang diangkat oleh Sri Rajasa Nagara 
sebagai pengganti ayahnya. Nama aslinya terdiri dari lima aksara: pancaksara. Tentang alasan penyamarannya 
diuraikan dalam karya sang pujangga Lambang, 1366. Karya Lambang dimulai sebelum penggubahan Negara 
Kertagama, namun baru siap sesudahnya. Dikatakan bahwa sang pujangga sengaja mengambil nama samaran 
dan diam di suatu desa sunyi-sepi, karena takut kalau-kalau diketahui namanya yang benar. Beliau akan tetap 
tinggal di sana sampai akhir hidupnya. 

Kita sungguh berterima kasih kepada Sang Pujangga, sehingga pada akhir abad ke-21 ini, kita masih bisa 
memahami Tata Pemerintahan dan Peradilan yang pernah berlaku di nusantara. Bagi para penyelenggara 
pemerintahan, baik yang duduk di lembaga eksekutif, legislatif dan yudikatif serta masyarakat umum di negeri 


ini, bisa menjadikan Kitab Negara Kertagama sebagai bahan referensi yang penting. 
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BAB III 
FILSAFAT KENEGARAAN 


KERAJAAN MATARAM 


A. Ratu Binathara 

Kekuasaan dalam pandangan budaya Jawa diperoleh melalui proses turunnya wahyu, 
pulung atau ndaru. Di desa-desa sewaktu terjadi pemilihan kepala desa (pilkades), para calon 
kades itu biasanya saling berebut pulung. Mereka datang ke dukun-dukun, orang tua, atau 
tempat keramat semacam kuburan leluhur hanya demi mewujudkan impiannya untuk 
mendapatkan pulung kekuasaan tersebut. 

Dalam birokrasi kraton jawa dikenal istilah ratu Ratu-binathara memiliki tiga macam 


wahyu, yaitu wahyu nubuwah, wahyu hukumah, dan wahyu wilayah. Yang dimaksud dengan 
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wahyu nubuwah adalah wahyu yang mendudukkan raja sebagai wakil Tuhan. Wahyu hukumah 
menempatkan raja sebagai sumber hukum dengan wewenang murbamisesa, kedudukannya 
sebagai Sang Murbawisesa, atau Penguasa Tertinggi ini, mengakibatkan raja memiliki 
kekuasaan tidak terbatas dan segala keputusannya tidak boleh ditentang, sebab dianggap 
sebagai kehendak Tuhan. Wahyu wilayah, yang melengkapi dua macam wahyu yang telah 
disebutkan di atas, mendudukkan raja sebagai yang berkuasa untuk memberi pandam 
pangauban, artinya memberi penerangan dan perlindungan kepada rakyatnya. 

Kraton bagi orang Jawa mempunyai makna yang sangat dalam. Orang Jawa 
menganggap Kraton sebagai pusat kosmos. Mengungkap permasalahan kehidupan kraton tidak 
dapat dipisahkan dari persoalan sumber legitimasi kekuasaan raja. Pembahasan tentang hal ini 
haruslah melihat wujud kekuasaan tradisional Jawa dengan sejumlah konsep yang ada dalam 
kekuasaan itu sendiri, sesuai dengan kebudayaan politik mereka. Konsep negara gung yang 
harus dilihat sebagai pusat kosmologis pemerintahan, dan manca negara yang merupakan 
subordinasi negara gung, memperlihatkan bagaimana legitimasi kekuasaan seorang raja 


terhadap para kerabat dan rakyatnya. 


B. Konsep Kekuasaan Mataram 

Konsep keagungbinataraan merupakan konsep kekuasaan raja-raja Mataram. Bahwa 
raja Mataram adalah pembuat undang-undang, pelaksana undang-undang dan sekaligus 
sebagai hakim. Demikian kekuasaan raja-raja Mataram begitu besar, sehingga di hadapan 
rakyat raja adalah sebagai pemilik segala harta maupun manusia sehingga dikatakan sebagai 
wenang wisesa ing sanagari, memiliki kewenangan tertinggi di seluruh negeri (Soemarsaid, 
1994: 36). Dalam istilah pewayangan disebutkan gung binathara, bau dhenda nyakrawati, 
yaitu sebesar kekuasaan dewa, pemelihara hukum dan penguasa dunia. 

Kedudukannya sebagai penguasa negara raja berhak melakukan apa saja dengan 


kerajaanya termasuk harta dan manusia. Kalau yang merasa berhak atas sesuatu itu 
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mempertahankanya, diperanginya dia. Sebaliknya kalau ada orang yang dipandang tidak pantas 
berada dalam kedudukannya, dengan mudah raja akan mengambil kedudukan tersebut, bila 
perlu dengan membunuhnya (Moedjanto, 1994: 78), dengan demikian implikasi dari konsep 
ajaran keagungbinataraan tersebut bagi rakyat adalah rakyat harus tunduk dan patuh kepada 
raja, jika berbicara atau mengajukan usul harus berkali-kali menyembah-nyembah. 

Dalam konsep kekuasaan Jawa raja kekuasaan yang besar tadi diimbangi dengan 
kewajiban yang dirumuskan dengan kalimat ber budi bawa leksana, ambeg adil para 
marta,meluap budi luhur mulia dan sifat adilnya terhadap semua yang hidup, atau adil dan 
penuh kasih. Dengan demikian konsep kekuasaan raja merupakan keseimbangan antara 
kewenangan yang dimiliki raja dengan kewajiban yang sama-sama besar. Ia boeh saja 
membunuh lawannya asal syarat rasa keadilan dipenuhinya. Raja boleh saja mengabil istri 
orang lain asal diberi ganti rugi yang seimbang. Dengan orang-orang yang berjasa, raja harus 
memberikan ganjaran. Dan raja harus menindak orang lain yang bersalah sekalipun anaknya 
sendiri bila ternyata melakukan kesalahan. Inilah yang disebut dengan konsep 
keagungbinataraan. 

Raja merupakan pemegang kekuasaan yang tertinggi, pusat segala kekuasaan. Atas 
kebesarannya, kekayaan yang melimpah, istana yang indah megah, yang demikian itu, ia sangat 
dihormati oleh raja-raja lain dan menjadi populer di seantero negeri. Oleh karena itu raja-raja 
dari berbagai negeri dengan kerelaan mengirimkan upeti, mempersembahkan putri taklukan, 
memberikan apa saja yang dibutuhkan raja. Besarnya kekuasaan raja dapat juga dilihat dari 
acara paseban. Ukuran besarnya kekuasaan raja dapat dinilai dari banyaknya punggawa yang 
datang menghadiri paseban itu. Juga dapat dilihat dari banyaknya jumlah pasukan dan 
persenjataan lengkap yang dimiliki. Adapula raja yang takluk tanpa diperangi, karena pengaruh 
besarnya kewibawaannya. Besarnya kekuasaan raja dapat juga dilihat dari kesediaan para 
punggawa, baik bupati maupun yang lainnya. Maka secara garis besar kekuasaan raja yang 


besar menurut Moedjanto (1994: 79-80) dapat dicirikan dengan: 
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1. Luasnya wilayah yang dikuasai kerajaan 

2. Luas daerah taklukan dan berbagai barang upeti yang diberikan 

3. Kesetiaan para bupati dan punggawa lainnya dalam menunaikan tugas kerajaan dan 

kehadiran mereka dalam paseban yang diselenggarakan pada hari-hari tertentu 

4. Kebesaran dan kemeriahan upacara raja dan banyaknya pusaka dan perlengkapan 

upacara yang nampak pada upacara tersebut 

5. Besarnya tentara dengan segala perlengkapannya 

6. Kekayaan, gelar-gelar yang disandang dan kemashurannya. 

7. Seluruh kekuasaan menjadi satu di tangannya, tanpa ada yang menyamai dan 

menandingi. 

Penerapan konsep keagungbinataraan yang tepat dan lengkap akan menciptakan negeri 
yang ingkang apanjang-apunjung, pasir wukir loh jinawi, gemah ripah, karta tur raharja 
negeri yang tersohor karena kewibawaan yang besar, luas wilayahnya ditandai oleh pegunungan 
sebagai latar belakangnya, sedang di depannya terdapat hamparan sawah yang sangat luas, 
sungai yang selalu mengalir, dan di depannya terdapat pantai dengan pelabuhan yang besar' 
(Moedjanto, 1994: 80). Raja yang konsisten menjalankan konsep keagungbinataraan selalu 
memperhatikan kesejahteraan rakyatnya, bersikap murah hati. Dengan demikian raja telah 
melaksanakan kewajibannya anjaga tata tentreming praja, itulah raja yang wicaksana. 

Di samping itu, tanda lain dari konsep keagungbinataraan nampak dalam bentuk 
pengunaan gelar, misalnya panembahan, sunan, sultan, atau gelar Senopati ing alaga sayidin 
panatagama khalifatullah. Seperti yang terdapat dalam beberapa kitab seperti Wulangreh, 
Serat Centhini dan Babad Tanah Jawi. Dalam Babad Tanah Jawi disebutkan bahwa raja 
memiliki kekuasaan mutlak, segala sesuatu di tanah Jawa, bumi tempat kita hidup, air yang kita 
minum, daun, rumput dan lain-lain yang ada di atas bumi, adalah milik raja. Dan juga raja 


sebagai warana ning Allah penjelmaan Tuhan, wakil. 
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Dalam Serat Centhini digambarkan pan ki dhalang sejati jatining ratu, sang ratu 
gantyaning nabi, nabi gantyaning Hyang Agung, ratu-nabi prasasting, Hyang Maha Gung 
kang katulat “dalang sejati itu raja sendiri, ia sendiri adalah wakil nabi, nabi adalah wakil Allah 
yang Maha Agung, raja nabi adalah perwujudan dari Allah yang dapat dilihat'. Raja sebagai 
dalang sejati, yang berhak mengatur kehidupan dengan menerima mandat dari Allah. Apa yang 
dikerjakan raja pada hakikatnya adalah apa yang menjadi kehendak Allah 

Sedang dalam Wulangreh, raja dikatakan sebagai penguasa yang kinarya wakiling 
Hyang Agung. Raja bertugas memelihara ditegakkannya hukum dan keadilan. Untuk itu semua 
rakyat harus taat kepada raja, barang siap yang berani menentang perintah raja berarti mbalela 
ing karsaning Hyang Agung (menentang kehendak Tuhan Yang Maha Besar), karenanya 
pengabdi raja harus taat kepadanya tanpa syarat. Dikenal istilah kawula-gusti, kawula untuk 
menyebutkan rakyat dan gusti untuk menyebut raja. Juga istilah jumbuhing kawula-gusti 
‘menyatunya rakyat-raja’. Konsep ini bukan saja untuk menunjuk pada persatuan antara Tuhan 
dan Manusia, namun juga untuk menyebutkan persatuan antara rakyat dengan rajanya 

Raja-raja Mataram menggunakan konsep keagungbinataraan yang diwujudkan dengan 
keunggulan dan mempunyai kesanggupan untuk menunjukkan keunggulan itu terhadap semua 
orang dalam banyak segi. Di antara keunggulan memimpin (superior in leadership), 
keunggulan militer, keunggulan fisik dan mental, sehingg nampak di mata semua orang bahwa 
sang pemimpin mempunyai kekuatan luar biasa, yang oleh kebanyakan orang disebut sebagai 
kesaktian. Dan juga akan sangat bermanfaat jika pemimpin sanggup mendemonstrasikan 
keunggulan darah seperti terdapat dalam ungkapan trahing kusuma, rembesing madu, 
wijining atapa tedhaking andana warih jenis bunga menghasilkan madu, benih pertapa 
menurunkan bangsawan’. 

Sebelum diberakukannya penggunaan gelar yang baku, di kalangan elit kerajaan Mataram, penggunaan 
gelar masih tidak menentu. Hal ini disebabkan oleh belum terumuskannya konsep kekuasaan yang jelas dan 


definitif. Barulah pada jaman kekuasaan Sultan Agung mulai digambarkan keagungbinarataan dalam konsepsi 
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yang jelas dan tegas. Sultan Agung memerintahkan untuk menulis Babad Tanah Jawi, dikembangkannya 
kebudayan kraton, juga pengembangan bahasa Jawa dalam tataran ngoko krama. Jaman Kekuasan Sultan 
Agung semua orang tidak terkecuali pinisepuh dan pendahulunya harus menggunakan bahasa krama terhadap 
raja. Pada mulanya karena pengaruh wali yang begitu besar sehingga para raja Jawa sebelumnya baik Demak, 
Pajang, maupun permulaan Mataram memerlukan restu dan bantuannya. Karenanya para raja Jawa menaruh 
hormat kepada para wali. Namun lain halnya dengan Sultan Agung, pada saat berkuasa Sultan Agung 
menyerang Giri dan menundukkannya (1635) karenan dianggap sebagai pesaing yang dapat mengancam 


kekuasaan raja, dalam konsepsi keagungbinarataan mengandung arti kekuasaan raja yang utuh dan tunggal. 


C. Visi Politik Kenegaraan 

Aparatur negara ialah orang yang berfungsi sebagai alat negara, seperti pegawai, anggota tentara atau 
prajurit, dan sebagainya. Baik prajurit maupun pegawai, selaku alat negara, agar dapat bekerja sebaik mungkin, 
maka perlu adanya sikap disiplin yang tinggi kepada negara. Disiplin di sini mengandung pengertian sikap, taat 
dan patuh kepada peraturan dan tata tertib. 

Dalam bidang politik Sultan Agung adalah raja Mataram yang menggagas konsep keagungbinataraan, 
yaitu doktrin tentang kekuasaan raja mataram merupakan ketunggalan, yang utuh dan bulat. Kekuasaan itu 
tidak tertandingi, tidak tersaingi, tidak terkotak-kotak atau terbagi-bagi, dan merupakan keseluruhan. Dalam 
pemikiran yang demikian maka tidak mustahil bagi Sultan Agung untuk menyatukan seluruh wilayah di tanah 
Jawa di bawah kekuasaan Mataram. Dalam catatan sejarah wilayah kekuasan Mataram meliputi seluruh Jawa 
Tengah, Jawa Barat sampai Karawang, Jawa Timur sampai wilayah Jember dan Madura, kecuali Blambangan. 
Sedangkan wilayah Banten belum sempat ditaklukkan (Moedjanto, 1994: 161). 

Tahun 1619, Jawa kedatangan VOC dan berhasil menguasai Batavia menjadi pesaing baru kekuasaan 
Mataram. Di wilayah Timur, Surabaya merupakan pesaing utama Mataram. Surabaya telah menjalin hubungan 
mitra dagang dengan Sukadana di Kalimantan Barat. Surabaya juga telah berhasil menjalin hubungan dengan 
VOC. Hingga pada tahun 1625 melalui serangan yang ke-6, Mataram baru berhasil menundukkan Surabaya (De 


Graaf, 1987: 27). Sementara itu kondisi peta politik di luar Jawa, Kerajaan Banjarmasin bersaing dengan kerajaan 
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Martapura. Ekspansi VOC di Maluku menjadi ancaman kerajaan Makasar, dan Palembang menjadi bawahan 
Banten. Perkembangan konstelasi politik yang rumit tersebut, kemudian mengharuskan Mataram menjalin 
kerjasama dengan kerajaan-kerajaan lain di luar Jawa. 

Sebagai pesaing utama Mataram di sebelah Barat ialah Banten, yang membawahi Palembang. Kerajaan 
Palembang tidak senang dengan statusnya sebagai bawahan Banten. Karena itu, Mataram memberikan 
bantuan Palembang menyerang Banten. Demikian juga Mataram membantu kerajaan Banjarmasin melawan 
Martapura, karena Banjarmasin memiliki kesamaan dengan Mataram keduanya memiliki lawan yang sama 
yakni Belanda. 

Demikian pemikiran politik Sultan Agung dalam memenangkan hegemoni kekuasaannya di dalam 
negeri, atas kerajaan yang dianggap menjadi pesaing utama yang dapat merongrong kekuasan kerajaan 
Mataram, maupun di negeri manca menghadapi kekuatan VOC-Belanda (Soemarsaid, 1984 : 17). Selanjutnya 
mengenai strategi Sultan Agung dalam menghadapi VOC. Pada dasarnya selama VOC tidak mengganggu dan 
tidak bertentangan dengan prinsip ketunggalan, Sultan Agung tidak menolak bekerja sama dengan VOC selama 
kedatangan VOC dapat menguntungkan pihak Mataram. 

Apabila seseorang dengan ketetapan hati memasuki dinas militer, sejak saat itu ia terkena aturan disiplin 
prajurit saat ia dilantik dan diambil sumpah janji setia di hadapan para pembesar negara. Maka hendaklah ia 
tidak berkhianat yang akan menjatuhkan nama baik dirinya dan orang tuanya dan bukan mustahil ia 
dikeluarkan dari dinas militer dengan tidak hormat, lalu hidup nista dan menderita rasa malu. 

Dalam buku yang berjudul Kraton Surakarta dan Yogyakarta tahun 1769-1875, S. 
Margana memberi informasi tentang seluk-beluk birokrasi Mataram. Naskah no. I berupa 
catatan tentang pembagian wilayah kerajaan, struktur birokrasi, dan nama-nama kesatuan 
prajurit Mataram pada masa pemerintahan Sultan Agung Hanyakrakusuma (1613 - 1645). 
Disebutkan dalam naskah ini bahwa pada tahun Jawa 1555 (Masehi 1636), Sultan Agung 
Hanyakrakusuma mulai membentuk dan mengatur birokrasi kerajaan yang terdiri dari 16 
pejabat Bupati Nayaka Jawi-Lebet, serta membagi tanah pedesaan di luar wilayah Negara 


Agung bukan tanah mancanegara : Tanah di Bagelen dibagi menjadi 2 bagian, sebelah barat 
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disebut Siti Sewu, sebelah timur disebut Siti Numbak Anyar. Penduduk di kedua wilayah ini 
diberi kewajiban menyediakan bau suku, disertai Abdi Dalem Tyang Gowong 

Tanah di Kedu dibagi menjadi 2 bagian, sebelah barat disebut Siti Bumi, sebelah timur 
disebut Siti Bumijo. Penduduknya diberi tanggung jawab menyiapkan perkakas lumpang dan 
lesung, daun, kayu, sapit-sujen, ancak, dan sebagainya, disertai Abdi Dalem Galadhag. Tanah 
Pajang dibagi menjadi 2 bagian, sebelah barat disebut Siti Penumping, sebelah timur disebut 
Siti Panekar. Penduduknya diberi tugas menyiapkan beras, padi dan perlengkapannya, disertai 
abdi Dalem Narawita dan abdi Dalem Narakuswa. Tanah yang berada di antara Demak dan 
Pajang disebut Siti Ageng. Diberi kewajiban mempersembahkan inya (perempuan), disertai 
Abdi Dalem Pinggir dan Abdi Dalem dua orang. Wilayah-wilayah tersebut di atas menjadi 
tanah gadhuhan Abdi Dalem 8 Orang Bupati Nayaka beserta para panekar-nya. 

Undang-undang Birokrasi Mataram dijelaskan Margana (2004) berdasarkan naskah dan 
arsip. Naskah berupa undang-undang yang mengatur tentang gelar dan pangkat untuk keluarga 
Kerajaan Mataram, yang dibuat oleh Susuhunan Amangkurat 1 (1645- 1677). Undang-undang 
ini terdiri dari lima bab : Para putra Susuhunan disebut para Gusti apabila berasal dari 
permaisuri raja (Kanjeng Ratu), apabila anak sulung laki-laki sebelum dewasa bergelar Raden 
Mas Gusti atau Gusti Timur, setelah dewasa bertahta dengan gelar Kanjeng Gusti Pangeran 
Adipati Anom Amangkunagara Sudibya Raja Putra Narendra Mataram. Apabila anak sulung 
perempuan sebelum dewasa bergelar Gusti Raden Ayu, setelah dewasa bergelar Kanjeng Ratu 
Pembayun, apabila bukan anak sulung, yang laki-laki sebelum dewasa bergelar Raden Mas 
Gusri, setelah dewasa bergelar Kanjeng Gusti Pangeran Harya, apabila perempuan sebelum 
dewasa bergelar Gusti Raden Ayu, setelah dewasa bergelar Kanjeng Ratu Timur atau bergelar 


Kanjeng Ratu, gelar selain itu harus atas izin raja. 


D. Struktur Pembagian Wilayah 


Struktur wilayah pemerintahan Kerajaan Mataram dibagi atas empat bagian: 
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1. Negara, kota tempat kediaman raja atau ibukota. 

2. Negara Agung, daerah di sekitar kota. 

3. Mancanegara, daerah-daerah yang jauh letaknya 

4. Pesisir, daerah-daerah yang berada di kawasan utara pulau Jawa. 

Pembagian teritorial itu bertujuan untuk memudahkan koordinasi, sehingga tercipta 
pemerintahan yang efektif dan efisien. Lungguh-lungguh pegawai-pegawai raja terdapat hanya 
di Negara Agung dan tidak di Mancanegara. Dalam lingkungan Negara Agung, di mana hanya 
terdapat lungguh-lungguh dari pegawai-pegawai raja, termasuk Pajang, Sukowati, Bagelen, 
Kedu, Bumi Gede dan Semarang (Soekanto, 1952 : 27). 

Di luar lingkungan itu terdapat Mancanegara, yaitu Banyumas, Madiun, Kediri, Jipang, 
Japan, Grobogan Kaduwang, Jogorogo, Ponorogo, Pacitan, Kediri, Blitar, Srengat, Lodaya, Pace, 
Nganjuk, Berbek, Wirosobo, Magetan, Caruban, Kertosono, Kalangbret, Ngrowo, Teras Karas, 
Sela, Kuwu dan Wirasari. Mancanegara ini tak terbagi dan dikuasai oleh bupati-bupati. 
Pembayaran pajak itu pada akhirnya dikembalikan bagi kelancaran kepentingan para 
pembayarnya sendiri. Sultan Agung mengerahkan semua daya dan dana untuk kemakmuran di 
wilayahnya. 

Dengan letak kekuasaan yang berada di daerah pedalaman, maka sumber pendapatan dan mata 
pencaharian masyarakat adalah bercorak agraris. Masyarakat di dalam kerajaan Mataram diatur berdasarkan 
cara pandang agraris. Yang kemudian melahirkan masyarakat feodal. Masyarakat disusun atas dasar 
penguasaan tanah yang terpusat pada raja. Untuk mendukung kekuasannya raja membagikan tanah kepada 
para pembantunya dengan memberikan lungguh yang luasnya diukur dalam hitungan karya atau cacah 
(Ricklefs, 1974 : 23). Dalam kaca mata Sutan agung pertanian adalah sumber ekonomi, sekaligus sebagai sumber 
kejayaan. Karena itu penguasaan tanah yang laus dengan menaklukkan atau penyatuan banyak daerah lain 
adalah mutlak. Jadi penguasaan tanah yang luas harus dilakukan untuk kepentingan ekonomi dan politik. 

Dengan tanah masyarakat dibangun yaitu masyarakat agraris dan feodal. Kemudian dari masyarakat ini 


lahir para ksatria yang menganggap dirinya lebih utama dibandingkan dengan para pedagang. Corak kehidupan 
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pedagang, yang menjadi profesi para bupati di daerah pesisir yang dicirikan dengan kebebasan, para bupati 
dapat bebas berdagang, berlayar kemana saja. Karenanya Sultan Agung tidak menyukainya, kebebasan yang 
dimiliki para bupati pesisir ini dianggapnya sebagai ancaman bagi keagungbinataraan. 

Untuk itu, para bupati pesisir harus ditundukkan. Satu persatu mulai dari Surabaya, Tuban, Gresik, dan 
kemudian Sedayu ditaklukkan. Sementara Mataram sendiri adalah daerah produsen beras. Pada abad XVII 
Mataram merupakan penyedia beras yang sangat besar bagi VOC di Jakarta dan Portugis di Malaka. Beras 
sebagai komoditi utama Mataram, dengan beras Mataram mengimpor berbagai barang keperluan seperti kain, 
sutera, permata, dan sebagainya. Dengan beras pula Mataram membeli senjata meriam. Begitu penting arti 
beras yang bagi Mataram, maka kemudian Mataram memberlakukan monopoli atas perdagangan beras. Beras 
merupakan barang dagangan kerajaan, sehingga setiap daerah penghasil beras diwajibkan menyetor ke 
Mataram lewat pelabuhan beras di Jepara. Dengan demikian, maka arus keluar-masuk beras dapat dikendalikan 
(Hazeu, 1987: 207). 

Tugas para pejabat Mataram diterangkan secara rinci oleh S. Margana seperti di bawah 
ini. Naskah berupa diskripsi tentang tugas dan kewajiban para pejabat kerajaan dan pejabat di 
daerah pasisir, yang dikeluarkan oleh Susuhunan Pakubuwana II pada tahun Jawa 1655 (1726 
Masehi). Pejabat yang dipercaya untuk mengatur tugas dan kewajiban pejabat-pejabat ini 
adalah Raden Demang Ngurawan, wadana. yang menjabat sebagai Nayaka Kaparak Tengen 
dan patih-Dalem, Adipati Danureja. Disebutkan dalam naskah ini antara lain: 

Raja memberi kekuasaan mengatur dan menjaga bang-bang pangalum-alum 
(ketentraman kerajaan) kepada putra mahkota Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Anom 
Hamangkunagara Sudibya Raja Putra Narendra Mataram. Pejabat kedua yang diberi kekuasaan 
bang-bang pangalum-alum di seluruh wilayah Jawa adalah patih yang berwenang melaporkan 
baik buruknya Abdi Dalem di seluruh wilayah Jawa (Soemarsaid, 1985 : 90). Saat itu patihnya 
bernama Adipati Danureja. Pangkat kedudukannya disamakan dengan para putra dan keluarga 
raja. Susuhunan tidak boleh membantah apa yang dikatakan oleh patih karena sudah dianggap 


benar apa yang dikatakan, maka disebut memiliki bang-bang pangalum-alum dhedhak 
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merang amis bacin, di seluruh wilayah Jawa hanya ada dua orang, di dalam Pangeran Adipati 
(putra mahkota), di luar Raden Adipati (patih kerajaan) yang disebutkan dalam surat pegangan 
patih untuk semua Abdi Dalem di wilayah Jawa. 

Para putra dan keluarga raja menyebut lurah bagi kedua orang tersebut karena sudah 
mempunyai sifat yang paling mulia. Abdi Dalem Nayaka Kaparak Tengen ada 2, Raden Demang 
Urawan dan Raden Mangkupraja, tugasnya ahli dalam segala ketrampilan kasar halus, 
mempunyai keberanian, dapat menata busana para prajurit atau menata nama prajurit, ahli 


kesusastraan Jawa-Arab, dapat menguasai semua bahasa, pandai bertutur kata, serta taat 


beragama. 
E. Legitimasi Politik Kraton 


Sultan Agung merupakan seorang raja yang piawai dalam melakukan rekayasa sosial bukan hanya di 
bidang politik dan ekonomi melainkan juga dalam hal kebudayaan. Dalam proses perkembangannya, 
masyarakat Mataram sebelumnya telah mengenal tradisi-tradisi yang bersumber dari Agama Hindu dan Budha 
yang berasal dari India. Masyarakat Mataram telah memilih secara selektif pengaruh kebudayaan dari luar 
tersebut dan melakukan perpaduan budaya dengan kebudayaan Islam yang dibawa oleh para wali. Bahkan 
ketika bangsa Barat datang dan membawa agama Kristen dan kebudayaan Barat, orang Jawa tetap terbuka pada 
periode belakangan. 

Sultan Agung memiliki wawasan yang luas dengan selalu menerima unsur budaya luar dalam rangka 
memperkaya kebudayaan yang telah ada. Pembuatan silsilah raja-raja Mataram sebagai legitimasi kekuasaan. 
Raja-raja Mataram diakui sebagai keturunan orang-orang hebat. Disebutkan nama Brawijaya, raja Majapahit, 
juga ada nama-nama tokoh dalam dunia pewayangan, sampai ada juga Nabi Adam. Selain itu, Sultan Agung 
masih mempertahankan tulisan Jawa, tidak digantikan dengan tulisan Arab (Drewes, 1977 : 11). Dalam 
penulisan babad misalnya dilakukan dengan tulisan Jawa. Sering diketemukan juga dalam babad istilah-istilah 
Islam dengan gaya Jawa seperti kata sarak (syara), syarengat (syariah), pekih (fakih), kadis (hadits), Ngusman 


(Usman), Kasan (Hasan), Kusen (Husein) (Moedjanto, 1994: 168). 
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Dalam pembuatan makam, makam Islam biasanya di belakang masjid. Untuk keluarga raja Sultan Agung 
memerintahkan membuat makam di atas bukit Imogiri. Memerintahkan membuat bentuk bangunan masjid 
dengan atap meru dan dikembangkan juga seni kaligrafi tulisan arab. Serta menyelenggarakan ritual sekaten 
untuk memperingati kelahiran Nabi Muhammad saw. Sultan Agung juga berjasa dalam mengembangkan 
kalender Jawa dengan memadukan tarikh Hijriyah dengan tarikh Saka. 

Sebagai upaya pengembangan kebudayaan Jawa oleh tidak berhenti sampai di situ, Sultan Agung juga 
menaruh minat dengan pengembangan bahasa Jawa, termasuk menciptakan tataran bahasa ngoko-krama. Dan 
memerintahkan para pujangga kraton untuk menulis babad. Strategi-strategi tersebut dimaksudkan untuk 
mengokohkan dan mengagungkan diri Sultan Agung sebagai raja Mataram. Margana menjelaskan struktur 
kepegawaian negeri Mataram sebagai berikut : Abdi Dalem gandhek melaksanakan semua perintah raja 
sedangkan 2 Wadana Gedhong Tengen dan 2 Wadana Gedhong Kiwa, beserta semua panekar-nya 
berkewajiban menerima upeti dari para raja dan pajak dari semua Bupati Pasisir. 

Sultan Agung juga membentuk Abdi Dalem Prajurit Sabinan, dikelompokan menjadi 
kabupaten Keparak Kiwa, Keparak Tengen, dan Keparak Tengah dipirnpin o1eh Kyai 
Tumenggung Prawira Mantri, dan Kyai Tumenggung Prawiraguna. Para prajurit itu antara lain: 
Abdi Dalem Prajurit Saragni, artinya senjatanya api, jurnlahnya 54 orang. Abdi Dalem 
Nirbaya, artinya pemberani dan tidak bimbang. Tugasnya menangkap orang yang bersalah, 
senjatanya tampar sinabukaken (tali yang dililitkan pada tubuh), jumlahnya 44 orang. 

Abdi Dalem Brajanata, artinya perasaannya tajam, tugasnya menjaga pintu gerbang 
utara dan selatan, jurnlahnya 22 orang. Abdi Dalem Wisamarta, artinya meredakan 
bisa/racun, menjaga pintu gerbang sebelah utara di luar atau selatan, jumlahnya 22 orang. Abdi 
Dalem Sangkraknyana, artinya sangat waspada, tugasnya menjaga pintu Srimanganti utara, 
Srimanganti selatan, senjatanya tameng dan lameng (pedang pendek dan lebar), jumlahnya 22 
orang. 

Abdi Dalem Kanoman, artinya dipilih yang muda, menjaga pintu Mandhungan, 


senjatanya tameng towok, jumlahnya 34 orang. Abdi Dalem Martalulut, artinya sabar, 
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bersahabat erat, penuh cinta kasih dan adil. Tugasnya memenggal leher orang yang sudah 
dijatuhi hukuman pancung, jumlahnya 15 orang. Abdi Dalem Singanagara, artinya macaning 
negara (harimau kerajaan). Tugasnya memenggal leher orang dengan wedhung (pisau besar 
bersarung), yang sudah dijatuhi hukuman pancung, mengikat tangan dan kaki, memberangus, 
memicis, merajam, jumlahnya 15 orang. 

Abdi Dalem Priyantaka, artinya laki-laki yang berani mati. Tugasnya menyiapkan 
upacara nyawat dan sebagainya, jumlahnya 44 orang . Abdi Dalem Sarasja, artinya 
mengutamakan ketajaman. Tugasnya menjaga pintu di Saraseja selatan, jumlahnya 44 orang. 
Abdi Dalem Panyutra, artinya panah, prajurit pemanah, tugasnya mendampingi, jumlahnya 44 
orang. Abdi Dalem Maudara, artinya prajurit karaket, jumlahnya 24 orang. Abdi Dalem 
Mandhung, artinya ikan, banyaknya 11 tanpa senjata. 

Abdi Dalem Miji Pinilih, artinya tanpa satu pendamping, tugasnya menabuh jam ageng 
(arloji besar), jumlahnya 12 orang. Abdi Dalem Tanan Astra, artinya tidak mempan dipanah, 
tempat jaganya di Srimanganti selatan, jumlahnya 11 orang. Abdi Dalem Nrangbaya 
Nrangpringga, artinya bersama-sama menerjang rintangan, jumlahnya 44 orang, 


dikelompokkan dalam dua kamantren, tanpa senjata (Margana, 2004 : 69). 


F. Strategi Akulturasi Kebudayaan 
Kalender yang merupakan perpaduan Jawa asli dan Hindu dengan nama tahunnya Saka dipakai oleh 
orang Jawa sampai tahun 1633 M. Pada saat Sultan Agung Hanyakrakusuma bertahta. Raja Mataram yang 
terkenal patuh beragama Islam itu merubah kalender di Jawa secara Revolusioner (Kamajaya, 1992 : 24). Pada 
waktu itu kalender Saka sudah berjalan sampai akhir tahun 1554. Angka tahun 1554 itu diteruskan dalam 
kalender Sultan Agung dengan angka tahun 1955, padahal dasar perhitungannya sama sekali berlainan. 
Kalender Saka mengikuti sistem Syamsiyah, perjalanan bumi mengitari matahari, 
sedangkan kalender Sultan Agung mengikuti sistem Komariyah, yakni perjalalan bulan 


mengitari bumi seperti kalender Hijriyah. Perubahan kalender di Jawa itu terjadi dan mulai 
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dengan tanggal 1 Sura tahun Alip 1555, tepat pada tanggal 1 Muharam tahun 1043 Hijriyah, 
tepat pula dengan tanggal 8 Juli 1633. Harinya, Jum'at Legi. Kebijakan Sultan Agung itu terpuji 
sebagai tindakan seorang muslim dengan kemahirannya yang tinggi dalam ilmu falak. Kalender 
Sultan Agung adalah suatu karya raksasa, karya besar. 

Tindakan Sultan Agung itu tidak hanya didorong oleh maksud memeprluas pengaruh 
agama Islam, tetapi didorong pula oleh kepentingan politiknya. Dengan mengubah Kalender 
Saka menjadi kalender Jawa yang berdasarkan sistem Komariyah seperti kalender Hijriyah, 
Sultan Agung bermaksud memusatkan kekuasaan agama kepada dirinya. Di samping itu, 
tindakan merubah kalender pun mengandung maksud untuk memusatkan kekuasaan politik 
pada dirinya dalam memimpin kerajaannya. Sejak keruntuhan Kerajaan Majapahit, dan 
berdirilah kerajaan Demak dengan Raden Patah sebagai raja yang bergelar Sultan Syah Alam 
Akbar (Ricklefs, 1995 : 167). Sang prabu yang Islam itu dinobatkan oleh Sunan Giri, seorang 
Waliyullah yang tertua di Jawa, bahkan dengan dalih pengamanan Sunan Giri mengawali 
kerajaan Demak dengan memegang tampuk pimpinan selama 40 hari. 

Selanjutnya raja-raja di Jawa ditradisikan memperoleh restu Sunan Giri atau dinobatkan 
oleh Wali tertua ini. Gelar Sunan Giri itu turun temurun. Yang menobatkan Raden patah 
menjadi Raja Demak adalah Sunan Giri I. Restu atau penobatan raja-raja Jawa seterusnya 
dilakukan oleh Sunan Giri pula, keturunan langsung dari Sunan Giri I. Di jaman Sultan Agung, 
kewalian Giri sudah sampai dengan yang keempat di bawah pimpinan Sunan Giri ke-4. 

Kewalian Sunan Giri sebagai pemimpin Islam tertinggi di Pulau Jawa diakui sepenuhnya 
oleh masyarakat, bahkan pengaruhnya sampai di luar pulau Jawa. Pada tahun 1629 di jaman 
Sultan Agung, masih ada utusan sunan Giri yang datang di Pulau Hitu untuk melestarikan 
persahabatannya kepada rakyat di kepulauan Maluku itu. Pengaruh Sunan Giri itu amat 
diketahui oleh Sultan Agung. Meskipun demikian, pada waktu beliau naik tahta kerajaan 
mataram, beliau tidak mohon restu kepada raja pendeta di Giri itu seperti halnya sultan-sultan 


terdahulu. 
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Sultan Agung sejak bertahta selalu menghadapi pemberontakan-pemberontakan. Para 
adipati dan bupati di Jawa Timur sampai Blambangan yang berkiblat pada Sunan Giri, tidak 
mau tunduk kepada Sultan Agung. Maka Sultan Agung adalah raja Jawa yang paling banyak 
mendapat lawan dengan berperang termasuk usahanya menyerang VOC Belanda di Jakarta 
pada tahun 1628 dan 1629. Dalam memimpin kerajaan Mataram dan menghadapi 
pemberontakan-pemberontakan, Sultan Agung bersiasat untuk mengupayakan kepercayaan 
rakyat sepenuhnya terpusat kepada dirinya. Usaha ini tidak saja denganmemnangkan 
perangmenindas para pemberontak, tetapi juga meliputi kekuasaan di dalam agama Islam yang 
amat dipatuhinya. Sultan Agung menggalang kekuasaan mutlak agar kekuasaan keagamaan pun 
berpusat pada dirinya. 

Siasat itu dilancarkan dengan memerangi kewalian Giri yang diakui seluruh negeri 
sebagai pimpinan agama Islam tertinggi. Dengan bantuan Pangeran Pekik dari surabaya dengan 
istrinya Ratu Pandansari yang adik Sultan Agung, tentara Giri dapat dikalahkan sekeluarganya 
diboyong ke Mataram (Asdi Dipojoyo, 1994 : 67). Tindak lanjut dari Sultan Agung dalam 
memusatkan kepercayaan rakyat kepada dirinya adalah dengan mengubah kalender di Jawa, 
disesuaikan dengan kalender Hijriyah. Ide raksasa itu didukung oleh para ulama dan Abdi 
Dalem, khususnya yang menguasai ilmu falak atau perbintangan. Maka diciptakanlah Kalender 


Jawa yang boleh disebut Kalender Sultan Agung atau Anno Javanico. 
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BAB IV 
NILAI FILOSOFIS DALAM 


PEMBACAAN TANDA-TANDA ZAMAN 


A. Obor Jagad Raya 

Kerajaan Kediri mengalami masa keemasan ketika diperintah oleh Prabu Jayabaya. Sukses gemilang 
Kraton kediri didukung oleh tampilnya cendekiawan terkemuka : Empu Sedah, Panuluh, Darmaja, Triguna dan 
Manoguna. Mereka adalah janma sulaksana, manusia paripurna yang telah memperoleh derajat oboring jagad 
raya. Di bawah kepemimpinan Prabu Jayabaya, Kraton kediri mencapai puncak peradaban terbukti dengan 
lahirnya kakawin Baratayuda, Gathutkacasraya, dan Hariwangsa yang hingga kini merupakan warisan karya 
sastra bermutu tinggi. 

Strategi Prabu Jayabaya dalam memakmurkan rakyatnya memang sangat mengagumkan. Kraton yang 
beribukota di Dahana Pura bawah kaki Gunung Kelud ini tanahnya amat subur, sehingga segala macam 
tanaman tumbuh menghijau. Pertanian dan perkebunan hasilnya berlimpah ruah. Di tengah kota membelah 
aliran sungai Brantas. Airnya bening dan banyak hidup aneka ragam ikan, sehingga makanan berprotein dan 
bergizi selalu tercukupi. Hasil bumi itu kemudian diangkut ke kota Jenggala, dekat Surabaya, dengan naik 
perahu menelusuri sungai. Roda perekonomian berjalan lancar sehingga kerajaan Kediri benar-benar dapat 
disebut sebagai negara yang gemah ripah loh jinawi tata tentrem karta raharja. 

Dalam bidang spiritual juga sangat maju. Tempat ibadah dibangun di mana-mana. Para 
guru kebatinan mendapat tempat yang terhormat. Bahkan Sang Prabu sendiri kerap melakukan 


tirakat, tapa brata dan semedi. Beliau suka bermeditasi di tengah hutan yang sepi. Laku 
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prihatin dengan cegah dhahar lawan guling, mengurangi makan tidur. Hal ini menjadi aktifitas 
ritual sehari-hari. Tidak mengherankan apabila Prabu Jayabaya ngerti sadurunge winarah 
yang bisa meramal owah gingsire zaman. Ramalan itu sungguh relevan untuk membaca tanda- 
tanda zaman. 

Tanda-tanda zaman penting diketahui karena sejak revolusi industri masyarakat mulai 
menerima kenyataan bahwa ada batas-batas kesanggupan manusia dapat mengendalikan alam. 
Kadar perubahan teknologi dan ekologi telah mengalahkan kadar perubahan sosial-budaya 
sehingga menghadapi Kejutan Budaya (Yoedoprawiro, 2000 : 13). Sebagai akibat, manusia 
mulai menyadari bahwa kita adalah bagian dari alam, bukannya terpisah dari alam, dan untuk 
melindungi diri kita sendiri kita harus melindungi alam. Dalam beberapa tahun saja masyarakat 
mulai menyadari bahwa dunia adalah kesatuan yang saling bergantung. 

Keselamatan dunia bergantung pada pandangan kemanunggalan dunia mengubah sudut 
pandang dari masyarakat pertanian-industri melawan alam, menjadi masyarakat dunia 
manunggal ialah menyatunya manusia dengan alam. Pandangan sarjana Barat modern ini 
ternyata sudah mengakar sejak berabad-abad sebagai filsafat hidup suku-suku Indonesia 
khususnya orang Jawa, sesuai dengan intisari cerita Dewa Ruci bahwa semua di dunia ini pada 
dasarnya adalah satu (manunggaling kawula gusti, panteisme). Usaha kita harus melibatkan 
kemitraan dengan alam berdasarkan pengertian ekologi. Kadar perubahan teknologi sekarang 
demikian besar dan cepat sehingga keselamatan manusia telah bergeser dari persoalan biologis 
menjadi persoalan kebudayaan (Anjar Any, 1990: 43). Hal ini membutuhkan kerja sama 
manusia, bukannya agresi. Jadi, dalam kerja sama dengan alam dan antarbangsa secara global, 
laki-laki -perempuan akan memperbarui dan memperkuat keinginan dasar manusia. 

Makin besa rjumlah penduduk dunia melihat dirinya sebagai anggota dari suku dunia 
(global tribe), maka usaha bersama akan menyelamatkan dunia. Evolusi sosial ini harus cepat 
karena waktunya pendek, sebelum terjadi bencana alam yang dibuat manusia sendiri, yaitu 


pertumbuhan penduduk, sumber-sumber alam yang menipis, dan polusi yang meningkat. 
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Dalam peta sejarah nasional, keberadaan Kerajaan Kediri sangat populer. Kerajaan Kediri 
masih sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat sampai saat ini. Ramalan Prabu 
Jayabaya masih sering kali menjadi referensi bagi masyarakat awam dalam menanggapi 
fenomena kontemporer. Kerajaan ini berada di daerah sekitar lembah Sungai Brantas sekitar 
tahun 1104 — 1222 M. Kerajaan Kediri pada waktu itu berjaya memimpin bumi Jawa Dwipa ke 


puncak zaman keemasan. 


B. Para Raja Bijaksana 

Para raja yang pernah memimpin kerajaan Kediri ini berdasarkan data-data sejarah 
adalah Prabu Warsajaya (1104-1135), Prabu Jayabaya (1135-1157), Prabu Sarweswara (1159- 
1161), Prabu Kroncaryadipa (1181-1182), Prabu Kameswara (1182-1185), Prabu Srengga 
Kertajaya (1194-1205), Prabu Kertajaya (1205-1222). Beberapa kali terjadi periode kosong. Hal 
ini karena terbatasnya informasi tertulis yang bisa didapatkan, dan juga mungkin sekali karena 
terjadi pergolakan politik yang mengakibatkan masa vakum. Keadaan demikian juga sering 
menimpa kerajaan Jawa yang lain. 

Para raja Kediri, bisa dikatakan sudah memiliki kesadaran sejarah yang cukup tinggi. 
Terbukti bahwa para raja tersebut mempunyai pujangga kraton yang diberi tugas menggubah 
kisah-kisah luhur berupa kitab-kitab yang digores di atas daun lontar. Dari tulisan-tulisan daun 
lontar tersebut, informasi-informasi masa lalu bisa dikumpulkan dan disistematisasikan. Kitab 
tersebut hingga kini telah melewati lorong waktu hampir 10 abad, namun masih bisa kita 
jumpai (Wiryosuparto, 1972 : 79). 

Di antara raja Kediri itu Prabu Jayabayalah yang paling terkenal. Prabu Jayabaya adalah 
raja di Kediri yang paling terkenal. Beliau memerintah antara 1130 — 1157 M. Dukungan 
spiritual dan material dari Prabu Jayabaya dalam hal kesusastraan dan kebudayaan tidak 
tanggung-tanggung. Sikap merakyat dan visinya yang jauh ke depan menjadikan Prabu 


Jayabaya layak dikenang sepanjang masa. Kalau rakyat kecil hingga saat ini ingat pada beliau, 
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hal itu menunjukkan bahwa pada masanya berkuasa tindakannya selalu bijaksana dan adil 
terhadap rakyatnya. Silsilah keturunan Prabu Jayabaya adalah sebagai berikut : Prabu Jayabaya 
berputra empat orang : Pertama, di Kerajaan Mamenang, 1. Prabu Jaya Amijaya, dan 
keturunannya menjadi raja di Mamenang, 2. Prabu jaya Amisena, 3. Prabu Kusumawicitra, 4. 
Prabu Citrasuma , Kedua, di Kerajaan Pengging; 1. Prabu Pancadriya, 2. Prabu 
Anglingdriya, Ketiga, di Kerajaan Purwacarita : 1. Prabu Jayenglengkata, 2. Retna Pembayun, 3. 
Arya Parijata, 4. Arya Jakawida, 5. Raden Subrata. Keempat, di Kerajaan Jenggala : 1. Prabu 
Jayengrana, 2. Panji Asmarabangun, 3. Raden Priyambada, 4. Raden Kudarawisrengga, 5. 
Raden Kudawanengpati, 6. Klana Jayengsari, 7. Raden Dhawukmarma. 

Prabu Suryawisesa atau Raden Inu Kertapati berputra Prabu Surya Amiluhur. Ketika terjadi 
letusan Gunung Kelud yang sangat dahsyat, Kerajaan Jenggala hancur. Prabu Surya Amiluhur 
pindah ke Pajajaran. Di Pajajaran, Prabu Surya Amiluhur bernama prabu Mahesa Tandreman. 
Prabu Banjaransari atau Raden Jaka Saputra lahir dari permaisuri Dewi Candrasari. Ia 
berputra Prabu Mundingsari. Permaisuri Dewi Sarwedi berputra : Putri bisu diambil Raja 
Kelan, Putri Retno Suweda, Putri Sekar Kedhaton, Raden Jaka Sesuruh, Raden Siung Wanara. 

Prabu Jayabaya adalah raja yang waskita dan bijaksana. Kewaskitaannya terwujud 
dalam sabda-sabda dan ramalannya yang bernilai spiritual tinggi sehingga dipercaya akan 
benar-benar terjadi. Beliau memerintah antara tahun 1130-1157. Pada zaman Prabu Jayabaya 
ini, juga terdapat pujangga istana yakni Empu Sedah yang menggubah Kekawin Baratayuda 
dengan sangat menarik dan Empu Panuluh yang menulis Kekawin Hariwangsa dan Kekawin 
Gathotkacasraya (Wiryosuparto, 1972: 36). 

Sabda-sabda Prabu Jayabaya dihafal dan disebarkan para pengikutnya secara lesan 
maupun tertulis. Salah satu versi Serat Jayabaya ditulis oleh pujangga yang tidak asing lagi 
bagi orang Jawa, yakni Ranggawarsita. Manuskripnya sering menjadi rujukan dan prediksi 
masa depan orang Jawa. Prabu Jayabaya benar-benar legenda sejarah luar biasa yang pernah 


terjadi di bumi nusantara. 
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C. Futurologi Tanda-tanda Zaman 

Sampai saat ini ramalan Prabu Jayabaya sering menjadi rujukan para futurolog untuk 
menganalisis peristiwa kontemporer. Kalau ada keadaan kacau, masyarakat sering merujuk 
pada ramalan Jayabaya. Pada saat-saat tertentu makam Jayabaya di daerah Mamenang, Kediri 
banyak dikunjungi oleh para peziarah dengan bermacam-macam tujuan. Para peziarah itu 
meyakini bahwa Prabu Jayabaya mampu menangkap keluh-kesahnya. Bahkan bila perlu 
mereka datang minta doa restu agar cita-citanya dapat terkabul. 

Mereka yang telah membaca Jangka Jayabaya misalnya, tidak akan heran lagi dengan 
berbagai kejadian seperti krisis ekonomi, naik turunnya seorang pemimpin, dan berbagai krisis 
sosial yang terjadi dewasa ini karena semua itu sudah termuat dalam kitab-kitab kuno. Dalam 
Babad Tanah Jawi yang ditulis oleh Pangeran Kadilangu II disebutkan Kerajaan Daha Kediri 
hancur pada tahun 1222 di zaman Raja Kertanegara atau Prabu Dandanggendis (Jayasubrata, 
1917: 57). Saat itu, terjadi kekacauan dan kekalutan sosial, gonjang-ganjing politik, dan berbagai 
bencana alam. Raja yang bagi orang Jawa dianggap sebagai penyangga hubungan antara jagad 
gedhe, makrokosmos, dengan jagad cilik, mikrokosmos, berlaku lalim dan sewenang-wenang 
terutama kepada kaum agamawan dan rakyat kecil. Prabu Kertanegara dikenal sewenang- 
wenang kepada para brahmana. Di samping itu beliau, sebagaimana dituliskan dalam berita 
Cina, suka berfoya-foya dan mabuk-mabukan (Meinsma, 1903: 19). 

Ken Arok, raja Singosari dengan cerdik memanfaatkan problem internal di Kerajaan 
Kediri untuk memperkuat posisi Singosari. Dalam Kitab Pararaton disebutkan, pada tahun 
1222, setelah Ken Arok menewaskan Tunggul Ametung dan memperistri Ken Dedes, ia 
menaklukkan Kerajaan Daha, Kediri. Pusat kekuasaan kemudian berpindah ke Singosari yang 
berada di daerah Malang sekarang. 

Pergeseran dan perebutan kekuasaan ini juga dapat dibaca berdasarkan Kekawin 


Wretasancaya dan Kekawin Lubdaka karya Empu Tanakung yang hidup pada masa Ken Arok 
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bertahta. Jangka Jayabaya ini meramalkan keadaan manusia pada zaman Kaliyuga atau zaman 
kerusakan, di mana nilai-nilai sosialnya menjadi serba terbalik dan tatanan alam menjadi rusak. 
Beberapa pakar sejarah, politik dan ekonomi mengatakan pada saat ini, bangsa Indonesia 
sedang mengalami zaman Kaliyuga sebenar-benarnya. Masyarakat sudah benar-benar melihat 
angkara murka merajalela, penguasa yang lalim, manusia mabuk doa, dan rakyat kecil 
mengalami kesengsaraan yang berlipat ganda. Zaman Kaliyuga ini adalah suatu ironi bangsa. 

Kertayuga, suatu zaman emas, zaman gemilang, zaman yang digambarkan oleh dalang 
dengan kalimat gemah ripah loh jinawi tata tentrem kerta raharja. Gambaran ini pula yang 
ingin diwujudkan Abdurahman Wahid akan tetapi kandas di tengah jalan. Akan tetapi, siklus 
tidak terjadi dengan sendirinya, akan tetapi melalui tangan sang pembebas atau Ratu Adil. 
Paham Ratu Adil itu sangat meluas di kalangan rakyat. 

Prabu Jayabaya oleh rakyat Jawa diletakkan dalam jajaran Ratu Adil yang pernah 
memimpin tanah Jawa (Santosa, 1995: 21). Ia ditahbiskan berasal dari kalangan waliyullah. 
Banyak gerakan Ratu Adil yang menyatakan memiliki dan didukung pasukan sirullah berupa 
malaikat, jin, dan lelembut. Ciri dan perlambang Zaman Edan dalam Ramalan Jayabaya ialah 
kekacau-balauan yang total-luas-mendalam. Alam dihajar kelainan. Sikon obyektif manusiawi 
dan kehidupan sarat dengan penyimpangan di segala sektor. 

Di sektor alam misalnya terjadi banyak gempa bumi, banjir, hujan topan semau sendiri 
atau tiba-tiba mogok total. Matahari marah. Pantai berubah letak. Sawah ladang 
meranggas. Anak kambing makan tokek. Ular mandi api. Keledai jadi raja hutan. Kera naik 
kuda, dan seterusnya. Yang mengerikan dalam Zaman Edan ialah penyimpangan dalam 
kehidupan. Penyimpangan ini kompleks tapi berpangkal pada tiga hal ialah artati alias uang, 
nistana berarti kemelaratan dan jutya alias kriminalitas. 

Zaman edan ditandai mata manusia jadi hijau sampai merah saat melihat uang. Orang 
jadi rakus. Homo homini lopus jadi sikap hidup. Menyangkut nistana, kemelaratan dalam arti 


luas, maka zaman ditandai bukan hanya kemelaratan materiil tapi juga etik-moral-spiritual. 
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Nilai-nilai moral kacau. Moral bejat meluas dan tak disadari. Maling berkotbah menjadi nafas 
sehari-hari. Zaman Edan ditandai meluasnya kejahatan saat maling, kecu, garong, 
perampok, pembunuh, pemerkorsa, penipu, penyiksa, pembohong, koruptor, manipulator dan 
sejenisnya merajalela. Kerunyaman tiga sektor itu saling bersangkut paut dan melahirkan 
bendhu alias marah, yang selanjutnya jadi ciri pokok Zaman Edan alias Kala Bendhu. Cirinya, 
mayoritas orang marah-marah. Banyak konflik. Angkara murka jadi raja. Orang sibuk demi 
kepentingan sendiri, berderma satu juta sambil mencuri satu triliun. 

Zaman Kertayuga dan zaman edan itu lebih menyangkut sirkuit. Pujangga menulis 
terikat zamannya ialah budaya feodalistik yang tak akan pernah memakai rakyat jelata - sebab 
gengsi - sebagai sumber inspirasi. Uraian di atas sekadar deskripsi Zaman Edan yang 
volumenya cuma 1/21 Ramalan Jayabaya. Moga-moga tak ada sangkut pautnya dengan zaman 
kita. Tapi untuk safenya, mari kita kontrol, lewat kerangkanya yang menyeluruh. Yang disebut 
Ramalan Jayabaya sebenarnya terbingkai dalam seluruh karya Jayabaya semacam Kitab Asrar, 
Jayabaya Kidung, Jayabaya Prabitiwakya, Musarar Kidung, Jayabaya Pranitiradya, Jangka 
Ratu Galuh Kidung, Jayabaya Pancaniti, Lambang Negara Kidung dan masih banyak lagi. 
Dari aneka kitab-serat-arsip tersebut dan berkat utak-atik banyak orang yang tekun, kita 
diwarisi periodisasinya. Ramalan Jayabaya ini merangkum waktu 2100 tahun rembulan, terbagi 
dalam 3 zaman besar alias Kali ialah Swara, Yoga dan Sangara. 

Termasuk zaman besar pertama Kali Swara ialah Kala Kukila, Budha, Brawa, Tirta, Rwabara, Rwabawa 
dan Kala Purwa. Zaman besar kedua Kali Yoga ialah Kala Brata, Dwara, Dwapara, Praniti, Tetaka, Wisesa, dan 
Kala Wisaya. Zaman besar terakhir Kali Sangara terdiri atas zaman-zaman kecil Kala Jangga, Sakti, Jaya, Bendhu 
alias Zaman Edan, Suba, Sumbaga dan Kala Bendutaka. Setia pada anatomi dan perhitungan tahun Ramalan 
Jayabaya, kita yang hidup saat ini boleh lega. 

Zaman edan sudah lewat lebih seabad lalu. Kala Sumbaga adalah zaman yang ditandai dengan 
andana (memberi), karena (kesenangan) dan sriyana (tempat baik). Ini zaman apa-apa murah. Orang suka 


berderma dan berlomba berbuat baik. Semua girang, hati senang, segala berlimpah. Semua tempat nyaman 
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dihuni orang. Negara kondhang. Para pemimpin negara berbudi luhur merak-ati sedap dipandang dan eling 


lawan waspada demi kemuliaan bangsa dan negara. 


BAB V 


KONSEP SPIRITUALITAS JAWA 


A. Konsep Ratu Adil 

Orang Jawa menunjuk pada peristiwa-peristiwa penting dalam bentuk ramalan atau 
mimpi adalah untuk menjelaskan atau memberikan pembenaran atas peristiwa-peristiwa yang 
terjadi di luar perkembangan yang biasa, juga untuk memberikan kesan yang mendalam. 
Karena itu ramalan-ramalan mengenai peristiwa yang akan terjadi tampil tidak lama setelah 
kejadiannya sendiri. Suatu contoh, dalam Kitab Pararaton. Ken Arok memperistri Ken Dedes, 
karena wanita itu diramalkan sebagai ardhanariswari, seorang perempuan yang gua garbanya 
bersinar, suatu pertanda bahwa ia adalah paro perempuan dari satu kesatuan Siwa Durga. 
Siapapun yang berhasil memperistri ardhanariswari akan menurunkan raja-raja. Maka di 
kemudian hari, kita ketahui bahwa Ken Arok telah menurunkan sebagian raja-raja Singosari, 
termasuk Raden Wijaya, pendiri Majapahit (1294-1309). 

Contoh lagi, dalam Babad Tanah Jawi. Ketika Panembahan Senopati pendiri Dinasti 
Mataram sedang berupaya melepaskan diri dari kekuasaan Pajang, pada suatu malam ia pergi 
ke Lipuro dan tidur di atas sebuah batu datar (Soerjohoedojo, 1996: 73). Di tempat itulah ia 
dijumpai oleh Ki Juru Martani, guru spiritualnya. Ia dibangunkan. Ketika itu pula sebuah 
bintang turun di dekat kepalanya. Maka terjadilah dialog. Si bintang berucap, keinginan 
Senopati akan diluluskan oleh Hyang Maha Kuasa. Ia akan memerintah Mataram, demikian 
pula anak dan cucunya. Akan tetapi buyutnya akan menjadi raja terakhir Mataram. Kerajaannya 


akan ditimpa bencana. Buyut itu tidak lain adalah Mangkurat I, putra Sultan Agung. Ia terpaksa 
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meninggalkan Mataram pada 28 Juni 1677, akibat pemberontakan Trunajaya. Setelah peristiwa 
itu, kraton dipindahkan oleh Mangkurat II ke Wonokerto yang kemudian diubah namanya 
menjadi Kartosuro. 

Babad Tanah Jawi juga meriwayatkan Pangeran Pekik, putra Pangeran Surabaya 
melakukan perjalanan ke Mataram setelah Surabaya ditaklukkan oleh Sultan Agung pada tahun 
1625. Pada suatu malam di pemakaman Butuh, ia mendengar suara yang mengatakan cucunya 
akan menjadi raja dan bertahta di Wonokerto. Cucu Pangeran Pekik itu adalah Mangkurat II. 
Ramalan tersebut sekaligus juga merupakan pembenaran dipilihnya Wonokerto sebagai 
ibukota baru Kerajaan Mataram (Soemarsaid, 1984: 90). 

Sedangkan mitos tidak bisa dipisahkan dalam sejarah hidup orang Jawa. Kisah Kanjeng 
Ratu Kidul misalnya, yang istananya berada di Laut Selatan, dan menjadi permaisuri raja-raja 
Jawa, umumnya dipandang sebagai mitos. Pengertian tersebut bagi kalangan masyarakat Jawa 
dianggab benar-benar ada dan terjadi. Banyak yang menunjukkan bukti-bukti pengalaman 
pribadi. Bagi mereka Kanjeng Ratu Kidul dianggap benar-benar mewujud. 

Harapan bakal tampilnya Ratu Adil untuk membebaskan masyarakat dari situasi krisis 
yang berkepanjangan, bisa dikatakan sebagai salah satu bentuk mitos. Harapan mesianistik itu 
mengalir langsung dari ide mengenai fungsi raja, atau Ratu Adil sebagai pembaharu dan 
penyelenggara tertib kosmik. Dukungan yang sangat besar terhadap Pangeran Diponegoro pada 
tahun 1825-1830, yang “memitoskan diri” sebagai herucakra, sebutan untuk Ratu Adil, tidak 
lepas dari kuatnya harapan mesianistik tersebut. Demikian pula sama halnya dengan harapan 
akan tampilnya satria piningit pada masa sekarang ini, untuk membebaskan dan mencerahkan 
bangsa Indonesia. 

Dari sebutannya, Ratu Adil dapat ditafsirkan sebagai seorang yang mampu 
menempatkan sesuatu pada tempatnya. Ratu Adil juga pasti mampu menjadi pelindung atau 
pengayom dari seluruh rakyat tanpa membedakan golongan, tanpa keberfihakan kecuali hanya 


berfihak kepada kebenaran hakiki yang bersifat universal (Soesilo, 1999: 80). Dengan ciri ini 
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maka sulitlah kiranya jika Ratu Adil ini berasal dari salah satu kelompok kepentingan yang 
dibesarkan oleh kelompok kepentingan itu. Hal ini wajar karena seorang yang dibesarkan oleh 
suatu partai, tidaklah berlebihan jika sudah berkuasa juga akan memberikan balas budi kepada 
partai yang membesarkannya. Apa lagi jika partai itu juga dibesarkan oleh sekelompok 
pengusaha atau sekelompok kepentingan, maka pasti akan terjadi proses balas budi secara 
berantai yang merupakan pintu terjadinya kolusi, manipulasi, korupsi, dan nepotisme. Di 
dalam ramalan Jayabaya, Ratu Adil juga disebut sebagai Ratu Amisan. Sementara orang 
menafsirkan Ratu Amisan adalah sosok pemimpin pertama, sehingga ada yang menafsirkan 
bahwa Ratu Amisan itu adalah presiden pertama. Namun tafsir itu kandas ketika banyak orang 
mulai kecewa dengan presiden pertama. Kata amisan sebenarnya lebih tepat ditafsirkan 
sebagai pemimpin yang benar-benar baru tampil, sehingga belum terkontaminasi dengan 
sistem percaturan bisnis politik yang sarat dengan berbagai siasat kotor demi kepentingan 
kelompok dan kekuasaan. Di dalam bagian lain ramalan juga disebutkan lagi adanya ciri 
bahwa Ratu Adil itu adalah satriya piningit (ksatria yang tersembunyi) yang dapat ditafsirkan 
sebagai tokoh baru bagaikan tunjung putih semune pudhak kasungsang/ pudhak sinumpet 
(tokoh yang masih bersih, yang keindahan perangainya bagaikan bunga teratai putih yang 
wanginya seperti bunga pandan yang masih tersembunyi). 

Kata amisan dapat pula diartikan sekali (sepisan) memimpin. Oleh karena itu kata 
amisan mengandung makna bahwa sang ratu adil itu bukan sosok yang tamak atau haus akan 
kekuasaan. Ciri ini mengisyaratkan bahwa seorang ratu adil itu tidak akan berjuang 
menghalalkan berbagai cara hanya untuk sekedar mempertahankan atau melanggengkan 
kekuasaannya. Ratu Adil itu juga seorang yang mampu sebagai manajer profesional negara. Ciri 
ini nampaknya yang sering disebut-sebut sebagai natanagara. Natanagara itu bermakna 
menata, mengatur, mengelola ( me-manage) negara secara adil dan bertanggungjawab. 
Natanagara bukan berarti menguasai negara, apalagi kalau kekuasaannya itu hanya untuk 


mengambil keuntungan dari negara demi partai, kelompok kepentingan, atau para pengusaha 
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yang mendanai sang pemimpin atau partainya itu. Natanagara itu adalah sosok yang mampu 
mengelola, menyelaraskan, serta mempersatukan keberagaman golongan, kepentingan dan 
tingkatan sosial masyarakat sehingga semua kebijakannya akan memuaskan semua lapisan, 
sehingga dapat dikatakan bahwa wadya punggawa sujud sadaya, tur padha rena prentahe ( 
semua fihak taat serta merasa puas terhadap kebijakannya). Dengan demikian secara nalar 
sulitlah kiranya jika seorang Ratu Adil ini masih terlibat secara langsung di dalam salah satu 
partai, apa lagi menjadi ketua atau penanggungjawab akan jatuh bangunnya partai itu. 

Kepiawaiannya mengelola negara menyebabkan semua rakyat tidak merasa terperas 
tenaganya dengan beban-beban pajak, yang di dalam Serat Jayabaya Musarar juga disebutkan 
bahwa wong desa iku wedale kang duwe pajek sewu pan sinuda dening narpati mung metu 
satus dinar (orang desa/rakyat biasa yang berpenghasilan terkena pajak seribu, diturunkan 
pajaknya oleh sang raja menjadi seratus), bukan malah dinaikkan beban-bebannya di satu fihak 
untuk menutup kerugian negara akibat orang kota alias para konglomerat nakal. Semua 
kekayaan serta potensi persada tanah air dikelola dengan baik oleh negara untuk kemakmuran 
rakyat, bukan diprivatisasi demi kepentingan konglomerat yang mau diajak saling bersepakat, 
dan bukan pula untuk kepentingan asing yang dapat memberikan restu memperkuat 
kekuasaannya. 

Ratu Adil Natanegara tidak merasa malas dan juga tidak terlalu bodoh ataupun ceroboh 
di dalam melakukan pengelolaan negara secara profesional, sehingga tidaklah mungkin 
menyewakan, menggadaikan, melelang atau menjual aset-aset negara demi komisi untuk 
kepentingan pribadi, partai, kelompok kepentingan atau kroni-kroninya. Salah satu versi 
ramalan menyebut Ratu Adil itu dengan sebutan Herucakra yang berarti payung 
mustika/lambang pengayoman, persaudaraan, serta pelayanan. Sang Herucakra ini hanya 
berpenghasilan tujuh ribu reyal per tahun. Penghasilan yang sangat terbatas ini mengisyaratkan 


bahwa sang Herucakra tidak mungkin menempuh money politic untuk mencapai tahtanya. 
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Dari berbagai ciri yang tersebar di dalam berbagai versi ramalan tersirat bahwa di dalam 
sosok Ratu Adil itu bersemayam keterpaduan serta keselarasan jiwa atau ruh panca pa 
manunggal (lima pa yang bersatu), yaitu Pandita, Pangayom, Panata, Pamong, Pangreh 
(pendeta, pelindung, manajer, pelayan, dan pemimpin). 

Sebagai pendeta, seorang pemimpin harus bertakwa kepada Tuhan Yang Mahaesa, jujur 
dan bersih dari moral, sifat serta perilaku buruk. Sebagai pengayom, seorang pemimpin harus 
mampu melindungi serta mengayomi seluruh lapisan masyarakat. Sebagai manajer, seorang 
pemimpin harus mampu mengelola negara. Sebagai pelayan, seorang pemimpin harus mampu 
mengakomodasikan kepentingan seluruh lapisan masyarakat. Sebagai pemimpin, seorang 
pemimpin harus memiliki kewibawaan dan jiwa kepemimpinan yang baik. 

Itulah sosok Ratu Adil yang sampai saat ini hanya ada di dalam angan-angan. Selama 
sosok Ratu Adil itu hanya ada di dalam angan-angan, selama itu pulalah keadilan, 
kemakmuran, ketenteraman, serta kesejahteraan hidup hakiki yang selalu didambakan itu juga 
hanya ada di dalam angan-angan, atau bahkan hanya ada di dalam alam impian di atas impian 
di dalam lamunan belaka. Mungkinkah undang-undang atau atau tatanan politik kita mampu 
memunculkan sosok Sang Ratu Adil? 

Bagaimana mungkin seorang sosok pemimpin muda pembaharu dapat muncul ke 
permukaan tanpa money politic jika sistem tatanan politik yang dibuat hanya memungkinkan 
tokoh-tokoh partai yang dibesarkan di dalam suatu lingkungan yang sarat dengan akal-alkalan, 
siasat serta tipu muslihat konstitusional yang berbasis pada kepentingan dan kekuasaan. 

Suatu sistem konstitusi yang disusun secara jujur sedemikian rupa dapat 
memungkinkan munculnya sosok-sosok Ratu Adil akan sangat membantu membenahi moral 
politik yang pada saat ini masih mengandung orientasi pembodohan dan penipuan masyarakat 
secara konstitusional demi kelanggengan kekuasaan dan kepentingan kelompok kuat. Kualitas 


perangkat undang-undang pemilihan umum dan juga pemilihan presiden secara langsung pada 
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pemilihan umum mendatang mungkin merupakan alat ukur kualitas moral tokoh pelaku politik 
bangsa ini. 

Masihkah rakyat menjadi alat nafsu politik pada pemilu mendatang? Masihkah rakyat 
bisa ditipu dengan hiburan dan dilecehkan dengan upah-upah kampanye, kemudian 
diterlantarkan hidupnya kelak? sehingga tidak dapat menutup biaya kebutuhan hidupnya 
setelah para elite politik yang didukungnya duduk manis di kursi empuk dengan berbagai 


fasilitasnya? 


Ingsun meling mring sira kalihnya 
kang dadya sesenggemane 
ngirida gung lelembut 
bala siluman nusa jawi 
kabyantokna sang nata 
herucakraprabu 
nata tedhaking barata 
wijilira ing ketangga sonyaruri 
sajroning alas pudhak 
Jauh sebelum ramalan ini dicetuskan, Sang Buda telah menggariskan pemimpin atau 
pemimpin yang pantas dipuja oleh seluruh penduduknya, yaitu yang memiliki sepuluh 
kebajikan luhur dan sering disebut dengan dasa darma narendra. Sepuluh kebajikan itu dapat 
diterangkan sebagai berikut: 
1) Kebajikan Pertama: Paricaga, rela berkorban 
Pemimpin harus rela berkorban demi mendahulukan kepentingan bangsanya. Pemimpin 
yang enggan berkorban dan lebih mementingkan keluarga dan teman-teman dekatnya 
untuk mengambil keuntungan akan dikritik dan ditinggalkan rakyatnya. 
2) Kebajikan Kedua: Ajava, berhati tulus 
Pemimpin dalam bertindak harus dengan hati tulus dan tidak dibuat-buat dan juga tidak 


untuk menarik simpati rakyatnya. Program-program membantu anak yatim piatu dan orang 
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tua asuh haruslah dilakukan dengan tulus, dan tidak sekedar program sementara untuk 
menyenangkan rakyat. 

3) Kebajikan Ketiga: Dana, gemar berdana atau beramal 
Pemimpin yang pantas dipuja haruslah memiliki kemurahan hati dan beramal demi orang 
banyak. Pemimpin ini akan membangun tempat-tempat ibadah, panti asuhan, panti jompo 
dan sekolah-sekolah dengan menggunakan kekayaannya, apalagi disokong oleh menteri- 
menteri yang gemar berdana pula. 

4) Kebajikan Keempat: Tapa, hidup bersahaja dan sederhana 
Pemimpin dan keluarganya harus memberikan contoh hidup sederhana. Tidak perlu 
memiliki rumah dan tanah di mana-mana tapi tidak ditinggali. Rakyat akan mencontoh cara 
hidup pemimpinnya yang sederhana. Meskipun krisis ekonomi dan politik menerpa suatu 
negara, rakyat akan menerimanya jika melihat cara hidup pemimpinnya yang sederhana. 

5) Kebajikan Kelima : Susila, memiliki moralitas yang tinggi 
Pemimpin harus menunjukkan kesusilaan yang terjaga dengan baik. Pemimpin dengan 
moral buruk akan membuat ia ambruk dan terpuruk. 

6) Kebajikan Keenam : Madava, berperilaku ramah-tamah 
Pemimpin akan mendapatkan respek dari rakyatnya dengan berprilaku ramah-tamah. 
Bukan sebaliknya, rakya dipaksa berperilaku ramah-tamah, sementara pemimpinnya 
berperilaku seenaknya. 

7) Kebajikan Ketujuh : Akodha, tak gampang marah dan dendam 
Jika ada menteri yang salah bicara atau salah bertindak, pemimpin tidak seharusnya marah- 
marah, mendendam dan memecat menterinya serta-merta. Sifat tak gampang marah dan 
dendam ini akan mengurangi friksi-friksi politik dalam pemerintah. 


8) Kebajikan Kedelapan : Khanti, mempunyai kesabaran 
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Pemimpin yang tidak sabar dalam menghadapi tuntutan rakyatnya akan kesandung. Dia 
akan mengambil keputusan secara tergesa-gesa dan merugikan diri sendiri dan rakyatnya. 
Keputusan yang dihasilkan tidak matang dan harus direvisi atau pun tidak diikuti rakyatnya. 
9) Kebajikan Kesembilan : Avirodhana, tidak suka mencari permusuhan 
Kebajikan ini akan membuat para menteri menjalankan tugas-tugasnya selaras dengan 
kebijakan pemimpin. Juga, pemimpin tidak berupaya mencari masalah dan pertentangan 
dengan negara tetangga yang pada akhirnya akan merugikan negerinya sendiri. Memulai 
pertentangan dapat dengan mudah dijalankan, melakukan kerjasama damai dan 
normalisasi hubungan dengan negara lain jauh lebih sulit dan menghabiskan biaya yang 
tidak sedikit. 
10) Kebajikan Kesepuluh: Avihimsa, tidak bersifat kejam 
Dalam menghadapi perbedaan pendapat dan demo-demo, pemimpin tidak boleh 
memerintahkan tentaranya untuk membunuh lawan-lawannya. Dalai Lama dengan sifatnya 
yang welas asih, berhasil menarik perhatian dunia atas rakyat Tibet. Dukungan dan 
perbaikan atas rakyat Tibet terus berdatangan, pemerintah Cina berusaha mengakomodir 
tuntutan perbaikan masyarakat Tibet. Sementara itu, sifat kejam akan membawa kejatuhan; 
seperti Hitler yang membunuhi berjuta rakyat Yahudi dalam pemerintahannya. Sifat kejam 


ini membawa kejatuhan rakyat Jerman pada perang dunia. 


B. Munculnya Satria Piningit 

Satria piningit adalah pemimpin Indonesia masa depan yang akan membawa 
kemakmuran. Para pengamat memperkirakan, pada saat satria piningit muncul, Indonesia 
sedang menghadapi gara-gara atau kerusuhan besar. Setelah ia menjadi pemimpin negara, 
bangsa Indonesia akan menuju kemakmuran dan kejayaan seperti pada zaman Kerajaan 


Sriwijaya dan Majapahit. 
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Tiap periode sejarah Nusantara sejak zaman kerajaan, zaman Belanda, Jepang, dan bahkan RI pasca 45 
selalu saja dituding memuat Zaman Edannya masing-masing. Orang pusing menentukan Zaman Edan yang 
tulen. Tapi, bawel soal Zaman Edan adalah keutamaan orang Jawa. Ini bisa jadi terapi jiwa dan manjur 
menangkal segala rubeda alias kesulitan. Pendeknya, serbaguna. 

Serba gunanya, antara lain kita jadi respek pada warisan nenek-moyang yang amat menakjubkan. Tapi ia 
rumit bukan main sebab begitu banyak arsipnya. Salah satu arsip itu menyebut-nyebut Eyang Prabu Jayabaya. 
Beliau salah satu Maharaja Kediri dari Mamenang, kabarnya sakti mandraguna, tapi cuma tahan memerintah 22 
tahun (1135-1157) alias tidak sampai seperempat abad. Ini untuk ukuran Raja Jawa sudah super. Banyak 
koleganya cuma tahan beberapa tahun. Yang memerintah cuma beberapa bulan juga ada. Jadi, dalam faham 
Jawa, Soeharto itu tergolong raja super. 

Prabu Jayabaya diisukan mencipta Ramalan Jayabaya yang memeluk 2100 tahun waktu rembulan, berisi 
21 zaman - salah satunya ialah Zaman Edan. Mencipta, itu dalam arti menulis sendiri atau suruhan orang lain, 
tidak jelas. Sebab zaman itu hidup dua pujangga kondhang ialah Empuh Sedah dan Empu Panuluh. 
Pembahasan dan utak-atik lewat segi bahasa, isi dan zaman, menyimpulkan Ramalan Jayabaya itu bukan 
karangan Jayabaya (Wignyosuharjo, 1950: 166). Ia cuma salinan atau turunan yang sudah penuh tambal-sulam 
sang penyalin. Ini pun dengan asumsi kalau sang babon alias sumber aslinya memang betul-betul ada. 

Para pakar yang faham membedakan Jawa Kuno, Kawi dan Jawa lain-lain yang entah Jawa apa, 
menunjuk aneka ragam ramalan itu tertulis dalam bahasa Jawa relatif muda dan miskin Kawinya. Itu artinya 
terpisah sekitar 7 abad dari sang babon di Kediri abad XII. Lagi pula, teks-teks tersebut amat warna-warni nyaris 
campur aduk terdiri atas prosa, puisi, dan legenda. Itulah babad yang rekonstruksi kadar nilai historisnya 
menuntut kejelian kerja sama berbagai disiplin ilmu. 

Singkatnya, publik masa kini cuma dapat warisan teks-arsip-sastra Bengawan Solo abad XIX yang 
mengacu pada anak bengal yang pernah dianggap bodoh tapi jebulnya berotak ajaib mungkin sekaliber Sokrates 
atau Igbal atau Thomas Aguinas yang lalu jadi pujangga kraton Surakarta, yaitu, Ranggawarsita. Ia lahir Senin 


Legi 15 Maret 1802 dan wafat entah wajar atau dihukum mati pada 24 Desember 1873 (Kamajaya, 1980: 113). 
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Satria Kinunjara Murwa Kuncara. Satria terpenjara, Soekarno memang diketahui sebelum tampil 
menjadi presiden, keluar masuk penjara. Selepas dari penjara ia berhasil melepaskan bangsa Indonesia dari 
penjara bernama kolonialisme-imperialisme. Ia sangat kuncara sebagai pemimpin besar yang berhasil 
mempengaruhi sepertiga dunia dengan gerakan Non Blok yang dibangun dari konsepnya dan menentang 
negara adikuasa dengan kata-kata khasnya, “Go to hell with your aid!” 

Satria Mukti Wibawa Kesandung Kesampar. Satria berwibawa, Soeharto memang presiden 
berwibawa. Ia tampil sebagai presiden selama 32 tahun tanpa ada orang yang berani melawannya. Namun di 
akhir kepemimpinannya seolah semua hasil tindakannya kesandhung kesampar, serba buruk dan 
dipersalahkan semua orang. 

Satria Jinumput Sumela Atur. Satria yang naik tahta bukan karena pilihan melainkan jinumput 
yakni Bacharuddin Yusuf Habibie menjadi presiden setelah Soeharto lengser. Satria terpungut ini tak henti- 
hentinya digoyang. Akan tetapi kepemimpinannya hanya sumela atur, menyela kepemimpinan yang sedang 
lowong. 

Satria Lelana Tapa Ngrame. Satria pengembara yang diibaratkan wuta ngideri jagad. 
Abdurrahman Wahid seorang yang punya kemampuan fisik terbatas yakni pada pandangan matanya berhasil 
meyakinkan dunia dengan perjalanan keliling dunianya. Walaupun ia selalu tokoh yang kontroversial tetapi ia 
seorang ruhaniawan. 

Satria Piningit Hamong Tuwuh. Satria yang bagaikan tersembunyi dan kemudian keluar dari 
pertapaan. Seorang ratu yang dipingit dan mendapatkan legitimasi luas karena hamong tuwuh dari 
keturunannya. Ia menjadi simbol penderitaan selama orde sebelumnya, sehingga begitu keluar dari pingitan ia 
mendapat dukungan luas dari publik. Dengan segala kelemahan dan kelebihannya, satria ini diramalkan akan 
berhasil hamong tumuwuh, merangkul segala komponen yang ada di bumi nusantara dan mengantarkan ke 
gapura pembuka zaman keemasan. 

Satria Boyong Pambukaning Gapura. Satria yang berpindah tempat dan membuka gerbang. 


Pemimpin yang akan menjembatani ke arah kemakmuran. Ia adalah negarawan tanpa pamrih. Ia mengemban 





To remove this message, purchase the 
product at www.SolidDocuments.com 


SOLID CONVERTER PDF 


tugas meletakkan fondasi kenegaraan baru seperti membuka pintu gapura zaman keemasan dan menggelar 
tikar, walaupun tidak akan sempat nglungguhi klasa gumelar. 

Satria Pinandita Sinisihan Wahyu. Satria yang berjiwa dan bersemangat religius yang kuat. Dialah 
pemimpin yang ditunggu yang akan membawa kepada kemakmuran dan kesejatian bangsa. Pada saat merasa 
tertindas, banyak orang mencari pelarian yang dapat dijadikan penghibur diri. Fenomena semacam ini juga 
dialami oleh bangsa kita pada saat merasa tertindas oleh kaum penjajah, atau oleh para penguasa. Salah satu 
pelarian klasik positif yang populer adalah harapan akan datangnya sang juru selamat, yang sering dikenal 
dengan julukan Ratu Adil. 

Di lingkungan orang Jawa, cerita tentang kedatangan Ratu Adil ini sering dikaitkan dengan ramalan atau 
jangka Jayabaya, dan juga ramalan para pujangga seperti R.Ng. Ranggawarsita. Anehnya, pada saat ini pun, 
setelah bangsa ini nyaris hancur akibat penjajahan nafsu yang menjelma dalam bentuk anarkisme multi level, 
sementara orang juga mulai bertanya-tanya lagi tentang Ratu Adil itu. Masalahnya banyak orang yang sudah 
mulai sadar bahwa sejak zaman kehidupan era rimba raya, kerajaan, penjajahan, kemerdekaan dengan orde 
lama, baru, dan segala reformasinya, rakyat selalu menjadi obyek penipuan orang kuat atau penguasa dan 
kelompoknya, yang pada saat ini lebih populer disebut elite politik (Lelono, 2000: 33). Orang sudah mulai sadar 
bahwa paradigma politik hingga saat ini masih kental dengan nuansa bisnis kekuasaan serta bisnis kepentingan, 
dengan rakyat kecil masih dijadikan alat pijakan dan bulan-bulanan. 


C. Prediksi Spiritual 

Harimau mati meninggalkan belang, gajah mati meninggalkan gading, manusia mati 
meninggalkan nama. Demikian pula Prabu Jayabaya, ketika beliau muksa, beliau telah 
melahirkan jangka atau prediksi spiritual yang dapat digunakan sebagai panduan untuk 
membuka tabir tanda-tanda zaman. Zaman telah berubah, musim telah beralih, namun selalu 
saja diikuti oleh kegaduhan yang menimbulkan huru-hara di sana-sini. Manusia banyak yang 
bingung linglung, tak tahu arah akan ke mana hendak melangkah. Dalam bahasa pedalangan 


kejadian ini dinamakan gara-gara kang magiri-giri, yang berdampak pada kali ilang 
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kedhunge, pasar ilang kumandhange. Sebuah masa yang ditandai adanya aksi tanpa orientasi. 
Beliau telah telah memberi petunjuk bagi manusia untuk membaca perubahan zaman yang silih 
berganti. 

Menurut ramalan Jayabaya, masa kejayaan Indonesia akan tiba jika dipimpin oleh 
seseorang yang memiliki sifat berbudi bawa leksana, satunya kata dan perbuatan. Kebajikan 
seorang pemimpin yang konsisten dan konsekuen itu akan membuat suatu negara menjadi kuat 
dan damai. Para pemimpin masyarakat, pemuka agama, aktivis mahasiswa, pendidik dapat 
memulai memupuk kebajikan agar krisis dapat dikurangi dan masa kejayaan dapat kita nikmati 
secepatnya. Bangsa Indonesia sedang menunggu satria pinandhita yang menjalankan nilai-nilai 


kebajikan kepemimpinan, setelah melampaui zaman Kaliyuga ini. 


Gara-gara kang magiri-giri, 
sunya gegana tanpa tumingal, 
ya meh tekan dalajate, 

yen kiamat puniku, 

ja majuja laknatullahi, 

anuli larang udan, 

angin topan brubuh, 
tumangkeb sabumi alam, 
saking kidul wetan sigra andhatengi, 
ambodhol ponang arga. 
(Ramalan Prabu Jayabaya) 


Terjemahan : 
Terjadinya suasana yang kacau balau, 
Angkasa tampak gelap gulita, 
Sudah hampir tiba, 
Waktunya hari kiamat, 
Setan laknatullah berkeliaran, 
Kemudian jarang hujan, 
Angin taufan kerap menerjang, 
Bagaikan mengempur bumi 
Dari arah tenggara datangnya, 
Menghancurkan gunung-gunung. 
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BAB VI 
AJARAN ETIS FILOSOFIS 


PURA MANGKUNEGARAN 


A. Pangeran Sambernyawa 

Geger Pecinan berawal dari pemberontakan orang-orang Cina di Batavia melawan 
kekuasaan Kompeni. Mereka menggempur Kartasura. Kerajaan Jawa ini dianggap boneka 
Belanda. Sejak pasukan Cina mengepung Istana Mataram, awal 1741, sejumlah bangsawan 
sudah meninggalkan Keraton (Ardhani, 1995). Pangeran Puger, misalnya, membangun 
pertahanan di daerah Sukowati, Sragen, melawan Belanda. Mangkunegara, yang ketika itu 
berusia 19 tahun dan masih bernama RM Said atau Pangeran Sambernyawa, membangun 
pertahanan di Randulawang, sebelah utara Surakarta (Soeratman, 1989). Ia bergabung dengan 
laskar Sunan Kuning melawan Kompeni. 

Raden Mas Said diangkat sebagai panglima perang bergelar Pangeran Perang Wedhana 
Pamot Besur (Bratadiningrat, 1990). Ia menikah dengan Raden Ayu Kusuma Patahati. Adapun 
Pangeran Mangkubumi justru lari ke Semarang, menemui penguasa Belanda dan meminta 
dirinya dirajakan. Kompeni menolak permintaan itu. Ia kemudian bergabung dengan Puger di 
Sukowati. Berkat bantuan Belanda, pasukan Cina diusir dari Istana Kartasura, enam bulan 
kemudian, Paku Buwana II kembali ke Kartasura mendapatkan istananya rusak. Ia 
memindahkan Istana Mataram ke Solo (Surakarta). 

Kebijakan raja meminta bantuan asing itu, ternyata harus dibayar mahal. Wilayah pantai 
utara mulai Rembang, Jawa Tengah, hingga Pasuruan, Surabaya dan Madura di Jawa Timur 
harus diserahkan kepada Kompeni. Setiap pengangkatan pejabat tinggi Keraton wajib mendapat 
persetujuan dari Kompeni. Posisi raja tak lebih dari Leenman, atau “Peminjam kekuasaan 
Belanda”. Pangeran Mangkubumi, akhirnya kembali ke Keraton. Tapi Puger dan Mangkunegara 


tetap melawan Mataram dan Kompeni. Kemelut Mataram masih terus berlanjut. Paku Buwana 
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II meminta Mangkubumi meredakan pemberontakan dengan janji akan diberi kekuasaan 


belakangan. Mangkubumi merasa dikhianati, karena tanah lungguhnya dikurangi. 


B. Berjuang Melawan Belanda 


http://www.hkmn-suryasumirat.com/index.php?data—angkatraja&hkmn-2Pangeran 





Mangkubumi lalu bergabung dengan Mangkunegara, yang bergerilya melawan Belanda di 
pedalaman Yogyakarta, Mangkunegara dalam usia 22 tahun, dinikahkan untuk kedua kalinya 
dengan Raden Ayu Inten, Puteri Mangkubumi. Sejak saat itulah RM Said memakai gelar 
Pangeran Adipati Mangkunegara Senapati Panoto Baris Lelono Adikareng Noto. Nama 
Mangkunegara diambil dari nama ayahnya, Pangeran Arya Mangkunegara, yang dibuang 
Belanda ke Sri Langka. Ketika RM Said masih berusia dua tahun, Arya Mangkunegara 
ditangkap karena melawan kekuasaan Amangkurat IV (Paku Buwana I) yang dilindungi 
Kompeni. Mungkin karena itulah, Said berjuang mati-matian melawan Belanda. Melawan 
Mataram dan Belanda secara bergerilya, Mangkunegara harus berpindah-pindah tempat. Ketika 
berada di pedalaman Yogyakarta ia mendengar kabar bahwa Paku Buwana II wafat. Ia menemui 
Mangkubumi, dan meminta mertuanya itu bersedia diangkat menjadi raja Mataram. 
Mangkubumi naik tahta di Mataram Yogyakarta dengan gelar Kanjeng Susuhunan Pakubuwana 
Senapati Ngaloka Abdurrahman Sayidin Panotogomo. Penobatan ini terjadi pada “tahun Alip” 
1675 (Jawa) atau 1749 Masehi. 

Mangkunegara diangkat sebagai Patih —perdana menteri— sekaligus panglima perang 
dan istrinya, Raden Ayu Inten, diganti namanya menjadi Kanjeng Ratu Bandoro. Dalam 
upacara penobatan itu, Mangkunegara berdiri di samping Mangkubumi. Dengan suara lantang 
ia berseru, “Wahai kalian para Bupati dan Prajurit, sekarang aku hendak mengangkat Ayahanda 
Pangeran Mangkubumi menjadi raja Yogya Mataram. Siapa dia antara kalian menentang, 
akulah yang akan menghadapi di medan perang” meski demikian, pemerintahan Mataram 


Yogyakarta berpusat di Kotagede itu tidak diakui Belanda. Setelah selama sembilan tahun 
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berjuang bersama melawan kekuasaan Mataram dan Kompeni, Mangkubumi dan 
Mangkunegara berselisih paham, pangkal konflik bermula dari wakatnya Paku Buwana II. Raja 
menyerahkan tahta Mataram kepada Belanda. Pangeran Adipati Anom, putera Mahkota Paku 
Buwana II, dinobatkan sebagai raja Mataram oleh Belanda, dengan gelar Paku buwuno III, pada 
akhir 1749. 

Setelah Pakubuwana III bertahta, Kompeni berhasil menarik Mangkubumi ke meja 
perundingan, hasilnya adalah “Traktat Giyanti” 1755, berdasarkan perjanjian yang diteken di 
desa Giyanti —kini masuk kecamatan Matesih, sekitar 40 km di timur kota Solo. Mataram dibagi 
dua, wilayah timur bernama Mataram Surakarta Hadiningrat, dengan Sri Susuhunan Paku 
Buwana III sebagai raja. 

Adapun wilayah barat bernama Mataram Ngayogyakarta Hadiningrat, di bawah 
kekuasaan Pangeran Mangkubumi, yang kemudian bergelar Sri Sultan Hamengkubuwana 
Senapati Ngalogo Abdurrahman Sayidin Panotogomo. Sedangkan Mangkunegara tetap menolak 
berunding dengan Belanda, dan melanjutkan perjuangan. Kini, ia tidak hanya berperang 
melawan Belanda, melainkan juga menghadapi pasukan Sultan Hamengkubuwana I 
(Mangkubumi) dan kekuatan militer Paku Buwana III. 
Mangkunegara berperang sepanjang 16 tahun melawan kekuasaan Mataram dan Belanda. 
Selama tahun 1741-1742, ia memimpin laskar Cina melawan Belanda. Kemudian bergabung 
dengan Pangeran Mangkubumi selama sembilan tahun melawan Mataram dan Belanda, 1743- 
1752. Selanjutnya, ia berjuang sendirian memimpin pasukan melawan dua kerajaan dan 
pasukan Kompeni, 1752-1757. Selama kurun tersebut, pasukan Mangkunegara melakukan 
pertempuran sebanyak 250 kali. Berkali-kali Mangkunegara lolos dari sergapan pasukan 
gabungan Mataram, Belanda. Ia dikenal sebagai panglima perang yang berhasil membina 
pasukan yang militan. Dari sinilah ia dijuluki “Pangeran Sambernyawa”, karena dianggap oleh 
musuh-musuhnya sebagai penyebar maut. Kehebatan Mangkunegara dalam strategi perang 


bukan hanya dipuji pengikutnya melainkan juga disegani lawannya. 
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Tak kurang dari Gubernur Direktur Jawa, Baron van Hohendorff, yang berkuasa ketika 
itu, memuji kehebatan Mangkunegara. “Pangeran yang satu ini sudah sejak mudanya terbiasa 
dengan perang dan menghadapi kesulitan. Sehingga tidak mau bergabung dengan Belanda dan 
keterampilan perangnya diperoleh selama pengembaraan di daerah pedalaman,” tutur 
Hohendorff. 

Terjadi tiga pertempuran dahsyat pada periode 1743-1752. Yang pertama, 
Mangkunegara bertempur melawan pasukan Mangkubumi (Sultan Hamengkubuwana I) di desa 
Kasatriyan, barat daya kota Ponorogo, Jawa Timur. Perang itu terjadi pada hari Jum'at Kliwon, 
tanggal 16 Syawal “tahun Je” 1678 (Jawa) atau 1752 Masehi. Desa Kasatriyan merupakan 
benteng pertahanan Mangkunegara setelah berhasil menguasai daerah Madiun, Magetan, dan 


Ponorogo. 


C. Teladan Pemimpin Sejati 

Sultan mengirim pasukan dalam jumlah besar untuk menghancurkan pertahanan 
Mangkunegara. Besarnya pasukan Sultan itu dilukiskan Mangkunegara “bagaikan semut yang 
berjalan beriringan tiada putus”. Kendati jumlah pasukan Mangkunegara itu kecil, ia dapat 
memukul mundur musuhnya. Ia mengklaim cuma kehilangan 3 prajurit tewas dan 29 
menderita luka. Di pihak lawan sekitar 600 prajurit tewas. Perang besar yang kedua pecah di 
hutan Sitakepyak, sebelah selatan Rembang, yang berbatasan dengan Blora, Jawa Tengah. 
Pasukan Mangkunegara bertempur melawan dua detasemen Kompeni Belanda, yang dipimpin 
Kapten Van Der Poll dan Kapten Beiman. Mangkunegara mencatat, perang ini terjadi pada hari 
Senin Legi, bulan Syuro “tahun Wau” 1681, atau 1756 Masehi. 

Dalam pertempuran ini pasukan Belanda didukung oleh kekuatan militer Mataram 
Yogyakarta yang dipimpin Patih Danurejo, Raden Ronggo dan tentara Mataram Surakarta. 


Gabungan pasukan inilah yang terus menerus mengejar Mangkunegara sampai ke hutan 
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Sitakepyak. Di sini pasukan Mangkunegara dikepung sekitar 200 soldadu Kompeni, 400 
pasukan Kesultanan Yogyakarta dan 400 pasukan Surakarta. 

Lagi-lagi pasukan gabungan ini gagal menangkap Mangkunegara. Berdasarkan catatan 
Mangkunegara, 85 orang pasukan musuh dibunuh dan ia cuma kehilangan 15 prajuritnya. Ia 
juga menceritakan, dalam pertempuran ini ia berhasil “menyambar nyawa” Kapten Van Der 
Poll, dengan memenggal kepalanya. Dengan tangan kirinya, Mangkunegara menyerahkan 
kepala itu kepada Mbok Ajeng Wiyah, salah seorang selirnya, sebagai tanda cinta. Catatan 
Mangkunegara itu dibenarkan oleh Belanda lewat laporan De Jonge “In een boskh, idkht bij 
Blora, versloeg hij een detakhement compagnies troepen, waar van de aanvoeder sneuvelde” (Di 
sebuah hutan dekat Blora, ia membinasakan satu detasemen pasukan Kompeni, komandannya 
pun mati di peperangan). 

Mangkunegara tidak cuma pandai bertahan dan bersembunyi dari kejaran musuhnya. 
Berkali-kali pasukannya menyerang kubu pertahanan lawan. Pangeran yang bertubuh kecil dan 
bermata tajam ini memimpin pasukannya menyerang benteng Kompeni dan istana Keraton 
Mataram, keduanya di Yogyakarta. Ia mencatat peristiwa bersejarah ini terjadi pada hari Kamis, 
tanggal 3 Sapar “tahun Jumakir” 1682 (Jawa) atau 1757 Masehi. 

Peristiwa itu dipicu oleh kekalutan tentara Kompeni yang mengejar Mangkunegara 
sambil membakar dan menjarah harta benda penduduk desa. Mangkunegara murka. Ia balik 
menyerang pasukan Kompeni dan Mataram. Setelah memancung kepala Patih Mataram, 
Joyosudirgo, secara diam-diam Mangkunegara membawa pasukan mendekat ke Keraton 
Yogyakarta. Benteng Kompeni Belanda, yang letaknya cuma beberapa puluh meter dari Keraton 
Yogyakarta, diserang. Lima tentara Kompeni tewas, ratusan lainnya melarikan diri ke Keraton 
Yogyakarta. Selanjutnya pasukan Mangkunegara menyerang Keraton Yogyakarta. Pertempuran 
ini berlangsung sehari penuh Mangkunegara baru menarik mundur pasukannya menjelang 


malam. 
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Serbuan Mangkunegara ke Keraton Yogyakarta mengundang amarah Sultan Hamengku 
Buwana I. Ia menawarkan hadiah 500 real, serta kedudukan sebagai bupati kepada siapa saja 
yang dapat menangkap Mangkunegara. Sultan gagal menangkap Mangkunegara yang masih 
keponakan dan juga menantunya itu. Kompeni, yang tidak berhasil membujuk Mangkunegara 
ke meja perundingan, menjanjikan hadiah 1.000 real bagi semua yang dapat membunuh 
Mangkunegara. Tak seorang pun yang berhasil menjamah Mangkunegara. Melihat kenyataan 
tersebut, penguasa Kompeni di Semarang, mendesak Sunan Paku Buwana III meminta 
Mangkunegara ke meja perdamaian. Sunan mengirim utusan menemui Mangkunegara, yang 
juga saudara sepupunya. Mangkunegara menyatakan bersedia berunding dengan Sunan, 
dengan syarat tanpa melibatkan Kompeni. 

Singkatnya, Mangkunegara menemui Sunan di Keraton Surakarta dengan dikawal 120 
prajuritnya (Sudewa, 1995). Sunan memberikan dana bantuan logistik sebesar 500 real untuk 
prajurit Mangkunegara. Pertemuan kedua berlangsung di Desa Jemblung, Wonogiri. Sunan 
memohon kepadanya agar mau membimbingnya. Sunan menjemput Mangkunegara di Desa 
Tunggon, sebelah timur Bengawan Solo. “Jika Kangmas mengasihi saya, janganlah Kangmas 
pergi lagi,” kata Paku Buwana III, sambil merangkul Mangkunegara. “bimbinglah saya dan 
menetaplah di nagari Solo. Mari kita pulang sama-sama ke nagari Solo.” Ratusan prajurit 
menitikkan air mata menyaksikan pertemuan dua pembesar Kerajaan Mataram itu. 

Mangkunegara mendirikan istana di pinggir Kali Pepe pada tanggal 4 Jimakir 1683 
(Jawa), atau 1756 Masehi. Tempat itulah yang hingga sekarang dikenal sebagai istana 
Mangkunegaran. Untuk menetapkan wilayah kekuasaan Mangkunegara, tercapailah kemudian 
perjanjian di Salatiga, 17 Maret 1757. Dalam perjanjian yang melibatkan Sunan Paku Buwana 
III, Sultan Hamengku Buwana I, dan Kompeni Belanda ini, disepakati bahwa Mangkunegara 
diangkat sebagai adipati miji alias mandiri. 
Ia bergelar Kanjeng Pangeran Adipati Arya HaMangkunegara. Kedudukannya sejajar dengan 


Sunan dan Sultan. Ia memerintah wilayah Kadaung, Matesih, Honggobayan, Sembuyan, 
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Gunung Kidul, Pajang sebelah utara dan Kedu. Ia bertahta selama 40 tahun, dan wafat pada 28 
Desember 1795. 

Pada 1983, pemerintah mengangkat Mangkunegara I sebagai pahlawan nasional, 
mendapat penghargaan Bintang Mahaputra. Selama bertahta, ia membangun kekuasaan militer 
terbesar di antara tiga kerajaan Jawa. jumlah pasukannya mencapai 4.279 tentara reguler. 
Sebanyak 144 di antara prajuritnya adalah wanita, terdiri dari satu peleton prajurit bersenjata 
karabijn (senapan), satu peleton bersenjata penuh, dan satu peleton kavaleri (pasukan 
berkuda). 

Mangkunegara tercatat sebagai raja Jawa yang pertama melibatkan wanita di dalam 
angkatan perang (Kamajaya, 1992). Prajurit wanita itu bahkan sudah diikutkan dalam 
pertempuran, ketika ia memberontak melawan Sunan, Sultan dan Kompeni. Selama 16 tahun 
berperang, Mangkunegara mengajari wanita desa mengangkat senjata dan menunggang kuda di 
medan perang. Ia menugaskan sekretaris wanita mencatat kejadian di peperangan. Catatan 
harian itulah yang kemudian dihimpun dalam buku Babad Lelampahan dan Babad Tutur 
(Kamajaya, 1992). Babad Lelampahan ditulis dalam bentuk tembang, atau puisi Jawa, yang 
berisi catatan perjalanan perang Mangkunegara. Sedangkan Babad Tutur bercerita tentang 


kebijakan Mangkunegara memimpin kerajaan. 


D. Etika Pura Mangkunegaran 

Pura Mangkunegaran merupakan Pusat Budaya Nilai - nilai Tradisi dan Adat 
Mangkunegaran, yang dipimpin oleh seorang Pengageng Pura dibantu oleh Kepaniteraan, 
Kabupaten Mondropura, Kabupaten Reksobudoyo dan Kawedhanan Wedono Satrio. Pura 
Mangkunegaran disamping sebagai tempat kedudukan Kepala Keluarga Mangkunegaran juga 
berfungsi sebagai pusat kegiatan pembahasan dan pengembangan budaya, nilai - nilai dan 


tradisi serta adat khas Mangkunegaran dan berkedudukan di kota Surakarta. 
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Sisa peninggalan yang masih tampak jelas pada saat ini adalah perpustakaan yang 
didirikan pada tahun 1867 oleh Mangkunegara IV (Padmawarsita, 1953). Perpustakaan tersebut 
terletak dilantai dua, diatas Kantor Dinas Urusan Istana di sebelah kiri pamedan. Perpustakaan 
yang daun jendela kayunya dibuka lebar-lebar agar sinar matahari dapat masuk, sampai 
sekarang masih digunakan oleh para sejarahwan dan pelajar. Mereka dapat menemukan 
manuskrip yang bersampul kulit, buku-buku berbagai bahasa terutama bahasa Jawa, banyak 
koleksi-koleksi foto yang bersejarah dan data-data mengenai perkebunan dan pemilikan 
Mangkunegaran yang lain. 

Mangkunegaran dibangun pada tahun 1757, dua tahun setelah dilaksanakan Perundingan Giyanti yang 
isinya membagi pemerintahan Jawa menjadi Kesultanan Yogyakarta dan Kesunanan Surakarta (Ramlan, 1975). 
Kerajaan Surakarta terpisah setelah Pangeran Raden Mas Said memberontak dan atas dukungan sunan 
mendirikan kerajaan sendiri. Raden Mas Said memakai gelar Mangkunegara I dan membangun wilayah 


kekuasaannya di sebelah barat tepian sungai Pepe di pusat kota yan sekarang bernama Solo. 


E. Makna Simbolik Bangunan Pura 

Pura Mangkunegaran yang sebetulnya awalnya lebih tepat disebut tempat kediaman 
pangeran daripada istana, yang dibangun mengikuti model kraton tetapi bentuknya lebih kecil. 
Bangunan ini memiliki ciri arsitektur yang sama dengan kraton, yaitu pada pamedan, pendapa, 
pringgitan, dalem dan kaputran, yang seluruhnya dikelilingi oleh tembok yang kokoh. Seperti 
bangunan utama di kraton Surakarta dan Kraton Yogyakarta, Pura Mangkunegaran mengalami 
beberapa perubahan selama puncak masa pemerintahan kolonial Belanda di Jawa Tengah. 
Perubahan ini tampak pada ciri dekorasi Eropa yang popular saat itu. 

Sisa peninggalan yang masih tampak jelas pada saat ini adalah perpustakaan yang 
didirikan pada tahun 1867 oleh Mangkunegara IV. Perpustakaan tersebut terletak dilantai dua, 
diatas Kantor Dinas Urusan Istana di sebelah kiri pamedan. Perpustakaan yang daun jendela 


kayunya dibuka lebar-lebar agar sinar matahari dapat masuk, sampai sekarang masih 
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digunakan oleh para sejarahwan dan pelajar. Mereka dapat menemukan manuskrip yang 
bersampul kulit, buku-buku berbagai bahasa terutama bahasa Jawa, banyak koleksi-koleksi foto 


yang bersejarah dan data-data mengenai perkebunan dan pemilikan Mangkunegaran yang lain. 


BAB VII 


PENDIDIKAN MORAL DALAM TEMBANG 


A. Lelagon Pagelaran Wayang Purwa 

Alunan tembang Jawa dapat dijumpai dengan mudah dalam pagelaran wayang purwa 
oleh para waranggana. Peranan waranggana dalam pergelaran wayang purwa yaitu membantu 
dalang dengan membawakan lagu-lagu atau melantunkan syair-syair tembang yang disesuaikan 
dengan jalan cerita atau lakon wayang. Kata waranggana dalam bahasa Kawi Jawa yang berarti 
wara (wanita) dan anggana (pilihan) (Winter, 1987:295). Dalam dunia pedalangan dan atau 
karawitan saat ini, kata waranggana biasa disebut juga swarawati atau pesindhen. Baik 
swarawati maupun pesindhen dimaksudkan sebagai seorang penyanyi dalam karawitan yang 
umumnya dilakukan oleh seorang perempuan (Jazuli, 1999). Mengapa pelantun tembang 
disebut waranggana, karena sebagai anggana yang mempunyai suara merdu, yang berada di 


tengah-tengah niyaga yang umumnya dilakukan oleh para pria. 
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Kehadiran waranggana di arena pergelaran wayang purwa tidak hanya berfungsi 
sebagai pelantun tembang baik yang telah dibakukan sebagai bagian dari pergelaran wayang 
purwa maupun sebagai pengisi suasana agar lebih semarak, akrab dan menarik. Waranggana 
juga mempunyai peran untuk mengantarkan suasana pergelaran yang bersifat komprehensif 
antara lain: Suasana keagungan atau kebesaran, pada adegan jejeran kerajaan atau kedatonan. 
Suasana riang gembira atau suka cita pada adegan Limbuk Cangik dan pada adegan gara-gara. 
Suasana sedih, susah dan suasana yang mencekam pada adegan perang. 

Suasana keagungan, kegembiraan atau sedih dibawakan oleh para waranggana 
mewarnai keberhasilan suatu pementasan. Keberhasilan suatu pergelaran merupakan 
kerjasama yang harmonis antara pangrawit sebagai pengiring, waranggana, dan dalang. 
Mengingat dalang sebagai pamurba, niyaga atau pangrawit sebagai pamangku irama dan 
waranggana sebagai pengisi jiwa (yatmaha). Waranggana adalah penyanyi putri yang 
mempunyai fungsi untuk melantunkan lagu atau gendhing. Walaupun pelaksanaannya seperti 
tidak metris tetapi pada prinsipnya berbentuk metris sebab lagu sindenan itu berpedoman pada 
balungan lagu atau gendhing. 

Kemampuan seorang waranggana untuk mengolah gendhing pengiring sangat 
menentukan hasil akhir sebuah pergelaran. Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh seorang 
waranggana atau syarat yang harus dikuasainya tiga di antaranya seperti disebut di bawah ini 
(Jazuli, 1999). Waranggana tidak buta irama, artinya dalam menyajikan sindhenan dia harus 
dapat menyesuaikannya dengan irama yang dipimpin oleh pengendang sebagai pamurba 
irama atau dirigen. Waranggana tidak buta laras, artinya dalam menyajikan sindhenan dia 
tidak boleh blero. Untuk itu nada-nada yang keluar dari lagu atau nada rebab sangat menolong 
waranggana dalam menyesuaikan nada sindhenan-nya. Waranggana wajib mengerti bentuk- 
bentuk gending yakni bentuk-bentuk lancaran, ketawang, ladrang, ayak-ayak, srepeg, 
gendhing kethuk 2 (kalih), dan bentuk gending-gending ciptaan baru baik gending-gending 


dolanan maupun campursari. 
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B. Ajaran Budi Pekerti Luhur 

Sindhenan merupakan salah satu perbendaharaan musikal yang diperlukan dalam 
karawitan termasuk karawitan pertunjukan wayang kulit. Dalam pelaksanaannya sindhenan 
menggunakan teks atau syair sebagai cakepan, yang dapat berupa wangsalan, isen-isen, sekar, 
dan parikan. Banyak waranggana yang menggunakan wangsalan, tetapi waranggana yang 
menyajikan itu, kadang-kadang sering kurang memahami makna yang terkandung dalam 
wangsalan itu, apalagi penyusun wangsalan itu karena menggunakan kata-kata dan bahasa 
atau sastra yang tinggi. 

Biasanya bagi waranggana yang kreatif, tidak mau hanya melakukan hal-hal yang 
sudah biasa dilakukan waranggana lain atau kebiasaan-kebiasaan yang ada yang selalu diikuti 
tanpa ada pengembangan yang berarti. Bagi waranggana kreatif, dia ingin mengadakan 
pembaruan dalam sindhenan-nya, baik mengenai penggunaan wiledan maupun dalam 
penggunaan syair-syairnya. Dalam konteks ini mereka berbahasa untuk membuat wiledan yang 
berbeda dengan wiledan yang disajikan oleh waranggana lainnya. Demikian pula dalam 
penggunaan syair, mereka berusaha untuk menggunakan syair yang sesuai dengan adegan 
pertunjukan yang sedang berlangsung. Para waranggana yang telah disebut sebelumnya, 
biasanya mereka melakukan kreativitas dalam menyajikan sindhenan-nya. Sebagai contoh 
kasus, dalam suatu pertunjukan wayang kulit dengan dalang Ki Purboasmoro di Bojonegoro 
bulan Oktober 2002 lalu, dalam menyajikan adegan gendhing Kututmanggung, dan lagu 
Capinggunung, waranggana tampil dengan wiledan yang cukup baik dan sempurna yang 
membuat kagum seluruh penonton yang jumlahnya kurang lebih 3.000 orang, yang memadati 
alun-alun Kabupaten Bojonegoro. 

Menjadi waranggana atau pesindhen akhir-akhir ini banyak diminati tidak hanya oleh 
mahasiswa Indonesia tetapi juga oleh mahasiswa dari luar negeri antara lain Ester, seorang 


mahasiswa Sekolah Tinggi Seni Indonesia yang berasal dari Inggris sering pentas untuk 
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mendukung pergelaran wayang kulit. Demikian Soumi seorang mahasiswa berasal dari Jepang 
juga sering berperan sebagai sindhen dari dalang-dalang yang tenar. Akhir-akhir ini ada seorang 
laki-laki yang berperan sebagai waranggana bernama Suyatno berasal dari Wonogiri, yang 
suaranya mirip dengan suara waranggana perempuan, yang dapat merubah paradigma lama 
bahwa waranggana juga dapat dilakukan oleh pria yang bersuara wanita. 

Waranggana sesuai dengan peranannya selain melantunkan tembang juga dapat 
menyanyi untuk memenuhi keinginan masyarakat terutama pada adegan Limbuk-Cangik dan 
adegan Gara-gara ditandai munculnya Semar, Gareng, Petruk dan Bagong (Satoto, 1987). 
Dalam adegan ini yang sering terjadi permintaan lagu-lagu dari penonton, semacam pilihan 
pendengar. Biasanya, kecuali gending-gending karawitan tradisional, juga diperdengarkan lagu- 
lagu campursari yang berasal dari lagu langgam Jawa dan lagu dangdut. Dalam kasus ini 
biasanya dalang sudah mempunyai kelompok atau team campursari yang menjadi 
langganannya, yang mempunyai peralatan dan sekaligus musisinya yang terdiri dari pemain 
keyboard, pemain biola, pemain gitar, dan pemain drum. 

Pementasan wayang kulit sesuai dengan perkembangan seni pentas masa kini atau 
kontemporer sering ada bintang tamu penyanyi atau pelawak untuk mengisi acara yang bersifat 
hiburan. Para bintang tamu dan waranggana yang kebetulan berparas cantik dan mempunyai 
suara merdu, dapat menduduki posisi yang lebih tinggi, baik secara estetik maupun fisik 
daripada dalang. Secara estetik, para bintang tamu dan waranggana dapat mengambil alih 
posisi dalang dengan menyajikan tembang-tembang atau lagu-lagu non wayang kulit. Secara 
fisik, para bintang tamu dan waranggana itu diperbolehkan berdiri, menghadap menonton, 
dan membelakangi dhalang. Dalam situasi yang demikian, dhalang tidak hanya dapat 
mengalami pergeseran posisi sebagai pendukung yang ditempatkan di pinggir, melainkan 
bahkan pergeseran posisi menjadi penonton dengan menoleh ke belakang, ke arah para bintang 
tamu dan waranggana yang sedang menyanyi itu. Dengan demikian, para bintang tamu dan 


waranggana dapat dianggap sebagai unsur pertunjukan wayang kulit yang dapat menimbulkan 
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daya tarik tersendiri. Kecantikan dan keindahan suara para bintang tamu dan waranggana 
tidak hanya sebagai sarana pendukung terbangunnya suasana cerita, melainkan dapat pula 
menjadi kekuatan yang mempunyai daya tarik dalam dirinya sendiri. Hal inilah yang 
menyebabkan tempat para bintang tamu dan waranggana terkadang menjadi lebih populer 


dari pada seni pertunjukan wayang kulit, dhalang, maupun lakon yang didukungnya. 


C. Nilai Filosofis Syair Tembang 

Dalam banyak literatur yang mengkaji kebudayaan Jawa, muncul berbagai pendapat 
antara lain menyatakan bahwa wayang adalah ungkapan filsafat Jawa, wayang adalah salah satu 
bentuk manifestasi budaya Jawa yang edi-peni dan adi-luhung (Koentjaraningrat, 1984). Secara 
akademis pernyataan itu harus dibuktikan, sehingga diperlukan sebuah eksplanasi yang 
didukung oleh data dan dikaji secara ilmiah filosofis (Drijarkara, 1978). Dari tilikan filsafati, 
berkaitan dengan eksistensi filsafat wayang ditemukan pertanyaan-pertanyaan yang mendasar 
yang sering diungkapkan oleh pemikir akademisi dan budayawan. Pertanyaan itu antara lain 
dapat dirumuskan sebagai berikut. Pertama, apakah dalam wayang sungguh-sungguh 
ditemukan kandungan filsafat? Kedua, jika ada, apakah dalam filsafat wayang ditemukan 
sistem-sistem pemikiran yang bersifat sistematis, misalnya apakah terdapat rumusan tentang 
ontologi wayang, tentang epistemologi wayang, dan tentang aksiologi wayang? Ketiga, dimana 
posisi filsafat wayang dalam semesta wacana filsafat pada umumnya. 

Sebelum memasuki refleksi atas asumsi ontologi, epistemologi, dan aksiologi wayang; 
kiranya perlu dikemukakan di sini beberapa catatan penting terkait dengan filsafat wayang 
(Bakker, 984). Pertama, secara historis wayang pada hakikatnya merupakan bagian dari 
kebudayaan Jawa, walaupun sebagian ceriteranya bersumber pada epos India Hindu, namun 
bentuk wayang di Jawa dikerjakan berdasarkan sikap kebudayaan Jawa. Bahkan karena begitu 
besarnya pengaruh wayang atas kehidupan orang Jawa, maka tidak berlebihan bila dikatakan 


bahwa yang merupakan identitas budaya Jawa. Kedua, wayang tidak lain dan tidak bukan 
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adalah simbol hidup dan kehidupan itu sendiri. Sri Mulyono (1989: 275) menegaskan bahwa 
wayang adalah ensiklopedi tentang hidup yang diungkapkan secara ontologik-metafisik. 
Wayang adalah simbol keberadaan atau cara beradanya manusia, yang dalam pertunjukan 
dimulai dari pendapa suwung atau kosong dan diakhiri atau kembali menjadi pendapat 
suwung lagi. Ketiga, wayang dapat dikatakan sebagai literatur mengenai filsafat Jawa. Sebagai 
filsafat, wayang adalah simbol sangkan paran dan perbuatan yaitu sikap atau cara manusia 
beramal dan berjalan menuju kepada penciptanya. Pergelaran wayang semalam suntuk adalah 
lambang atau simbol renungan transendental atau metafisis-religius. Dalam istilah paguron 
faham semacam itu disebut sangkan paraning dumadi. Keempat, wayang oleh kebanyakan 
orang selalu dikaitkan dengan mitos, mistik, magi, dan ritus. Namun dalam perkembangannya 
wayang mengalami diferensiasi fungsional, fungsi wayang mengalami pergeseran dari mitos ke 
logos. Nilai filosofis yang tercermin dalam syair tembang waranggana selalu menyertai 
pergelaran wayang purwa, sehingga pertunjukan menjadi lebih hidup. 

Dalam pergelaran wayang purwa, wayang adalah simbol hidup (wewayange ngaurip) 
(Darusuprapta, 1972). Hidup sebagai prinsip ontologi dengan jelas disimbolkan kayon 
(gunungan berdiri di tengah) sebelum pergelaran dimulai dan sesudah pergelaran selesai 
dipentaskan. Oleh karena itu, hidup dapat dikategorikan sebagai prinsip pertama (the first 
principle) dalam ontologi wayang. Dalam tradisi filsafat Barat, pandangan ini hampir mirip 
dengan vitalisme-spiritual, sebuah faham kefilsafatan yang menjadikan hidup sebagai pangkal 
tolak untuk menjelaskan realitas. Filsafat wayang cenderung pada pemikiran yang menjadikan 
kehidupan rohani sebagai dasar dan memberi isi kebudayaan. 

Filsafat wayang tidak bertanya tentang manusia itu, namun eksistensi manusia pertama- 
tama diasumsikan sebagai kenyataan hidup. Dari kenyataan itu kemudian muncul pertanyaan 
yang mendasar dari mana dan kemana akhirnya. Di sini terlihat gerak keterlibatan manusia itu 
sendiri. Dari sinilah dikenal konsep-konsep yang kemudian terkenal dengan ungkapan: 


sangkan paraning dumadi, dumadining sangkan paran, sangkan paraning manungsa. 
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Jawaban atas persoalan tentang apakah realitas itu satu atau banyak dalam pandangan filsafat 
wayang antara lain dapat dirumuskan bahwa realitas yang sungguh-sungguh nyata 


(kasunyatan) berada dalam kesatuannya dengan yang mutlak. 


D. Relevansi bagi Kehidupan Masa Kini 

Syair-syair tembang waranggana masih relevan dengan kehidupan masa kini. Dalam 
lakon Dewaruci pada salah satu bait diuraikan, bahwa Sang Suksma adalah pemegang hidup, 
menjadi inti dhat, sifatnya nyata dan kekal. Sang suksmalah yang akan terus mengabdi pada 
Sang Hidup Sejati. Sang Hidup Sejati inilah sebenarnya yang dimaksud sebagai asal dan tujuan 
hidup. Tujuan segala realitas adalah menyatu dengan-Nya, perpaduan antara Abdi dan Gusti 
atau kawula lan Gusti menurut Dewaruci tidak dapat digambarkan, karena tidak berwujud. 
Perpaduan itu seperti digambarkan orang yang sedang bercermin. Bagaimana manusia bisa 
bersatu dengan sumber hidup adalah dengan menjalani : hidup dalam mati, mati dalam hidup. 
Hidup langsung adanya, yang mati itu nafsu-nafsu. 

Tentang sumber pengetahuan, dalam wacana kefilsafatan dikenal ada bermacam-macam 
sumber pengetahuan, yang masing-masing dinyatakan paling valid dan paling adekuat oleh 
pendukung-pendukungnya. Para pemikir yang menekankan bahwa pikiran atau akal adalah 
yang pokok dalam pengetahuan dinamakan rasionalis. Rasionalisme adalah aliran yang 
mengajarkan bahwa manusia mengetahui apa yang dipikirkannya, akal manusia memiliki 
kemampuan untuk menangkap dan mengungkapkan kebenaran (Suseno, 1986). Dengan 
demikian, akal atau pikiran diyakini sebagai sumber pengetahuan yang pokok. 

Berbeda dengan aliran rasionalisme. Empirisme yang mengajarkan bahwa apa yang 
dilihat, disentuh, didengar, dicium, dan dicicipi manusia adalah pengalaman konkret guna 
membentuk pengetahuan. Empirisme menekankan kemampuan manusia untuk persepsi, atau 


pengamatan, atau apa yang diterima panca indera dari lingkungan. Pengetahuan diperoleh 
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dengan membentuk ide sesuai dengan fakta yang diamati manusia. Dengan ringkas, empirisme 
beranggapan bahwa manusia mengetahui dari apa yang didapatkan panca inderanya. 

Di samping kedua sumber tersebut ada beberapa pendapat lain yang meyakini sebagai 
sumber pengetahuan. Pertama, intuisisme, yang beranggapan bahwa intuisi adalah sumber 
pengetahuan yang mengatasi akal atau pengalaman. Intuisi adalah bentuk pengamatan 
langsung atas pengetahuan yang tidak merupakan hasil pemikiran yang sadar atau persepsi 
yang langsung. Mengenai intuisi dapat diberi penjelasan sebagai berikut. (1) Intuisi merupakan 
hasil tumpukan pengalaman dan pemikiran seseorang pada masa lalu; (2) Intuisi adalah satu 
macam pengetahuan yang lebih tinggi, wataknya berbeda dengan pengetahuan yang 
diungkapkan oleh indera atau akal: (3) Intuisi dalam penjabaran-penjabaran mistik 
memungkinkan manusia mendapatkan pengetahuan yang langsung untuk mengatasi 
pengetahuan yang diperoleh melalui akal atau indera. 

Kedua, pengetahuan yang bersumber pada otoritas dan wahyu. Otoritas sebagai sumber 
pengetahuan bukan hanya menunjuk pada diri seseorang tetapi juga institusi atau lembaga 
tertentu yang diyakini menjadi sumber pengetahuan. Wahyu sebagai sumber pengetahuan 
sebagaimana diyakini oleh penganut-penganut agama tertentu. Pengetahuan yang berdasar 
pada wahyu dianggap sebagai salah satu jenis pengetahuan yang paling objektif dengan tingkat 


kebenaran paling universal karena ia berasal dari Tuhan. 


E. Ngelmu Kelakone Kanthi Laku 

Atas dasar pandangan para pakar yang selama ini menggeluti wacana arkeologi 
pengetahuan atau sosiologi pengetahuan, menyatakan bahwa setiap sistem kebudayaan di 
mana pun di dalamnya selalu dapat ditemukan epistemologinya sendiri, tentu demikianlah pada 
filsafat wayang. Salah satu istilah yang sangat populer dikenal dalam kebudayaan Jawa yang 
terkait dengan pengetahuan adalah tentang kawruh Jawa atau pangawikan. Kawruh atau 


pangawikan bukan hanya sekedar pengetahuan atau ngelmu biasa, tetapi ia memiliki derajat 
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yang lebih tinggi, karena ia diperoleh melalui laku, sebagaimana dinyatakan dalam ungkapan 
ngelmu iku kelakone kanthi laku kemudian ditutup dengan ungkapan setya budya pangekese 
dur angkara. 

Dalam lakon Dewaruci ungkapan itu memperoleh maknanya, dikisahkan bahwa Bima 
atas petunjuk gurunya disuruh mencari tirta amarta, yang diperoleh di dasar samudra melalui 
perjuangan, mengatasi segala rintangan yang berat, namun pada akhirnya Bima bertemu 
dengan Dewaruci yang merupakan replika dirinya (Hazim, 1994). Lakon itu menunjukkan 
bagaimana manusia Bima sampai pada pengetahuan hakikat atau pengetahuan sejati sangkan 
paran dalam manunggaling kawula Gusti. Bima turun ke dalam batinnya sendiri guna 
mencapai derajat kasampurnaning ngaurip. Hagiga itu sendiri artinya ialah kebenaran dasar, 
kebenaran mutlak, jadi merupakan kategori epistemik sejati. Dalam diri Dewaruci, Bima semula 
merenungkan fenomena awang-uwung atau kekosongan sejati, begitulah ia merasakan hidup 
dalam jagad walikan atau sungsang bawana balik. Di situlah ia memperoleh pencerahan dalam 
penghayatan holistik-integral atas realitas yang sekaligus bermantra tiga kawasan yakni kepala, 
hati, dan aurat. Di sini terkait dengan tipe-tipe kapabilitas kompatibel, pencerahan, perasaan, 
dan esensi hidup. Demikian pula yang terjadi dalam lakon Arjunawiwaha. Arjuna pergi bertapa 
tujuannya adalah agar memperoleh kekuatan batin dan dapat melihat Siwa. 

Samadi sebagai laku untuk memperoleh pengetahuan sejati wahana yang dipakai adalah 
rasa atau rahsa hidup dengan bertumpu pada intuisi sebagai instrumennya. Jenis pengetahuan 
intuitif yang didambakan itu kesucian menjadi substansinya. Modalitas kesucian ini sebenarnya 
derivatif dari wayang itu sendiri yang dalam genesisnya berciri sakral. Kesucian pengetahuan 
berciri paradigmatik dalam pengetahuan sejati. Lakon Dewaruci dan Arjunawiwaha bermakna 
serangkaian upaya mencapai pengetahuan sejati yang serba suci, ia dinamakan bukan ilmu 
pengetahuan biasa melainkan ngelmu yang dimensi spiritualnya mencolok dan tak 


terbantahkan. 
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BAB VIII 
NILAI FILOSOFIS 


PRAJURIT KRATON 


A. Tugas Seorang Prajurit 
Militer merupakan bagian tak terpisahkan dari suatu organ yang harus dimiliki oleh 
setiap negara. Di antara tujuan pokok dibentuknya militer dalam negara, yaitu untuk 


bertempur dan memenangkan peperangan guna mempertahankan eksistensi negara. Oleh 
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karena itu bila diperhatikan hakekat militer berhubungan dengan tugas yang sebenarnya di 
dalam negara, yakni melatih diri dan mengadakan perlengkapan untuk menghadapi ancaman 
dan gangguan musuh dari luar. Mereka harus bertanggung jawab dalam berbagai bidang 
keamanan dan keselamatan umum. Dengan demikian terdapat perbedaan yang jelas tentang 
tugas dan fungsi pokok antara sipil dengan militer dalam suatu negara. 

Dalam sejarah kebudayaan Jawa, dikenal pula adanya sistem pertahanan keamanan 
yang bertugas untuk menjaga ketentraman kraton dan masyarakat. Setiap negara berdaulat, 
baik yang bersifat kerajaan maupun republik biasanya mempunyai seorang manggalayuda. 
Dengan adanya manggalayuda berarti negara tersebut mempunyai seorang tokoh sebagai 
pemimpin yang bertanggung jawab atas ketenteraman dan keamanan bangsa dan negaranya. 
Manggalayuda berperan aktif dan sangat penting bagi pembangunan negara dan 
masyarakatnya (Yudhaningrat, 2004 : 26-29). 

Pada masa Kerajaan Mataram, manggalayuda disebut juga wedana prajurit atau 
kumendam, yang membawahi 8 bregada prajurit kraton (Moedjanto, 1994 : 16). Lima bregada 
untuk pertahanan kraton dan tiga bregada untuk pengamanan kompleks kraton atau cepuri 
kraton. Sultan beserta keluarga raja khususnya KGPAA Hamengku Raja Ing Mataram dan 
KPAA Danurejo masing-masing mempunyai 1 bregada prajurit yang langsung di bawah 
perintahnya. Pada masa Sri Sultan Hamengku Buwono VIII, seorang komandan berpangkat 
Kanjeng Pangeran Haryo (KPH) bernama Cakraningrat. Pada masa penjajahan Belanda 
seorang komandan pasukan berpangkat Letnan Kolonel. Sedangkan pada sekitar tahun 1970-an 
masa Sultan Hamengku Buwono IX istilah kumendam berubah dan dikenal dengan sebutan 
manggalayuda. 

Manggala artinya adalah pemimpin, sedangkan yuda adalah perang. Jadi pada masa 
lalu manggalayuda berarti seorang komandan pasukan tempur. Sedangkan pada masa kini 
manggalayuda dimaksudkan sebagai simbol kepemimpinan yang mengabdi pada kepentingan 


dan kesejahteraan rakyat. Seorang manggalayuda dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
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jawabnya harus mempunyai pedoman antara lain : melaksanakan perintah agama maupun budi 
pekerti yang adi luhung demi keseimbangan mental dan moral dalam bertindak adil dan 
menang. Berfikir cerdas, tegas, lugas dan bersusila serta teguh dalam memegang prinsip. 
Bertindak bijaksana dan kesatria dalam mengambil dan menjalankan keputusan. Menguasai 
tuntunan dalam melaksanakan tugas dilapangan. 

Loyalitas seorang manggalayuda, hanya ditujukan kepada bangsa, negara dan agama 
demi kepentingan rakyat berdasarkan hukum perundang-undangan yang berlaku. 
Manggalayuda dapat juga diartikan Senopati Agung, yang dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai pemegang kekuasaan atas keamanan dan pertahanan negara pada 
situasi aman maupun darurat, Senopati Agung berwenang membawa seluruh prajurit dan 
langsung di bawah pimpinan raja atau kepala negara. Dalam menjalankan tugasnya, Senopati 
Agung diberi kewenangan untuk membuat struktur organisasi dengan kelengkapan dan jenjang 
kepangkatan. 

Makna dari maskot manggalayuda seperti dalam Festival Kraton Nusantara IV tahun 
2004 adalah bahwa pemimpin pemerintahan di masa yang akan datang yang diharapkan adalah 
seorang yang mempunyai watak satria utama atau ksatria yang baik. Sebagai pimpinan harus 
mempunyai keteguhan prinsip, nasionalisme yang tinggi, cerdas, tegas, lugas bijaksana, 
bersusila, adil, jujur dan berjalan di atas aturan yang benar serta taat dan tunduk pada ajaran 
agama atau kepercayaan untuk kepentingan bangsa, negara dan rakyat. 

Dalam lingkungan kebudayaan Jawa, khususnya tradisi kraton Yogyakarta, aktivitas 
kemiliteran mendapat perhatian yang penting. Prajurit kraton merupakan pasukan pengawal 
dan pembela kerajaan pada masa silam. Namun pada masa kini, prajurit kraton tidak 
mempunyai tugas dalam bidang pertahanan dan keamanan formal. Peranannya adalah suatu 
kelengkapan dalam upacara-upacara yang dilakukan oleh kraton, misalnya upacara adat, 
menyambut tamu agung dan juga dapat berfungsi sebagai daya tarik wisata budaya. Sekarang 


tugas para prajurit kraton hanya bersifat ritual dan seremonial. 
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Pasukan prajurit kraton berjumlah 800 orang, yang sebagian dipersenjatai dengan 
tombak dan sebagian lagi dipersenjatai dengan senapan. Komandan dari seluruh pasukan 
disebut manggala dengan pakaian kebesarannya, yaitu wangkidan atau kuluk biru, rambut 
digelung, baju sikepan hitam, bludiran, baju dalam putih, memakai kampuh, moga, keris 
beranggah dengan oncen, celana panjang cindhe, cenela atau selop warna hitam, membawa 


panjenengan atau tongkat. 


B. Nama Kesatuan Prajurit 

Prajurit kraton terdiri dari 10 kesatuan dengan nama : Wirabraja, Daeng, 
Patangpuluhan, Jagakarya, Prawiratama, Nyutra, Ketanggung, Mantrijero, Surakarsa dan 
Bugis. Pada jaman dahulu kesatuan Surakarsa itu adalah pasukan putra mahkota atau 
Pangeran Adipati Anom, sedangkan kesatuan Bugis adalah pasukan patih. Dalam hal ini kedua 
pasukan ini tidak termasuk dalam kesatuan prajurit kraton. Selain 10 kesatuan prajurit tersebut 
terdapat kesatuan yang disebut Sumaatmaja atau pengawal pribadi sultan dan Jager yakni 
sebagai penjaga di dalam kraton bila kesatuan lain bertugas. Adapun jenis-jenis kesatuan dalam 
sistem pertahanan dan keamanan kraton Yogyakarta, menurut buku Panduan Festival Kraton 


Nusantara IV terdiri dari : 


1. Prajurit Wirabraja 

Kesatuan Prajurit Wirabraja langsung di tengah di bawah komandan seluruh pasukan, 
yang terdiri dari 4 letnan, 2 pembawa panji, 8 sersan dan 72 prajurit. Pasukan ini mendapar 
gelar atau panggilan Lombok Abang karena sebagian besar pakaiannya dan topinya berwarna 
merah. Panji-panji : gula klapa, yang merupakan bendera kesultanan. Dasar putih, di tengah 
ada bintang putih persegi 8 tak beraturan. Bintang ini dilingkari pagar merah persegi 4, di sudut 
sudut dasar terdapat pola koma merah atau kuku pancanaka, dengan ujungnya menuju kearah 


bintang tadi. 
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Pakaian : topi songkok merah berbentuk lombok merah. Ikat kepalanya bercorak tatit 
untuk panji, sersan dan dwajadara. Sedang untuk jajar ikat kepalanya hitam. Baju berwarna 
merah model sikepan dan beraplikasi lis kuning untuk jajar polos. 

Baju dalam berwarna putih, celana merah dengan model panji-panji beraplikasi lis 
kuning, untuk jajar polos. Srempang berwarna kuning dengan endhong, jajar srempangnya 
berwarna merah. Lontong dan boro bercorak cindhe, ikat pinggang bludiran dan memakai 
timang, jajarnya tidak memakai boro, hanya lontong berwarna merah dan ikat pinggang hitam. 
Sayak putih dengan aplikasi lis kuning untuk jajar polos. Keris branggah dengan oncen. Kaos 
tangan dan kain putih sepatu hitam. 

Dwaja : Kanjeng Kyai Santri dan Kanjeng Kyai Slamet adalah tombak berujung 4 yang 
masing-masing tanda pusaka membengkok ke bawah di tengah membengkok ke bawah, di 
tengah di puncak tiang panji-panji. Senjata : senapan, tombak, keris, pedang untuk panji. Alat 


bunyi-bunyian : tambur dan seruling. Lagunya Dayungan apabila berjalan macak. 


2. Prajurit Daeng 

Kesatuan Prajurit Daeng terdiri dari seorang komandan, 4 letnan, 1 pembawa panji, 8 
sersan dan 72 prajurit. Panji-panji : Baningsari yang berujud dasar putih, di tengahnya ada 
bintang merah persegi 8 tak beraturan. Pakaian : Topi songkok hitam dengan model 
tempelengan, mamakai lis kuning dan bulu-bulu putih, untuk Jajar polos. Ikat kepala hitam 
dengan bentuk kamicucen. Baju putih dengan aplikasi di dada berupa lis merah, model sikepan. 
Baju dalam putih, celana panjang putih dengan strip merah, srempang kuning dan buntal serta 
endhong. Jajar tidak memakai buntal, srempangnya merah. 

Sonder cindhe, hanya untuk panji, lontong cindhe, ikat pinggang bludiran di luar baju. 
Keris gayaman di muka dengan oncen. Sayak merah dengan lis kuning. Jajar sayaknya putih, 
sepatu hitam. Untuk panji-panji membawa pedang. 


Dwaja : Kanjeng Kyai Jatimulyo (Doyok) berujud ukir-ukiran wayang dari logam 
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menggambarkan tokoh Doyok dalam cerita Panji, di puncak panji-panji. Senjata : senjata, 
tombak, pedang untuk panji dan keris. Alat bunyi-bunyian: genderang, seruling, bende, 
ketipung, pul-pul, kecer. Lagunya Ondhal-andhil bila berjalan cepat dan Kenaba bila berjalan 


macak. 


3. Prajurit Patangpuluhan 

Kesatuan Prajurit Patangpuluhan mempunyai seorang komandan, 4 letnan, 1 pembawa 
panji, 6 sersan dan 72 prajurit. Panji-panji : cakragara, berujud bintang merah bersegi 6 di atas 
dasar hitam. Pakaian : topi songkok hitam dengan lis kuning serta sumping, untuk jajar polos. 
Ikat kepala bercorak daniris, untuk jajar hitam dengan bentuk kamicucen. Baju model sikepan 
bercorak lurik dengan bludiran untuk jajar polos. Baju dalam merah dengan aplikasi kuning, 
untuk jajar polos. Celana pendek merah, celana panjang putih. Lontong, cindhe, ikat pingkang 
bludiran. Untuk jajar lontong merah, tidak dengan born dan ikat pinggang hitam. Sayak hijau 
dengan lis kuning, untuk jajarnya putih. Panji memakai kaos tangan, sepatu lars hitam. Panji 
membawa pedang dan keris branggah. 

Dwaja : Kanjeng Kyai Trisula, berbentuk tombak dengan ujung 3 atau trisula. Ujung di 
tengah berbentuk seperti tombak, di tengah di puncak, tiang panji-panji. Senjata : senapan, 
tombak, pedang untuk panji, dan keris. Alat bunyi-bunyian: genderang, seruling, terompet. 


Lagunya Mara Bulu-bulu dan Gembira bila jalan macak. 


4. Prajurit Jagakarya 

Kesatuan Prajurit Jagakarya terdiri dari seorang komandan, 4 letnan, 1 pembawa panji, 
8 sersan dan 72 prajurit. Panji-panji : Papasan berujud bulatan hijau di atas dasar merah. 
Pakaian : Topi songkok hitam dengan lis dan sumping, untuk jajar polos. Ikat kepala dengan 
corak celeng kewengen berbentuk kamicucen. Baju lurik model sikepan dengan bludiran untuk 


jajar polos. Srempang kuning dengan endhong, baju dalam model rompi berwarna kuning 
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dengan aplikasi kuning emas, sedangkan untuk jajar polos. Lontong dan boro bercorak cindhe 
dengan ikat pinggang bludiran serta timang, untuk jajar lontong merah, tidak dengan boro dan 
ikat pinggang hitam. Sayak putih dengan lis kuning, untuk jajar polos. Keris branggah dengan 
oncen. Kaos tangan dan kaki hitam, sepatu hitam, panji membawa pedang. Dwaja : Kanjeng 
Kyai Trisula. Senjata : senapan, tombak, pedang untuk panji, dan keris. Alat bunyi : genderang, 
seruling, terompet. Lagunya Tameng Madura bila berjalan cepat dan Slagunder bila jalan 


bunyian macak. 


5. Prajurit Prawiratama 

Kesatuan Prajurit Prawiratama terdiri dari seorang komandan disebut Pandego, 4 
letnan, 1 pembawa panji, 4 sersan dan 72 prajurit. Panji-panji : geniraga berujud bulatan merah 
di atas dasar hitam. Pakaian : topi songkok hitam berbentuk keong dengan lis dan sumping, 
untuk jajar polos. Baju hitam model sikepan dengan lis kuning, untuk jajar polos. Celana 
pendek merah, celana panjang putih. Lontong dan boro bercorak cindhe, ikat pinggang bludiran 
dan memakai timang. Untuk jajar tidak memakai boro, lontongnya berwarna merah dan ikat 
pinggang hitam. Sayak hijau dengan lis kuning, untuk jajar putih polos. Srempang kuning 
dengan endhong. Keris branggah dengan oncen, sepatu hitam, panji membawa pedang. Dwaja : 
Kanjeng Kyai Trisula. Senjata : senapan, tombak, pedang untuk panji, dan keris. Alat bunyi- 
bunyian : genderang, seruling, terompet. Lagunya Pandebruk bila berjalan cepat dan Mars 


Balang bila jalan macak. 


6. Prajurit Nyutra 

Kesatuan Prajurit Nyutra berbeda dengan kesatuan lainnya, karena bersifat Jawa 
komplit dengan segala coraknya. Seragam dan senjatanya kecuali senapan. Nyutra 
digambarkan sebagai pasukan Prabu Rahwana dalam cerita Ramayana dari Alengka Diraja dan 


pasukan Prabu Sugriwa dari Pancawati yang terdiri dari seorang komandan, 8 letnan, 2 
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pembawa panji, 8 sersan dan 46 prajurit. Kesatuan prajurit ini terbagi 2 kelompok yang 
dibedakan dengan warna seragamnya dan panji-panjinya. Kelompok satu berwarna hitam dan 
kelompok yang lain berwarna merah. Masing-masing kelompok terbagi menjadi 3 bagian, yaitu 
kelompok bersenjata senapan, kelompok bersenjata lembing dan kelompok bersenjata tombak. 
Kelompok prajurit tersebut menggunakan nama dan peran wayang seperti cerita dalam 
Ramayana, Mahabarata dan cerita Panji. Pemimpin masing-masing kelompok ini memakai 
rantai berwarna keemasan di lehernya dengan senjata busur panah. Anak panah dan tabungnya 
dibawa oleh prajurit yang disebut Wanengbaya. 

Panji-panji : Padma Sari Kresna dan Podhang Ngisep Sari, berwujud bulatan hitam di 
atas dasar kuning dan yang satunya bulatan merah di atas dasar kuning. Pakaian : kelompok 
hitam : kuluk hitam dengan udheng gilik hitam, jamang kuning, rendhan sumping. Rambut 
digelung baju hitam dengan lis kuning, kalung susun. Celana panji-panji dengan lis berwarna 
hitam. Rampek kampuh kecil bangun tulak biru, di tengahnya putih. Lontong tritik hijau/biru, 
ikat pinggang bludiran dengan timang. Keris gayaman dengan oncen. Panji membawa panah 
berwarna hitam, tanpa sepatu. Kelompok merah : kuluk merah dengan odeng gilik merah, 
jamang kuning, rendan sumping. Rambut digelung bajumerah dengan lis kuning, Celana panji- 
panji merah dengan lis berwarna kuning. Rampek kampuh kecil bangun tulak biru, di 
tengahnya putih. Lontong tritik hijau/biru, ikat pinggang bludiran dengan timang. Keris 
gayaman dengan oncen. Panji membawa panah berwarna merah, tanpa sepatu. Dwaja : 
Kanjeng Kyai Trisula. Senjata : tombak, towok, tameng, panah, senapan dan keris. Alat bunyi- 
bunyian : genderang, seruling, terompet. Lagunya Sureng Prang bila berjalan cepat dan 


Tamtama Balik bila macak. 


7. Prajurit Ketanggung 
Kesatuan Prajurit Ketanggung terdiri dari seorang komandan, 8 letnan, 1 pembawa 


panji, 1 kepala bagian perlengkapan, 1 sersan mayor, 8 sersan dan 64 prajurit. Panji-panji : 
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cakrawandana berujud bintang putih bersegi 6 pada latar belakang hitam. Pakaian : topi 
songkok hitam berbentuk tempelengan dengan hiasan kuning dan berbulu hitam, untuk jajar 
polos. Ikat kepala hitam berbentuk kamicucen. Baju lurik model sikepan dengan bludiran, 
untuk jajar polos. Baju dalam putih, lontong, boro bercorak cindhe dan ikat pinggang bludiran 
dengan timang, untuk jajar tidak pakai boro. 

Celana pendek hitam, celana panjang putih, sepatu lars hitam, kaos tangan putih, jajar 
tidak pakai kaos tangan. Srempang kuning dengan endhong. Panji memakai pedang. Dwaja : 
Kanjeng Kyai Nenggala, berbentuk Nenggala, senjata Prabu Baladewa dipuncak tiang panji- 
panji. Senjata : senapan, tombak, pedang dan keris. Alat bunyi : genderang, seruling, terompet 
dan bende kecil. Lagunya Pragola Milir dan atau Lintrik Emas dan bunyian Arjuna Mangsah 


atau Bima Kurda bila jalan macak. 


8. Prajurit Mantrjero 

Kesatuan Prajurit Mantrijero langsung di bawah komandan seluruh pasukan, terdiri 
dari 8 letnan, 1 pembawa panji, 1 kepala bagian perlengkapan, 1 sersan mayor, 8 sersan dan 64 
prajurit. Panji-panji : Purnamasidi berujud dasar hitam dengan bulatan putih di tengahnya. 
Pakaian : Topi songkok hitam berbentuk dengan sumping dan liskuning. Ikat kepala hitam 
berbentuk kamicucen. Untuk prajurit Langenastra (pembawa tombak dari prajurit Mantrijero) 
ikat kepalanya bercorak cuwiri berbentuk tepen, pada telinganya terdapat sumping dan ron. 
Baju lurik dengan bludiran, untuk jajar polos. Baju dalam putih, lontong, boro bercorak cindhe 
dan ikat pinggang bludiran, untuk jajar ikat pinggangnya hitam tidak pakai boro. Celana lurik 
model panji-panji dengan bludiran, untuk jajar polos. 

Jajar Langenastra memakai lontong dan born cindhe tetapi ikat pinggangnya hitam. 
Sayak putih dengan lis kuning, sedang jajar sayaknya putih polos. Sepatu hitam, kaos kaki dan 
tangan putih, jajar tidak pakai kaos tangan. Panji dari Mantrijero membawa pedang, sedangkan 


panji Langenstra membawa tombak. Panji Mantrijero memakai srempang dan endhong kuning, 





To remove this message, purchase the 
product at www.SolidDocuments.com 


SOLID CONVERTER PDF 


keris branggah dengan oncen. Dwaja : Kanjeng Kyai Cakra, berbentuk lingkaran besi yang 
bersinar, senjata milik dewa Wishnu atau Prabu Kresna. Senjata : senapan, tombak, pedang 
untuk panji dan keris. Alat bunyi-bunyian : genderang, seruling, terompet. Lagunya Plangkenan 


bila berjalan cepat dan Slagunder bila jalan macak. 


9. Prajurit Surakarsa 

Kesatuan Prajurit Surakarsa ini dahulu adalah pasukan putra mahkota Pangeran Adipati 
Anom dan saat ini diikutsertakan dalam prajurit kraton. Panji-panji : Pare Anom, dahulu 
Triwarna. Pakaian : ikat kepala berbentuk kamicucen bercorak celeng kewengan. Baju putih 
model sikepan dengan sedikit hiasan kuning. Baju dalam putih, celana panjang putih, memakai 
kain batik model supit urang. Lontong merah dan ikat pinggang hitam denga timang. Keris 
branggah dengan oncen, sepatu hitam. Senjata : tombak, dan keris. Alat bunyi-bunyian : 


genderang, dan seruling. Lagunya Plangkenan. 


10. Prajurit Bugis 

Kesatuan Prajurit Bugis ini dahulu adalah pasukan Patih dan saat ini diikutsertakan 
dalam prajurit kraton. Panji-panji : Surya Ndadari berujut dasar hitam dengan bulatan kuning 
di tengah, dahulu Taga warna. Pakaian : topi songkok hitam berbentuk dengan sumping dan lis 
kuning. Ikat kepala hitam, baju hitam sedikit hiasan kuning, celana panjang hitam. Lontong 
cindhe, sedan jajar lontongnya kuning. Keris gayaman terletak di pinggang kiri agak ke depan. 
Seluruh prajurit bersepatu hitam. Senjata : tombak, dan pui-pui, bende dan ketipung kecil. 

Masing-masing kesatuan tersebut tentu mempunyai landasan filosofis dalam 
menjalankan tugas keprajuritannya. Secara umum semua prajurit Jawa terlalu akrab dengan 
petuah-petuah sebagaimana yang diungkapkan dalam piwulang Serat Tripama karya KGPAA 
Mangkunegara IV sebagai berikut : 


Yogyanira kang para prajurit 
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Lamun bisa sira anulada 

Duk inguni caritane 

Andelira Sang Prabu 

Sasrabahu ing Maespati 

Aran Patih Suwanda 

Lelabuhanipun 

Kang ginelung tri pakara 

Guna kaya purun ingkang den antepi 
Nuhoni trah utama 


Terjemah : 

Seyogyanya wahai para prajurit 

tirulah sebisa-bisanya 

cerita di zaman dahulu, 

yakni tangan kanan Sang Prabu 

Sasrabahu di Kerajaan Maespati 

Yang bernama Patih Suwanda 

Bekal pengabdiannya 

Meliputi tiga hal 

Guna, kaya dan purun yang selalu dipegang 

Menyadari sebagai manusia utama 

Tembang dhandhanggula di atas sangat populer di kalangan prajurit kraton. Hampir 

setiap wiyaga, waranggana, dhalang dan seniman Jawa pernah melagukan dhandhanggula 
yang bernilai keprajuritan itu. Orang Jawa tradisional yang tinggal di kawasan perkotaan, 
pedesaan dan pegunungan akrab sekali dengan lagu tersebut. Kebudayaan Jawa sudah tumbuh 
lebih dari 13 abad. Hal ini berdasarkan bukti tertulis, seperti prasasti dan kitab-kitab Jawa 
Kuno. Sebelum ditemukan data tertulis itu pasti kebudayaan Jawa juga sudah berkembang. Dari 
sejarah perkembangan kerajaan-kerajaan Jawa, dapat diketahui bahwa di sana pun ada tradisi 
militer yang berurusan dengan pertahanan keamanan. Setiap kerajaan Jawa dari masa ke masa 
pasti mempunyai bala tentara. Pandangan orang Jawa terhadap profesi tentara dari masa ke 


masa perlu diketahui buat para praktisi hankam saat ini, sehingga diperoleh pemahaman 


tentang profesionalisme kemiliteran tradisional dengan berdasarkan fakta sosiohistoris. 


C. Moralitas Prajurit 
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Moral atau kesusilaan adalah nilai yang sebenarnya bagi manusia. Dengan kata lain 
moral atau kesusilaan adalah kesempurnaan manusia sebagai manusia. Kesusilaan adalah 
tuntutan kodrat manusia (Drijarkara, 1978: 25). Pada umumnya manusia mempunyai 
pengetahuan adanya baik dan buruk. Pengakuan manusia mengenai baik dan buruk itu disebut 
kesadaran moral atau moralitas (Poedjawijatna, 1983: 130). Kriteria perbuatan susila adalah 
kehendak yang baik, keputusan akal yang baik dan penyesuaian dengan hakikat manusia 
(Fudyartanta, 1974: 18). Poerwadarminta mengatakan bahwa moral mempunyai arti ajaran 
tentang baik buruk perbuatan, kelakuan, akhlak, dan kewajiban. Di samping itu, moral juga 
berarti kesusilaan yang terbentuk dari kata sila berasal dari bahasa Sansekerta dan mempunyai 
arti berbagai ragam (Poerwadarminta, 1985: 654). Sedang menurut Sunoto bahwa moral, dari 
kata mores yang berarti adat istiadat, ialah sesuatu yang ada di luar diri manusia dan memberi 
pengaruh ke dalam (Sunoto, 1982: 32). Pengertian moral di sini masih berkaitan dengan acat 
istiadat masyarakat tradisional. 

Khusus dalam arti adat-istiadat atau kebiasaan, kata moral ini dalam bahasa Yunani 
disebut ethos, yang populer disebut dengan kata etika. Menurut Encyclopedia Britanica, yang 
disusun oleh William Benton, menyatakan bahwa: 

Ethics from Greeks ethos character is the systematic study of the nature of value 

concept good and bad, ought, right, wrong, etc, and at general principle with justify us 


in applying them anything, also called moral philosophy from latin mores customs 
(William Benton, 1972: 752). 


Pengertian etika yang diajukan William Benton ini merujuk pada semantik leksikal. 
Franz Magnis Suseno membedakan antara pengertian ajaran moral dengan etika. Ajaran moral 
adalah ajaran-ajaran, wejangan-wejangan, khotbah-khotbah, patokan-patokan, kumpulan 
peraturan dan ketetapan, entah lisan atau tertulis, tentang bagaimana manusia harus hidup dan 
bertindak agar ia menjadi manusia yang baik. Sumbernya bisa guru, orang tua, pemuka agama 


atau orang bijak seperti pujangga Empu Kanwa, Empu Sedah, Empu Panuluh, Empu Darmaja, 
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Empu Triguna, Empu Manoguna, Empu Prapanca, Empu Tantular, Yasadipura, Ranggawarsita, 
Paku Buwana IV, Sri Mangkunegara IV, Kyai Sindusastra, Kyai Kusumadilaga, Ki 
Padmasusastra, Ki Ageng Suryamentaram dan Ki Nartasabda. 

Etika bukan suatu sumber tambahan bagi ajaran moral, melainkan merupakan filsafat 
atau pemikiran kritis dan mendasar tentang ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan moral. 
Etika adalah sebuah ilmu, bukan sebuah ajaran. Etika dan ajaran moral tidak setingkat. Yang 
mengatakan bagaimana seseorang harus hidup adalah ajaran moral, bukan etika. Etika mau 
mengerti mengapa seseorang harus mengikuti ajaran moral tertentu, atau bagaimana seseorang 
dapat mengambil sikap yang bertanggung jawab berhadapan dengan berbagai ajaran moral 
(Magnis Suseno, 1997 : 14). Tanggung jawab moral sangat penting dalam kehidupan kolektif. 

Etika memang tidak dapat menggantikan agama, tetapi di lain pihak etika juga tidak 
bertentangan dengan agama, bahkan diperlukan oleh agama (Suseno, 1997: 6). Untuk 
mengimbangi perkembangan ilmu dan teknologi pun, peranan agama dan etika menjadi lebih 
penting (Jacob, 1988: 30). Manusia dibentuk oleh kesusilaan, yang berarti bahwa manusia 
hidup dalam norma-norma yang membatasi tingkah lakunya, yang menunjukkan bagaimana 
seharusnya bertingkah lakuk dalam masyarakat. Apabila seseorang telah memenuhi syarat- 
syarat kesusilaan, maka ia dapat dikatakan baik dipandang dari segi kesusilaan (Endang Daruni, 
1997: 10-11). Manusia Indonesia dikatakan bermoral apabila ia tidak hanya mementingkan 
kebutuhan jasmani saja, melainkan juga yang rohani, bersama-sama dalam keseimbangan, 
antara kebutuhan individu dan masyarakat, antara kedudukannya sebagai makhluk yang 
mandiri dan sebagai makhluk Tuhan (Notonagoro, 1974: 90-91). Konsep Notonagoro ini disebut 
juga dengan istilah loro-loroning atunggal, atau monodualisme. 

Masyarakat Jawa menyebut ajaran moral dengan istilah pepali, unggah-ungguh, suba 
sita, tata krama, tata susila, sopan santun, budi pekerti, wulang wuruk, pranatan, pituduh, 
pitutur, wejangan, wulangan, wursita, wewarah, wedharan, duga prayoga, wewaler, dan 


pitungkas. Orang Jawa akan berhasil hidupnya dalam bermasyarakat kalau dapat empan 





To remove this message, purchase the 
product at www.SolidDocuments.com 


SOLID CONVERTER PDF 


papan, kalau dapat menempatkan diri dalam hal unggah-ungguhing basa, kasar alusing rasa, 
dan jugar genturing tapa. RMP Sosro Kartono, kakak kandung RA Kartini merumuskan ajaran 
moralnya dengan ungkapan anteng meneng sugeng jeneng. 

Pesan-pesan moral dalam masyarakat Jawa disampaikan lewat media seni, dongeng, 
tembang, pitutur, piweling para orang tua secara turun-temurun. Hal ini bisa dilacak dengan 
banyaknya sastra piwulang. Ungkapan tradisional seperti sing becik ketitik sing ala ketara, 
titenana wong cidra mangsa langgenga dan sura dira jayaningrat lebur dening pangastuti 
menunjukkan bahwa eksistensi dan esensi moralitas dijunjung tinggi dalam budaya Jawa. 
Kebanyakan agama yang universal juga mengajarkan sikap hormat terhadap kehidupan 
manusia. Dlam Islam dianjurkan praktek agama dengan rahmatan lil alamin. Sedangkan dalam 
budaya Jawa dikenal memayu hayuning bawana, yang berarti ikut melaksanakan ketertiban 
dunia yang berdasarkan perdamaian dan keadilan abadi. 

Dimensi sosial nilai-nilai etis memberikan suatu kadar objektif yang jarang terdapat 
dalam bidang kreativitas yang pada dasarnya bersifat pribadi. Objektivitas ini merupakan suatu 
prasyarat bagi universalitas nilai-nilai etis (Shah, 1986: 99). Tujuan pembahasan etika dapat 
dilukiskan sebagai upaya mencari norma-norma yang seharusnya mengatur hubungan antar 
pribadi. Keamanan sosial dan kebebasan berpikir merupakan prasyarat dasar bagi 
perkembangan individu. Penyelidikan etika akan mencurahkan perhatiannya kepada upaya 
menemukan kualitas-kualitas kemanusiaan dan bentuk-bentuk kelembagaan sosial yang dapat 
memberikan dorongan yang optimal kepada realisasi kondisi itu (Shah, 1986: 100). Sinuwun 
Paku Buwana IV, raja Surakarta Hadiningrat, menerangkan arti penting moral dalam Serat 
Wulang Reh. 


Mijil 


Dedalane guna lawan sekti, 
kudu andhap asor, 
wani ngalah luhur wekasane, 





To remove this message, purchase the 
product at www.SolidDocuments.com 


SOLID CONVERTER PDF 


tumungkula yen dipun dukani, 

bapang den simpangi, 

ana catur mungkur. 
Terjemahan 

Menuju kepandaian dan kesaktian, 

harus mau rendah hati, 

berani mengalah luhur akhirnya, 

merunduklah bila kena marah, 

penghalang dihindari, 

sumber bencana ditinggalkan. 

Makna moral yang dikandung dalam tembang mijil di atas yaitu anjuran kepada 
manusia, agar dirinya bersedia bertindak rendah hati kepada sesama hidup, hormat kepada 
yang lebih tua, mengasihi kepada yang lebih muda. Apabila terjadi perselisihan, disarankan 
supaya mau mengalah. Kata-kata kasar dihindari dan mau mencegah kelakuan yang merugikan. 
Demikian itu cara orang untuk mencapai kedamaian dan kebahagiaan (Soetrisno, 2004 : 17). 
Tembang mijil tersebut menekankan perlunya mengendalikan emosi. 

Arti penting moral juga terpatri dalam epitaph makam Imannuel Kant: Cellum stellatum 
supra me, lex morralis intra me, yang berarti begitu cemerlang bintang-bintang di angkasa 
raya, demikian pula moral susila di dada manusia (Damardjati Supadjar, 1993: 117). Bidang 
falsafah pewayangan tampaknya penggambaran sifat-sifat berbudi luhur atau perilaku yang 
bermoral terdapat pada para tokoh wayang yang diteladankan. Kawruh sangkan paraning 
dumadi, satataning panembah, kawruh jumbuhing kawula gusti, ngelmu kasampurnan, 
ngelmu kasunyatan dan sebagainya sering ditampakkan pada setiap pagelaran wayang atau 
cerita-cerita dalam kesusasteraan Jawa (Haryanto, 1992: 157). Dalam pagelaran wayang banyak 
dijumpai ajaran-ajaran tentang keutamaan prajurit sejati. 

Kemudian konsep moral yang terkandung dalam etika militer Jawa akan dicoba 
diungkapkan secara filosofis dalam pembahasan ini. Mutiara-mutiara etis filosofis dalam sistem 
militer Jawa di antaranya tentang moralitas berguru, mawas diri, pembentukan pribadi yang 


bertagwa, usaha menjadi manusia paripurna, renungan mengenai hakikat hidup, konsep 


bebrayan, sambang, sambung, srawung, tulung-tinulung. Hubungan manusia dengan sesama 
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dan lingkungannya, dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dalam budaya Jawa 
Seorang prajurit sejati diharapkan mempunyai kedisiplinan, kejujuran, ketrampilan, 
keberanian, keperwiraan, kesahajaan dan ketangguhan. 

Untuk membahas filsafat militer Jawa ini, perlu diketahui tentang definisi-definisinya. 
Hal ini penting agar kerangka pemikiran terbingkai secara sistematis. Militer dalam bahasa 
Inggris disebut dengan istilah military adalah the soldiers: the army, the armed forces yang 
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan prajurit atau tentara, angkatan darat, angkatan 
bersenjata (terdiri dari beberapa angkatan, yakni: darat, laut dan atau marinir serta udara). Di 
negara bangsa modern, apa yang dinamakan militer adalah angkatan bersenjata yang biasanya 
terdiri dari 3 atau 4 angkatan perang, yakni darat, laut, udara dan atau marinir. Sedangkan 
polisi, meskipun diberikan kewenangan memegang senjata, tidak termasuk di dalamnya. Di 
Indonesia, batasan militer berbeda dari waktu ke waktu (Arief Yulianto, 2007 : 87). 

Militer dalam masa pemerintahan Presiden Soekarno adalah Angkatan Perang Republik 
Indonesia (APRI) yang terdiri atas Angkatan Darat, Angkatan Laut dan Angkatan Udara. Pada 
tahun 1959, sebutan APRI diubah menjadi Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI). 
Melalui UU Nomor 13/1961 Pasal 3, Keppres Nomor: 225/1962, Keppres Nomor: 290/1964 
menetapkan Kepolisian Negara RI adalah TNI. Dengan demikian, TNI meliputi Angkatan Darat 
(AD), Angkatan Laut (AL), Angkatan Udara (AU) dan Kepolisian Negara RI. Pada masa 
pemerintahan Presiden Soeharto militer Indonesia masih menggunakan sebutan Angkatan 
Bersenjata Republik Indonesia yang terdiri dari TNI AD, TNI AL, TNI AU dan POLRI terhitung 
sejak diberlakukannya Keppres No. 290 tahun 1964 tanggai 12 Januari 1964 di mana Angkatan 
Kepolisian RI ditetapkan sebagai Angkatan Bersenjata yang kedudukannya sama dan sederajat 
dengan ketiga angkatan lainnya dengan garis-garis komando dan hirarki yang utuh dan bulat. 
Namun pada tanggal 27 Juni 1969 melalui Keppres Nomor 52 Tahun 1969 terjadi perubahan 


nama Angkatan Kepolisian RI (AKRI) menjadi Kepolisian RI (POLRI) namun tetap di tengah di 
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bawah TNI dan kedudukannya secara organisasi tetap di bawah Dephankam/Pangab. 
Kemudian melalui Keppres Nomor 137/1967, Keppres Nomor 80 Tahun 1969, Keppres Nomor 
7/1974 ditetapkan bahwa TNI terdiri dari 3 angkatan yaitu TNI AD, TNI AL, TNI AU dan 1 
(satu) POLRI, yang selanjutnya dikukuhkan melalui UU Nomor 20 Tahun 1982 tentang 
Ketentuan-Ketentuan Pokok Hankamneg RI yang salah satunya menyebutkan bahwa TNI 
adalah inti TNI yang dipimpin oleh Panglima TNI yang kedudukannya di bawah presiden selaku 
kepala negara. 

Pada masa pemerintahan Presiden BJ Habibie, terhitung mulai 1 April 1999, yang 
disebut militer adalah bukan lagi TNI melainkan TNI yang terdiri dari TNI AD, TNI AL, dan 
TNI AU. POLRI secara organisasi terpisah dari TNI dan berdiri sendiri dengan kedudukan 
langsung di bawah presiden. Sedangkan TNI tetap di tengah di bawah komando Panglima TNI 
yang kedudukannya di bawah Presiden sebagai Panglima Tertinggi Angkatan Bersenjata. Militer 
berkaitan dengan kekuatan bersenjata, yaitu TNI sebagai organisasi kekuatan bersenjata yang 
bertugas menjaga kedaulatan negara (Sayidiman Suryohadiprojo, 1999 : 47). Militer sebagai 
institusi tentu saja unsur-unsurnya tidak homogen, di mana anggota-anggotanya memiliki nilai, 
ideologi dan kepentingan yang berbeda-beda. Namun demikian, misi atau peran militer sebagai 
institusi tetap utuh yang secara de jure memiliki tugas yang sama seperti yang diatur dalam 
peraturan yang berlaku. 

Karl von Clausewitz, pemikir militer ulung mengatakan, “Perang hanyalah merupakan 
kelanjutan politik dengan sarana-sarana lain". Perang bukan saja tindakan politik, tetapi juga 
merupakan instrumen nyata dari politik. Oleh karena itu, tujuannya adalah tujuan politik. 
Kekhasan perang ialah tujuan politik itu diraih dengan kekerasan bersenjata, dengan me- 
menangkan perang. Perang dimenangkan apabila musuh tidak mampu lagi melanjutkan 
perlawanan. Dengan demikian, dari sudut militer, tujuan langsung dari perang ialah 
penghancuran kekuatan militer musuh. 


Untuk menghancurkan kekuatan militer musuh, kesiapan militer sangat menentukan 
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(Sulastomo, 1999 : 38). Di antara faktor-faktor ketahanan nasional, yang sangat menentukan 
dalam upaya memperoleh kesiapan militer, ialah kekuatan militer yang senantiasa dalam 
keadaan siap. Webster's New Universal Unabriged Dictionary (1982), memberi tiga arti kepada 
militarism: 
1. military spirit; ideals and attitudes of professional soldiers; 
2. the glorification or prevalence of such a spirit, ideals, et cetera, in a nation, or the 
predominance of the military caste in government; 
3. the policy of maintaining strong armed forces and being ready and willing to use 
them; aggressive preparedness. 

Dalam A Dictionary of the Social Sciences memberi pula beberapa pengertian, antara 
lain: ... the combination of militancy (tendency to take military action), preponderance of the 
military in the state, militarization (extensive political control of the military with the whole 
society subserving military needs), and militaristic ideology (Hugo F. Reading, 2000 : 12). 

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan, militerisme adalah suatu 
wawasan yang menganggap bahwa tujuan-tujuan nasional dan kepentingan-kepentingan 
nasional hanya dapat dicapai atau diamankan, jika negara dan bangsa mempunyai kekuatan 
nasional (national power) yang terutama sekali terdiri dari kekuatan militer (military 
strength), dalam jumlah dan kualitas yang diperlukan. Kesiapan militer yang agresif harus 
dibangun dan dipelihara agar setiap saat di tengah pada kondisi prima, sehingga dapat memberi 
dukungan yang efektif kepada politik luar negeri. Angkatan Perang yang besar dan modern 
merupakan simbol utama kekuatan nasional. Untuk itu kemampuan ekonomi nasional harus 
dikembangkan menjadi fondasi yang kokoh dari kekuatan militer. 

Apapun falsafah politik dan ekonomi yang memotivasi suatu bangsa, mengabaikan 
kesiapan militer dan keamanan nasional, berarti mengundang bencana nasional. Keamanan 
nasional adalah nilai tertinggi suatu bangsa merdeka dan berdaulat. Kelangsungan hidup 


negara dengan tingkat kedaulatan yang "dapat diterima", integritas wilayah, cara hidup, 
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lembaga-lembaga dasar bangsa dan negara, nilai-nilai bangsa serta kehormatan nasional, 
merupakan kepentingan nasional yang tertinggi. Adam Smith yang mengatakan, upaya 
menyejahterakan bangsa hares didasarkan atas prinsip kebebasan individual dan campur 
tangan pemerintah seminim mungkin, bahkan bersedia berkompromi mengenai prinsip dasar 
itu jika menyangkut keamanan nasional. Smith berpendapat, "Masalah pertahanan adalah jauh 
lebih penting dari pada kemewahan". 

Selain merupakan sarana utama dalam perang, Angkatan Perang yang tangguh juga 
memiliki nilai-nilai lain yang dapat membantu mencapai tujuan politik. Terpenting di 
antaranya ialah sebagai "tulang punggung" tegar yang memberikan kekuatan yang meyakinkan 
kepada diplomasi. Penggunaan kekuatan militer demikian sering disebut persuasi militer 
(Daniel Dhakidae, 1999 : 82). Maksudnya untuk meyakinkan semua pihak, terutama pihak- 
pihak sasaran bahwa tujuan politik yang hendak dicapai melalui diplomasi itu adalah tuntutan 


yang sungguh-sungguh dan jika dihalangi, akan terpaksa ditempuh jalan kekerasan. 


D. Warisan Pangeran Sambernyawa 

Dalam khasanah pemikiran kemiliteran Jawa, terdapat konsep dan aplikasi ajaran 
keprajuritan yang telah dibangun oleh Mangkunegara I atau Pangeran Sambernyawa. Adapun 
kesatuan prajurit Mangkunegaran tersebut yaitu : Ladrang Mangungkung (prajurit putri), 
Jayengsastra, Bijigan Prajurit, Kepilih Prajurit, Tatramudita Prajurit, Margarudita, 
Taruastra, Mijen, Nurayu, Gulang-gulang, Sarageni, Trunakrodha, Trunapedaka, Menakan, 
Tambakbaya, Tambakrata, Dasawani, Dasarambata, Prangtandang, Gunasemita, 
Gunatalikrama, Dasamuka, Dasarati, Marangge, Nirbitan, Handaka Lawung, Handaka 
Watang, Kauman,  Danuwirutama,  Danuwirupaksa,  Ciptaguna, Madyantama, 
Madyaprabata, Madyaprajangka, Kuthawiangun, Kurawinangun,  Singakurda, 
Brajawenang, Maradada, Prawirasana, Prawirasekti, Samaputra. 


Dari data kesatuan prajurit itu dapat dikatakan Mangkunegaran mempunyai sistem 
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militer yang tangguh. Ajaran keprajuritan Mangkunegara I terkenal dengan sebutan Tri 
Dharma yaitu rumangsa melu handarbeni, rumangsa wajib angrungkebi, mulat sarira 
angrasa wani itu menghendaki adanya partisipasi aktif rakyat secara langsung dalam 
penyelenggaraan negara. Sikap elitisme dalam sebuah organisasi seharusnya dihindari oleh 
pemimpin. 

Refleksi kefilsafatan Jawa diungkapkan oleh Ki Kusumowicitro yang mengatakan bahwa 
supaya tujuan tercapai, maka ada tiga hal yang harus diupayakan, yakni: netepi pranataning 
jagad, netepi wajibing urip dan kulina meneng, artinya: menaati ketertiban alam, mengikuti 
kewajiban hidup, serta membiasakan diri untuk tenang. Penjelasan lebih lanjut perihal itu 
diuraikan oleh Soedjonoredjo sebagai murid Ki Kusumowicitro, sebagai berikut: 


Benere wong urip, eling marang uripe. 

Lupute wong urip, lali marang uripe. 

Benere wong lali, ngudi kawruh kasunyatan. 

Lupute wong lali, lumuh ngudi kawruh kasunyatan. 

Wajibe wong urip, rumeksa ing uripe 

Inane wong urip, ora rumeksa marang uripe. 

Asaling pangudi, gelem rumangsa. 

Asaling lumuh, ora gelem rumangsa. 

Dadi wajib kang sepisan, wong urip kudu rumangsa kumawula. 
(Soedjonoredjo, 1924:3) 


Terjemahan : 
Benarnya orang hidup, ingat pada hidupnya. 
Salahnya orang hidup, lupa pada hidupnya. 
Benarnya orang lupa, mencari pengetahuan sejati. 
Salahnya orang lupa, enggan mencari pengetahuan sejati. 
Kewajiban orang hidup, menjaga hidupnya. 
Hinanya orang hidup, tak menjaga hidupnya. 
Asal pencarian karena bersikap merasa 
Asalnya malas, karena tak mau merasa. 
Jadi kewajiban yang utama, orang hidup harus merasa menghamba. 


Dalam lintasan kebudayaan Jawa, banyak ditemukan kepustakaan kuno yang memuat 
ajaran keprajuritan. Misalnya kitab Ramayana yang memberi penjelasan tentang 


kepemimpinan dan keperwiraan seorang prajurit. 


Ramayana kakawin in which is found the teaching of Rama to Bharata is very popular 
and is well-known as the Astabrata or the eightfold commands to Bharata. In this 
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chapter Rama was teaching niti, a Sanskrit word which can be translated into English 
with the word the right conduct. 


As far as the history of teaching niti is concerned, it can be explained that it had a long 
history, maybe as long as the history of the Rama stories. In ancient India itself, the 
teaching of right conduct was found in several scriptures, like the Manawadharmacastra 
the Kautilya Arthacastra, the Nitisara of Kamandaki and the like. These teachings or 
parts of these teachings were also found as parts of stories, like the one in the 
Rawanawaddha, winch means that anywhere there was an opportunity,anyone tried to 
read and to reread this most attractive teaching of right conduct (Sutjipto Wirjosuparto, 
1964 : 34). 


E. Ajaran Asta Brata 

Kepemimpinan dalam kitab Ramayana ini pada masa sekarang sering disebut dengan 
ajaran asta brata. Ajaran ini berisi tentang kepemimpinan sosial yang berarti delapan prinsip 
yaitu: 

1. Laku Hambeging Kisma. Maknanya seorang pemimpin yang selalu berbelas kasih 
dengan siapa saja. Kisma artinya tanah. Tanah tidak mempedulikan siapa yang 
menginjaknya, semua dikasihani. Tanah selalu memperlihatkan jasanya. Walaupun 
dicangkul, diinjak, dipupuk, dibajak tetapi malah memberi subur dan menumbuhkan 
tanam-tanaman. Filsafat tanah adalah air tuba dibalas air susu. Keburukan dibalas 
kebaikan dan keluhuran. 

2. Laku Hambeging Tirta. Maknanya seorang pemimpin harus adil seperti air yang selalu 
rata permukaannya. Keadilan yang ditegakkan bisa memberi kecerahan ibarat air yang 
membersihkan kotoran. Air tidak pernah emban oyot emban cindhe pilih kasib’. 

3. Laku Hambeging Dahana. Maknanya seorang pemimpin harus tegas seperti api yang 
sedang membakar. Namun pertimbangannya berdasarkan akal sehat yang bisa 
dipertanggungjawabkan sehingga tidak membawa kerusakan di muka bumi. 

4. Laku Hambeging Samirana. Maknanya seorang pemimpin harus berjiwa teliti di mana 


saja berada. Baik buruk rakyat harus diketahui oleh mata kepala sendiri, tanpa 
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menggantungkan laporan dari bawahan saja. Bawahan cenderung selektif dalam 

memberi informasi untuk berusaha menyenangkan pimpinan. 

5. Laku Hambeging Samodra. Maknanya seorang pemimpin harus mempunyai sifat 
pemaaf sebagaimana samudra raya yang siap menampung apa saja yang hanyut dari 
daratan. Jiwa samudra mencerminkan pendukung pluralisme dalam hidup 
bermasyarakat yang berkharakter majemuk. 

6. Laku Hambeging Surya. Maknanya seorang pemimpin harus memberi inspirasi pada 
bawahannya ibarat matahari yang selalu menyinari bumi dan memberi energi pada 
setiap makhluk. 

7. Laku Hambeging Candra. Maknanya seorang pemimpin harus memberi penerangan 
yang menyejukkan seperti bulan bersinar terang benderang namun tidak panas. 
Bahkan terang bulan tampak indah sekali. Orang desa menyebutnya purnama sidi. 

8. Laku Hambeging Kartika. Maknanya seorang pemimpin harus tetap percaya diri 
meskipun dalam dirinya ada kekurangan. Ibarat bintang-bintang di angkasa, walaupun 
ia sangat kecil tapi dengan optimis memancarkan cahayanya, sebagai sumbangan buat 
kehidupan. 

Ajaran astabrata memberikan kesadaran kosmis bahwa dunia dengan segala isinya 
mengandung pelajaran bagi manusia yang mau merenung dan menelitinya. Norma 
kepemimpinan Jawa dikenal dengan ungkapan sabda pandita ratu tan kena wola-wali. 
Maksudnya seorang pemimpin harus konsekuen untuk melaksanakan dan mewujudkan apa 
yang telah dikatakan. Masyarakat Jawa menyebutnya sebagai orang yang bersifat berbudi 
bawa laksana yaitu teguh berpegang pada janji. 

Kitab Jawa Kuno yang menguraikan strategi militer terdapat dalam Kakawin Bharatayuda. 
Dalam kakawin ini dijelaskan gelar-gelar perang di antaranya gelar wrajatiksna wyuha, wukir 
sagara wyuha, garudha wyuha, gajamatta wyuha, makara wyuha, cakra wyuha, padma 


wyuha, ardha candra wyuha dan kanana wyuha. Empu Sedah adalah abdi dalem istana 
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Kediri dan pengarang Kakawin Bharatayuda pada tahun 1079 Saka atau 1157 Masehi, dengan 
sengkalan berbunyi sanga kuda suddha candrama (Poerbatjaraka, 1957: 24). Hanya saja, 
Empu Sedah keburu meninggal sebelum karyanya selesai. Kakawin Bharatayuda 
dipersembahkan kepada Prabu Jayabaya, Mapanji Jayabaya, Jayabayalaksana atau Sri 
Warmeswara. Prabu Jayabaya memerintah di Kerajaan Kediri atau Daha tahun 1130-1157 
Masehi (Zoetmulder, 1985: 342). Prabu Jayabaya adalah raja Kediri yang paling masyur hingga 
saat ini karena keahliannya dalam dunia paranormal. Ramalan-ramalannya kerap kali menjadi 
rujukan untuk memprediksi kejadian masa depan. Kegigihan Prabu Jayabaya dalam memajukan 
lapangan sastra, budaya dan ilmu pengetahuan tidak dapat diragukan lagi. 

Empu Sedah mempunyai perasaan yang peka, terbukti dia tidak sanggup 
mengungkapkan gagasannya dalam Kakawin Baratayudha. Kisah perang besar Pandawa — 
Korawa ini selanjutnya diteruskan oleh Empu Panuluh. Pada kenyataanya cerita Bharatayudha 
memang membawa kepedihan mendalam bagi penontonnya bila dipentaskan dalam 
pertunjukan wayang purwa. Oleh karena itu sebagian orang Jawa tabu untuk menanggab 
wayang dengan Lakon Bharatayudha, karena diyakini bisa mendatangkan bencana. 

Penerus kepujanggaan Empu Sedah adalah Empu Panuluh. Empu Panuluh juga hidup 
pada masa pemerintahan Prabu Jayabaya. Dia termasuk pujangga ulung yang produktif dalam 
menghasilkan berbagai karya sastra adiluhung. Karya sastra ciptaan Empu Panuluh di 
antaranya: Kakawin Bharatayuda, Kakawin Hariwangsa, dan Kakawin Gathotkacasraya. 
Kakawin Bharatayuda ini merupakan ciptaan duet pujangga: Empu Sedah dan Empu Panuluh. 
Syair Kakawin Bharatayuda sungguh sangat indah. Kakawin Hariwangsa ini berisi tentang 
kisah percintaan antara raja Dwarawati dengan Dewi Rukmini dan dipersembahkan kepada 
Prabu Jayabaya, yang dipersonifikasikan sebagai tokoh agung titisan Batara Wisnu. Kakawin 
Gathotkacasraya ini dibuat pada tahun 1110 Saka atau 1188 Masehi setelah mangkatnya Prabu 
Jayabaya, yang selanjutnya kerajaan Kediri diperintah oleh Prabu Jayakerta (Poerbatjaraka, 


1957: 24-32). 
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Kelebihan Empu Panuluh yang lain adalah waskitha ngerti sadurunge winarah atau 
bijaksana mengerti sebelum diajarkan. Pada masa tuanya dia benar-benar hidup prihatin, 
mengurangi makan dan tidur, menghindari kenikmatan jasmani dan menjauhi kehidupan 
duniawi, sehingga menjelang ajalnya pun dia sudah tanggap. Empu Panuluh adalah pujangga 
yang menghormati pujangga lain dan mampu bekerja sama antar sesama cendekiawan kraton 
Kediri. Kepada Empu Sedah pendahulunya itu, Empu Panuluh banyak memuji. Di sini bisa 
dilihat bahwa pada zaman kerajaan Kediri, transformasi pemikiran berjalan dengan lancar 
sesuai dengan rencana kaderisasi. 

Salah satu lakon terpenting dari pakem Ramayana itu ialah Anoman Duta. Pada 
perjumpaan pertama antara Anoman dengan Rama, yaitu antara kawula dan Gusti, antara 


jangkah dan jangka, di bukit Reksamuka, terungkap dialog sebagai berikut: 


Kuneng lingnya Ramandayapati, 
Hangandika Sri Ramawijaya, 

Heh bebakal sira kiye, 

Gampang kalawan ewuh, 

Yekti hana ingkang hakardi, 

Yen waniya ing gampang, 

Wediya ing kewuh, 

Sabarang nora tumeka, 

Gampang ewuh yen antepan dadi siji, 
Ing purwa ora hana. 


Terjemahan : 


Diceritakan pesannya kepada Ramandayapati (=Anoman), 
oleh sabda Sri Ramawijaya 

Engkau ini adalah penentu bagi ketentuanmu nanti 
Mudah dan sukar itu melekat pada dirimu 

Apabila berani hal-hal yang mudah, 

dan takut hal-hal yang sulit, 

tidak ada pencapaian apa pun. 

Apabila ada kemantapan, 

kemudahan dan kesulitan itu suatu kesatuan, 

dahulu kala tidak ada. 
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Anoman adalah lambang prajurit sejati yang setia. Dialog tersebut di atas berarti 
prakonsepsi, orientasi awal, sebelum getaran kehidupan merambat ke sumsum nadi, yang di 
dalam lagu berikutnya diterangkan melalui ungkapan: Anoman malumpat sampun, prapteng 
witing nagasari, artinya: getarannya melompat, merambat ke sumsum nadi (Damardjati 
Supadjar, 1993 : 55). Kebudayaan kraton amat menjunjung tinggi kelestarian ilmu keturunan, 
yaitu Aji-Wiji terbukti dari pusaka keraton, yaitu Jaka-Piturun, di samping pusaka penjaganya 
yang semula pegangan kepatihan, yaitu Purba-Niat, yang berarti menjaga ketetapan atau 
kelurusan niat. Dalam hal itu momentum yang terpenting adalah momentum transformasi diri. 
Salah satu ajaran terpenting dalam masalah pelestarian dan peningkatan kualitas keturunan 
ialah ajaran sastra jendra hayuningrat, yaitu ilmu tentang segala rahasia kehidupan. 

Pada zaman kerajaan Majapahit, Gajah Mada merupakan konseptor dan praktisi militer 
yang mengagumkan. Setelah menjabat sebagai Patih Mangkubumi, Gajah Mada menjabarkan 
agenda politiknya dalam sidang ketatanegaraan Majapahit. Seluruh gagasannya mendapat 
dukungan dari Prabu Hayam Wuruk dan para punggawa dan panglima-panglima prajurit. 
Dengan dukungan itu, Gajah Mada semakin tertantang untuk mewujudkan ide besar tersebut. 
Ide besar yang diusung Gajah Mada tiada lain adalah politik persatuan nusantara. Kerajaan- 
kerajaan dan wilaah-wilayah kecil yang tercerai-berai dalam kepingan-kepingan akan 
dipersatukan di bawah payung negara Majapahit yang agung (Muhammad Yamin, 1952 : 14). 

Sebelum menjalankan tugas, atas dukungan penuh para petinggi Majapahit dan seluruh 
rakyat, Gajah Mada mengucapkan sumpah yang sampai saat ini terkenal dengan nama Sumpah 
Palapa. Sumpah tersebut berbunyi, “Saya baru akan berhenti berpuasa makan palapa, jikalau 
nusantara sudah takluk di bawah kekuasaan negara Majapahit”. Seluruh kerajaan nusantara 
yang menjadi target integrasi adalah Gurun, Seram, Tanjungpura, Haru, Pahang, Dempo, Bali, 
Sunda, Palembang, dan Tumasik. Makna sumpah tersebut ialah belum akan minum air buah 


kelapa sebagai simbol kemewahan, sebelum cita-cita berhasil. Gajah Mada selalu berpuasa 
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sampai cita-cita tersebut terlaksana dengan gemilang. Dalam sumpah inilah, energi material 
dan spiritual bersatu dalam diri Gajah Mada. 

Kebesaran Kerajaan Majapahit pada masa Gajah Mada tersebut didukung pula oleh 
konsep-konsep cemerlang dalam pengelolaan sebuah negara yang terdiri dari bermacam- 
macam suku, agama, bahasa dan budaya. Empu Tantular dalam kitabnya yang berjudul 
Kakawin Sutasoma, telah mewariskan ajaran luhur Bhinneka Tunggal Ika yang hingga kini 
terpampang dalam lambang negara Indonesia. Seorang sarjana Jepang yang bernama Toru 
Aoyama meneliti konsep ini yang dikaitkan dengan pengkajian kearifan lokal di Asia Tenggara: 

Bhinneka tunggal ika, a national slogan of the Republic of Indonesia, is customarily 

translated into English as “unity in diversity” referring to “the unity of Indonesia as the 

national and its ethnic diversity”. The phrase is taken from the kakawin Sutasoma, 
composed by the fourteenth century poet mpu Tantular. While the translation and its 
interpretation are indicative of the perception could not be the one imagined by ancient 

Javanese society in the Majapahit era, about a half-millenium before the foundation of 

the republic. 

This small instance demonstrates that a text itself is only part of a historical process of 

literary communication, a process of making sense out of a literary text. Even if the 

contents of the text were intac, which is in fact more or less true of this particular text 
largely thanks to Balinese devotion for the meticulous preservation of kakawin texts, the 


perception of the text by a reading public never ceases to change (Toru Aoyama, 1991 : 
75). 


E. Aneka Ragam Gelar Perang 

Etika keprajuritan mencapai puncaknya pada masa pemerintahan KGPAA 
Mangkunegara IV. Beliau membuat keteladanan seorang prajurit dengan mengambil metafor 
tiga tokoh pewayangan yaitu Patih Suwanda, Raden Kumbakarna dan Adipati Karna. Dalam 
pergelaran wayang purwa nilai nasionalisme misalnya ditunjukkan dalam lakon Kumbakarna 
Gugur. Kumbakarna selalu bersedia untuk berjiwa patriotis dan rela berkorban demi nusa dan 
bangsanya. Serat Tripama berisi tujuh bait tembang. Dhandhanggula, memberikan teladan 
sifat tiga orang satria Jawa. 


Sedangkan dalam pagelaran pewayangan, dikenal gelar perang garudha nglayang, 
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gilingan kereta, supit urang, dirada meta, dan wulan tumanggal (Hardjo Wirogo, 1982 : 342- 


347). 


1. Gelar Perang Garuda Nglayang 


oo. 


Dalam pewayangan ada tiga macam perang. Perang gagal, ialah perang yang tak 
berkesudahan, perang kembang, ialah perang yang akan mengembangkan lakon, dan perang 
sampak, ialah perang pada penghabisan lakon, diujudkan oleh perang Wrekodara melawan 
musuh yang menyerbu sesuatu negara. Ketiga macam perang ini tak disebut dengan hikmat 
perangnya. 

Tetapi dalam perang Baratayuda, baik Pendawa maupun Korawa menggunakan siasat 
perang mereka masing-masing. Di dalam gelar perang garudha nglayang pahlawan perang 
ditempatkan di paruh, dari mana ia menyampaikan segala perintahnya bagaikan burung garuda 
melayang. Siasat ini digunakan oleh pihak Pendawa di dalam perang Baratayuda. Arjuna 
menjadi patuknya, Prabu Drupada menjadi kepalanya, Prabu Kresna duduk sekereta dengan 
Arjuna. Drustajumna menduduki sayap kanan, Wrekodara sayap kiri, Setyaki menjadi ekor, 


para raja berkelompok di tengkuk di sekeliling Prabu Yudistira. 


2. Gelar Perang Gilingan Kereta 
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Gelar perang gilingan kereta ini sangat dahsyat dan dimisalkan menggelindingnya roda 
kereta, hancur leburlah segala sesuatu yang tergiling olehnya. Maka berperang dengan 
menggunakan siasat demikian berarti, bahwa tentara dikerahkan secara besar-besaran yang 
harus bergerak cepat, sebab maksud siasat ini ialah menindas musuh dengan segera dan 
membinasakannya seketika itu juga. Gerak semacam itu harus dipimpin oleh seorang panglima 
ulung yang menjadikan musuh tak berdaya lagi untuk melawan. Pimpinan gerakan ini sebagian 


di depan dan sebagian di belakang dan mengetahui benar-benar segala tipu muslihat musuh. 


3. Gelar Perang Supit Urang 
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Gelar perang supit urang ini bagaikan seekor udang yang menampakkan kedua 
sepitnya. Siasatnya menggunakan gerak-gerik yang sangat teliti. Panglima dan tentaranya selalu 
siap sedia melawan serangan-serangan musuh yang sudah diketahui sebelumnya. Dengan 
ketangkasan sepitnya, musuh selalu di dalam bahaya. Dalam perang Baratayuda, Drustajumna 
bertindak sebagai ujung sepit kanan, Gatotkaca sebagai ujung sepit kiri, Setyaki sebagai mulut, 
Prabu Darmaputra sebagai kepala, diiringi para raja yang membantu. Abimanyu bertindak 
sebagai sungut, diiringi oleh tetabuhan perang dan sorak riuh-rendah untuk membakar 
semangat.Dalam perang itu Abimanyu kena tipu siasat perang Korawa yang menyerupai sepit 
udang dan tewaslah is karena banyak sekali mendapat luka yang dalam bahasa Jawa disebut: 


tatu arang kranjang, lukanya sejarang anyaman keranjang. 


4. Gelar Perang Dirada Meta 
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Gelar perang dirada meta artinya gajah yang sedang ngamuk. Siasat ini memisalkan 
seekor gajah marah yang belalai serta gadingnya sangat berbahaya. Demikian pula gajah 
menggempur dengan kekuatan yang maha hebat. Siasat ini digunakan oleh Korawa di dalam 
perang Baratayuda. Prabu Suyudana bertempat di tengkuk bersama-sama dengan Arya 
Sindureja (Jayadrata) dan Adipati Ngawangga, sendang Korawa yang berbaris dimisalkan 
gading, Prabu Bagadenta sebagai belalai dan Durna sebagai kepala. 

Pertempuran antara Pendawa dan Korawa dimisalkan laut beradu gelombang, gemanya 
naik ke angkasa. Dikatakan dalam cerita, bahwa perangnya kedua pihak itu menggegerkan 
Suralaya. Maka para Dewa pun menghujankan kembang di medan perang untuk menghibur 


mereka yang berperang. 


5. Gelar Perang Wulan Tumanggal 
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Gelar perang wulang tumanggal ini mengibaratkan seluruh kesatuan prajurit berbaris 
bagaikan awal bulan. Sesuai dengan bentuk bulan ini, maka siasatnya kelihatannya seperti tak 
membahayakan. Tetapi kenyataannya, bulan yang semacam sabit ini sebagai siasat perang 
penuh dengan tindakan siasat yang membahayakan, karena di ujung sudut dan di tengah, di 
mana barisan ditempatkan, tentara. selalu siap sedia dengan gerakan-gerakan yang mudah 
dapat dilakukan. 

Selain dari siasat-siasat perang yang telah digambarkan, masih ada siasat-siasat lainnya, 
seperti: jaladri pasang, samudera yang sedang pasang airnya, kata-kata mana dapat 
diperkirakan mengenai gerak-gerik yang akan dilakukan, seperti halnya dengan pasangnya air 
laut yang tak dapat diperkirakan. Lalu terdapat juga siasat emprit neba, ialah burung emprit 
yang serentak menyerbu ke sawah. Oleh karena mereka datang menyerbu dalam jumlah banyak, 
maka pasti rusaklah tanaman padi karenanya. Ini memisalkan daerah musuh yang kena serbu. 
Ada peribahasa Jawa: kinepung wakul binaya mangap. Artinya: Dikelilingi seperti pertemuan 
bingkai bakul dan seperti bertemu dengan buaya yang ternganga mulutnya. Jadi seperti bertemu 
dengan bahaya yang tak dapat dihindari. 

Setelah Indonesia merdeka, rupa-rupanya etika keprajuritan yang telah mengakar dalam 
masyarakat Jawa masih berpengaruh terhadap pembentukan kharakter dan konsep prajurit 
TNI dalam membela kedaulatan bangsa dan negara. Misalnya saja ajaran kepemimpinan yang 
diwariskan Ki Hajar Dewantoro. Tokoh pendidikan nasional dan pendiri perguruan Taman 


Siswa ini memberi warisan konsep kepemimpinan kepada kita sekalian. 
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Ing ngarsa sung tuladha 
Ing madya mangun karsa 


Tut wuri handayani 


Dalam kepemimpinan TNI, secara jelas bahwa ketiga ajaran Ki Hajar Dewantoro 
tersebut diterapkan dalam praktik organisasi. Dengan demikian, TNI dalam menjalankan 
tugasnya tetap berdasarkan pada nilai budaya yang telah mengakar dalam masyarakat. Negara- 
negara tidak lagi mungkin menyejahterakan rakyatnya dengan menjalankan politik otonomi 
yang berdasarkan diri pada prinsip kedaulatan nasional mutlak. Kegiatan-kegiatan ekonomi, 
perdagangan dan moneter, semakin mencakup seluruh dunia dan berlangsung semakin cepat. 
Dunia kini makin interdependen, makin tinggi dinamikanya dan makin "kecil", akan mengalami 
geseran dan benturan yang semakin banyak pula (Denny, 1999 : 72). Pemimpin sipil menikmati 
legitimasi yang lebih kuat dan memiliki kapasitas yang lebih besar untuk menyediakan sumber 
daya yang diperlukan bagi keberhasilan peperangan. 

Fokus eksternal akan melahirkan pola yang optimal bagi hubungan sipil-militer di mana 
pemimpin sipil dapat mempercayai kepatuhan militer. Sebaliknya, jika negara menghadapi 
ancaman internal yang signifikan, institusi dari otoritas sipil mungkin akan sangat lemah dan 
terpecah belah, yang menyulitkan mereka untuk mengontrol militer. Politisi sipil sering tidak 
dapat menahan godaan untuk memasukkan militer ke dalam arena politik domestik, baik itu 
untuk mendukung kelompok politiknya dalam persaingan dengan rivalnya maupun memastikan 
agar kelompok mereka dapat mengontrol militer. 

Bentuk ekstrim dari kontrol subyektif ini pasti akan membuat hubungan sipil-militer 
menjadi tidak sehat. Kontrol subyektif merujuk kepada upaya untuk mengontrol militer dengan 
mempolitisasi mereka dan membuat mereka lebih dekat kepada sektor sipil. Ancaman domestik 
yang signifikan juga mendorong militer untuk mengadopsi orientasi internal, dan membuat 


intervensi militer ke dalam politik tidak dapat dihindari lagi. Karena organisasi militer dalam 





To remove this message, purchase the 
product at www.SolidDocuments.com 


SOLID CONVERTER PDF 


situasi seperti ini tidak membutuhkan dukungan yang luas dari pemimpin sipil, maka kepa- 
tuhan mereka kepada pemimpin sipil mungkin akan berkurang. 

Suatu negara yang menghadapi kedua ancaman itu, baik internal maupun eksternal, 
pada umumnya akan mengalami kesulitan dalam hubungan sipil-militer. Ketika menghadapi 
kedua ancaman tersebut, militer akan relatif lebih terfokus dan lebih padu. Dalam keadaan ini, 
jika militer mengalihkan perhatiannya ke dalam, maka hubungan sipil-militer akan memburuk, 
tetapi, jika militer berkonsentrasi pada ancaman eksternal, hubungannya dengan sipil mungkin 
akan memuaskan. Institusi pemerintah sering terpecah dalam lingkungan yang terancam 
seperti itu, dan karenanya otoritas sipil akan beralih ke mekanisme kontrol subyektif. 

Hubungan sipil-militer yang luas dapat ditemukan di antara negara yang tidak 
menghadapi ancaman internal atau eksternal. Kadang-kadang tanpa ancaman eksternal yang 
signifikan yang memaksa mereka bersatu, otoritas sipil mungkin tidak bersatu dan mungkin 
tidak memiliki kemauan kuat untuk mengadopsi kontrol obyektif. Dalam kasus lain di mana 
institusi sipil masih tetap utuh, pemimpin sipil akan mengadopsi kontrol obyektif terhadap 
militer dan militer mempertahankan orientasi eksternalnya. Jadi dalam ancaman lingkungan 
yang tidak menentu ini faktor-faktor lain mungkin menjelaskan pola-pola hubungan sipil- 
militer yang muncul di suatu negara-bangsa. Perlu dijelaskan gagasan tentang misi militer yang 
layak dan perannya di dalam masyarakat. Ide-ide seperti itu biasanya melekat di dalam doktrin 
militer suatu negara. 

Dengan menggunakan model pendekatan tersebut, pembahasan ini akan menganalisa 
bagaimana budaya Jawa membangun kerangka bernegara dan bagaimana prinsip militer 
menjalankan kebijakan negara. Dari perpaduan berbagai dimensi di atas dapat diukur dan 
dianalisa konsep militer Jawa dan landasan filosofisnya. Setelah mengetahui dimensi filosofis 
tersebut maka akan diperoleh dan diketahui gambaran, peta, pola dan kondisi hubungan 
negara-militer terhadap rakyat Jawa pada masa lampau sebagai cermin untuk menatap 


Indonesia pada masa depan. 
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BAB IX 
NILAI PENDIDIKAN 


PAGELARAN WAYANG PURWA 


A. Seni Budaya Klasik 

Wayang merupakan salah satu bentuk seni budaya klasik tradisional bangsa Indonesia 
yang telah berkembang selama berabad-abad. Terbukti ada satu prasasti peninggalan Raja 
Balitung pada tahun 907 dengan kisah Bima Kumara dan Ramayana. Dalam beberapa teks kuno 
itu juga disebutkan dinamika seorang dalang beserta upah yang diterimanya (Zoetmulder, 1985: 
262). Sampai saat ini pentas pewayangan tetap berkembang di berbagai lingkungan masyarakat 
baik perkotaan apalagi pedesaan. Pergelaran wayang senantiasa mengandung nilai hidup serta 
kehidupan luhur yang dalam setiap akhir cerita atau lakonnya selalu memenangkan kebaikan 
dan mengalahkan kejahatan. 

Hal itu mengandung suatu ajaran bahwa perbuatan baiklah yang akan unggul, sedangkan 


perbuatan jahat akan selalu menerima kekalahannya (Haryanto, 1998: 2). Begitu besarnya 
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peran pertunjukan wayang dalam kehidupan orang Jawa, tidak berlebihan bila dikatakan bahwa 
wayang merupakan salah satu identitas utama manusia Jawa. Mereka gemar beridentifikasi 
dengan tokoh-tokoh wayang tertentu dan bercermin serta mencontoh padanya dalam 
melakukan perbuatan sehari-hari (Marbangun Hardjowirogo, 1994: 33). Wajarlah apabila 
banyak keluarga Jawa yang memberi nama buat anak-anaknya mengambil dari nama tokoh 
wayang seperti Permadi, Bima, Wibisana, untuk anak laki-laki. Sedangkan untuk nama anak 
perempuan misalnya diambilkan dari tokoh Larasati, Pertiwi, dan Utari. Wayang mampu 
menyajikan kata-kata mutiara yang bukan saja untuk persembahyangan, meditasi, pendidikan, 
pengetahuan, hiburan, tetapi juga menyediakan fantasi untuk nyanyian, lukisan estetis dan 
menyajikan imajinasi puitis untuk petuah-petuah religius yang mampu mempesona dan 
menggetarkan jiwa manusia yang mendengarkannya (Sri Mulyono, 1982: 12). 

Seni pertunjukan wayang ini merupakan salah satu cermin kehidupan manusia. 
Perwatakan manusia yang berbeda-beda digambarkan oleh wayang baik yang sedang dijejer, 
disimping maupun dikothak. Selanjutnya pertumbuhan dan perkembangan cerita wayang 
berjalan melalui jalur lisan dan tulisan. Melalui jalur lisan wayang disebarkan oleh para dalang 
dan orang-orang tua yang sudah tahu banyak tentang ceritanya. Pada saat ini kegiatan itu masih 
berlangsung secara turun-temurun. Sedangkan melalui jalur tulisan muncullah aneka Serat 
Pakem Ringgit Purwa. Di Surakarta, Ranggawarsita mengarang Pustaka Raja Purwa. Buku itu 
merupakan sumber cerita wayang yang berkembang di sekitar Keraton Surakarta Hadiningrat 
dan menjadi pegangan dalam keraton beserta pengikutnya. Mangkunegara VII mengumpulkan 
serat dengan judul Serat Pedhalangan Ringgit Purwa memuat 178 lakon dalam bentuk pakem 
balungan. 

Ada tiga jenis lakon atau cerita wayang, yaitu: lakon pokok, lakon carangan dan lakon 
sempalan. Lakon pokok adalah lakon wayang yang masih mengikuti cerita klasik seperti 
Baratayuda dan Ramayana. Lakon carangan adalah lakon yang masih mengambil unsur-unsur 


dalam lakon pokok, tetapi sudah diberi bentuk baru, cerita serta penyajian baru. Lakon 
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sempalan adalah lakon wayang yang sama sekali lepas dari cerita pokok. Lakon sempalan sering 
mendapat kritikan yang sangat pedas, karena ide-idenya cenderung mengejutkan, liberal, dan 


non konvensional. 


B. Teladan Pendidikan Budi Pekerti Luhur 

Wayang merupakan bahasa simbol kehidupan yang lebih bersifat rohaniah daripada 
jasmaniah. Jika orang melihat pergelaran wayang, yang dilihat bukan wayangnya, melainkan 
masalah yang tersirat dalam lakon wayang itu. Hal ini sejenis dengan perumpamaan ketika 
orang melihat di kaca rias, orang bukan melihat tebal dan jenis kaca rias itu, melainkan melihat 
apa yang tersirat dalam kaca tersebut. Orang melihat sejenis bayangan di kaca rias. Oleh 
karenanya, kalau orang menonton wayang, bukannya melihat wayang, melainkan melihat 
bayangan (lakon) dirinya sendiri (Sri Mulyono, 1978: 18). Pergelaran wayang kulit menyangkut 
sosok jejer serta lakon. Di dalam pola-pola permasalahan yang tetap, terjabar akumulasi 
problematikanya, lalu munculnya cahaya bulan, titik terang sekaligus titik balik dari berbagai 
gara-gara, yaitu penyelesaian permasalahannya. 

Pada akhir pergelaran, dalang mempertunjukkan “golek kayu” (mencari makna 
pergelaran kehidupan dan siap menyongsong kehidupan), menjelang momentum usai, 
sementara pemirsa di dalam atau dari balik kelir lalu keluar. Itulah momentum pencerahan 
(Damardjati Supadjar, 1993: 203). Kehebatan tokoh Bima sudah terlihat sejak dia dilahirkan. 
Masa pembuangan di Hutan Minangsraya yang dilukiskan sebagai wana gung liwang-liwung, 
jalma mara jalma mati yang artinya hutan lebat yang sunyi senyap, manusia yang datang pasti 
akan mati. Hal ini merupakan masa laku brata dan prihatin yang hebat. Bima ditempa ibarat 
kerasnya baja. Kesengsaraan Bima dalam bungkus itu, pada akhirnya membuahkan hasil: 
Batara Bayu kemudian memberi anugerah dengan bermacam-macam pengetahuan dan yang 
penuh dengan makna simbolis. Prabu Pandhu Dewanata, raja Astina mempunyai lima orang 


anak yang dikenal dengan nama Pendawa. Mereka adalah Yudhistira, Bima, Arjuna, Nakula, 
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dan Sadewa. Jadi Bima adalah anak nomor dua atau panenggak. Keluarga Pendawa jika 
dihubungkan dengan kewajiban Islam yang kelima: syahadat, shalat, puasa, zakat, dan haji 
adalah sebagai berikut: 

Puntadewa atau Yudhistira merupakan tokoh yang menjadi inspirasi keteladanan bagi 
orang Jawa. Di atas kepalanya memakai sepotong kertas putih. Oleh Ki Dalang diterangkan 
Jimat Kalimasada. Jika kertas itu dibuka ada tulisan syahadat. Dengan melihat bentuk, dedeg, 
pakaian, gerak dan lain-lain dari Yudhistira, kita akan segera mengerti maksud dan arti dan 
sifatnya. Dia adalah seorang yang sabar, berwatak samudera menguasai segala nafsu, menerima 
segala watak dan kemauan orang lain. Ini diperlambangkan sebagai saudara tertua, luruh, kalau 
bicara berhati-hati, bergerak juga berhati-hati, dia tidak pernah memukul. Apa yang orang 
minta selalu diberikan, tidak pernah ia menolaknya. Barang apa saja yang diminta selalu 
diberikan sampai pada istri dan nyawanya (Soetrisno, 1977: 67). 

Tokoh teladan lainnya yaitu Werkudara atau Bima. Ia memakai gelang supit urang, 
mukanya selalu menunduk dan belakangnya yang tinggi, seperti orang sedang shalat. Dia tidak 
melayani orang lain jika pekerjaannya sendiri belum selesai, isyarat bahwa shalat tidak boleh 
dibatalkan. Badannya besar dan gagah perkasa sebagai tiang pokok keluarga Pendawa. Dia 
mempunyai Aji Pancanaka. Ajinya selalu digenggam kuat, sebagai senjata perang. Ini berarti 
jika shalat itu dikerjakan dengan baik, ia mempunyai kekuatan yang tangguh (Effendi Zarkasi, 
1977: 91). Bima raut mukanya berhidung tumpul, mata dengan thelengan, seluruhnya berwarna 
hitam. Bima disebut juga Bratasena dengan mengubah rambut ngore menjadi gelung. Dia 
mempunyai senjata Kuku Pancanaka. Kesatriannya di Jodipati. Bima atau Werkudara selalu 
menjunjung tinggi kehormatan Pendawa. Dia pernah menjadi raja di Gilingwesi, bernama 
Prabu Tuguwasesa (Soekanto, 1982: 34-35). Bima mempunyai banyak nama, antara lain: 
Raden Arya Sena, Bratasena, Kusumadilaga, Jodipati, Bayuputra, Gandawastratmaja, 
Pandhusiwi, dan Kunthisunu. Bima: maknanya sangat setia pada budi satu yang luhur. Kalau 


sudah menjadi tekadnya, siapa saja akan sulit mempengaruhi, bahkan untuk mencapai cita- 
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citanya itu, meskipun sampai mati akan ditempuh juga. Raden Arya Sena: maknanya ketika 
lahirnya masih berwujud bungkus, dan dipecahkan oleh Gajah Sena. Bratasena: maknanya 
pamungkas laku. Dia sering membereskan masalah. Bimasena: maknanya panglima yang 
memimpin perang. Satria Jodipati: maknanya raja prajurit yang bisa dihandalkan, karena 
kesaktiannya dalam menguasai ilmu perang. Jayalaga: maknanya unggul dalam setiap 
peperangan, kalau sudah berperang dia malu dikalahkan. Kusumayuda: maknanya menjadi 
bunga (bintang, pemenang) dalam setiap peperangan. Kusumadilaga: maknanya dia selalu 
menjadi bintang dan kembang dalam gelanggang apa saja, termasuk pertempuran dan 
persidangan. Wahyuninda: maknanya suka angin. Bila sedang mengeluarkan tenaga selalu 
disertai angin topan yang hebat. Bayuputra: karena Bima juga menjadi salah satu murid dan 
putra Batara Bayu. Ganda Wastratmaja: karena dia pernah diangkat men-jadi putra Prabu 
Gandawastra. Pandhusiwi: karena putra Prabu Pandhu Dewanata. Kunthisunu: karena putra 
Dewi Kunthi Talibrata. Kunthisunu: karena putra Prabu Pandhu Dewanata. (Sumantri, 
1953:119). 

Orang Jawa mengenal Bima sebagai tokoh satria pinandhita, profesional religius, tapa 
ngrame, pekerja sufistik, dan panglima perang sekaligus guru besar. Sifat-sifat Bima 
diungkapkan: yen kaku kena kanggo teken, yen lemes kena kanggo dhadhung, kalau kaku 
dapat untuk tongkat, kalau kendur dapat untuk tali. Selanjutnya tokoh yang menjadi panutan 
pendidikan masyarakat Jawa adalah Permadi atau Arjuna. Jiwanya teguh dan senang bertapa 
(berpuasa), wajahnya cantik. Isyaratnya kalau suka berpuasa jiwanya menjadi kuat dalam 
menghadapi cobaan, wajahnya berseri-seri (Effendi Zarkasi, 1977: 91). Arjuna berparas cantik, 
berbudi luhur dan halus serta sederhana. Kecantikan Arjuna dilukiskan dalam bentuk bagian- 
bagian badan yang serba halus. Mata, hidung, bibir, dagu, telinga, gulu, pundak, lengan, perut, 
dan kaki. Dari segi seni menggambarkan, menatah dan menyungging, membuat Arjuna 
termasuk sukar, kalau tidak dikatakan paling sukar. Bentuk-bentuknya sederhana tetapi indah. 


Dari segi falsafah hidup, ini menunjukkan bahwa bertingkah laku sederhana atau prasaja itu 
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jauh lebih sulit daripada bertingkah laku “superior”. Untuk berbuat sederhana memerlukan 
pengekangan hawa nafsu yang kuat dan luar biasa. Lagi pula memerlukan penonjolan 
kepandaiannya, dan seorang yang pandai menonjolkan kepandaiannya daripada mena-han 
perasaan untuk tidak menonjolkan kekayaan atau kepandaiannya. Demikian pula seorang yang 
marah, sedih, dan gembira atau kegembiraannya daripada menahannya atau menyatakan dalam 
bentuk-bentuk yang lebih sederhana (Soetrisno, 1977: 72-73). 

Nakula dan Sadewa melengkapi keteladanan kakak-kakaknya. Ibarat orang yang senang 
mengeluarkan zakat karena giat bekerja. Nakula wajahnya mirip dengan Sadewa sehingga 
sering disebut si kembar (Effendi Zarkasi, 1977: 91). Sadewa menggambarkan orang yang 
mampu melakukan ibadah haji karena hartanya cukup, kaya, terpenuhi sandang pangan dan 
dermawan. Kedua saudara kembar Nakula dan Sadewa lebih merupakan lambang 
penggambaran watak kedua saudara tersebut. Sebagai saudara penutup atau wuragil (bungsu) 
sifat kembar itu menggambarkan bahwa manusia di dalam me-nerapkan falsafah hidup yang 
digambarkan oleh sifat-sifat oleh ketiga kakaknya-kakaknya (Yudhistira, Bima, dan Arjuna) 
harus pula secara kembar. Tubuh Nakula-Sadewa juga melambangkan sifat kembar tersebut 


dua macam yaitu : wanda banjet dan wanda bontit. 


C. Filsafat Pendidikan Seni Widya 

Seni widya adalah seni yang berisikan tentang filsafat dan pendidikan. Widya adalah 
keseluruhan pengetahuan yang mengandung filsafat, baik yang mencari kearifan (ngudi 
kawicaksanan), maupun yang berarti usaha mencari kesempurnan (ngudi kasampurnan) serta 
pendidikan untuk mencapai tujuannya. Kata filsafat berasal dari sebuah kata majemuk dalam 
bahasa Yunani, philosophia yang berarti cinta kebijaksanaan. Sedangkan orang yang 
melakukannya disebut filsuf yang berasal dari kata Yunani philosopos. Kedua kata itu sudah lama 
dipakai orang. Dari sejarah telah terungkap bahwa kata-kata itu sudah dipakai oleh filsuf Socrates dan Plato pada 
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abad V sebelum Masehi. Seorang filsuf berarti seorang pencinta kebijaksanaan, berarti orang tersebut telah 
mencapai status adimanusiawi atau wicaksana. 

Orang yang wicaksana disebut juga sebagai jalma sulaksana, waskitha ngerti sadurunge winarah atau 
jalma limpat seprapat tamat (Sri Mulyono, 1989: 16). Seni pewayangan sebagai pertunjukan merupakan 
ungkapan dan peragaan pengalaman religius yang merangkum bahwa wayang dan pewayangan 
mengandung filsafat yang dalam dan dapat memberi peluang untuk melakukan filsafati dan 
mistis sekaligus. Pada umumnya penggemar pewayangan beranggapan bahwa tidak ada 
kebenaran dan kesalahan yang mutlak. Sikap toleransi mereka terungkap dalam kata seloka 
yang cukup populer yaitu aja dumeh (jangan mentang-mentang) dan aja nggugu benere dhewe (jangan 
menu-ruti kebenaran sendiri) (Haryanto, 1992: 158). Kesempurnaan dihayati dengan seluruh kesempur-naan 
Cipta-rasa-karsa. Manusia sempurna telah menghayati dan mengerti awal akhir hidupnya. Orang sering 
menyebut mulih mula mulanira atau meninggal. Manusia telah kembali dan manunggal dengan penciptanya, 
manunggaling kawula Gusti. 

Manusia sempurna memiliki kawicaksanan dan kemampuan mengetahui peristiwa-peristiwa di luar 
jangkauan ruang dan waktu atau kawaskithan. Istilah lain dari ilmu kasampurnan yaitu ilmu kasunyatan, ilmu 
makrifat, ilmu tuwa dan ilmu sangkan paran. Istilah-istilah tersebut dalam kepustakaan Jawa sangat 
populer. Uraian tentang pendidikan dapat diambil dari khasanah kebudayaan umumnya, 
kebudayaan Jawa pada khususnya. Budaya Jawa telah berpengalaman mengolah kebudayaan 
lokal, nasional dan global secara harmonis dan manis. Menurut Damardjati Supadjar, pujangga- 
pujangga dan sarjana-sarjana dahulu pada umumnya sedikit bicara. Tekanannya terletak pada 
pengolahan diri dan pembinaan kepribadian. Mereka yang ada di depan, para pemuka ma- 
syarakat, para pemimpin, haruslah asung tuladha, golongan menengah mangun karsa dan mayoritas 
rakyat tut wuri handayani. Walaupun demikian bukannya pelajaran-pelajaran tadi lalu bercerai- 
berai dan berserakan tanpa sistem, melainkan segalanya berlangsung dengan hati-hati, 


memerlukan kehalusan perasaan, intensitas kemauan dan bertingkat-tingkat. 
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Pengertian madu basa meliputi sopan-santun berbahasa, tata cara, adat istiadat, pokoknya hal ikhwal 
memadu bahasa, demi kemanisan madunya. Madu rasa meliputi tepa sarira, tepa-tepi, unggah-ungguh, 
eguh-tangguh, tuju panuju, empan papan, kala-mangsa, dan duga prayoga. Kemanisan rasa yang dialami 
pada tingkat kedua ini lebih mendalam dan jauh lebih lama berlangsungnya daripada tingkatan pertama, juga 
lebih mengasyikkan. Kesenangan orang yang sedang thalabul ilmi, ngudi kawruh, tidah pernah berkurang 
bahkan selalu bertambah. Madu brata meliputi: (1) Eling lan waspada atau awas eling,. (2) Nawung kridha: 
manusia dapat merasakan sendiri bahwa pemeliharaan hidupnya memerlukan pengetahuan tentang tabiat alam 
yang berbeda-beda. Manusialah yang harus adaptif dan responsif terhadap alam dalam batas-batas seperlunya. 
(3) Pangastuti: yaitu daya batin yang diridhai Tuhan (iinurung ing ghaib), yang mampu mengalahkan sura 
dira jayaningrat. 

Bahasa Jawa termasuk salah satu unsur penyangga kebudayaan yang adiluhung, namun 
para pendukungnnya tidak ekstrem agar Bahasa Jawa dijadikan bahasa nasional. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan diterimanya bahasa Indonesia sebagai bahasa bahasa nasional, persatuan 
dan kenegaraan. Keikhlasan, lahir-batin tidak lain karena didorong oleh keutamaan 
kepentingan yang lebih luas, dalam rangka keharmonisan hidup bersama pada tataran 


berbangsa dan bernegara. 


D. Pendidikan Moralitas Simbolik 

Pendidikan moral simbolik tampak dalam pergelaran wayang purwa semalam suntuk. Di sana dibagi 
menjadi tiga adegan pokok yang melambangkan masa kelahiran, dewasa dan kematin manusia. Masa kelahiran 
menurut Serat Wedhapurwaka karya Ranggawarsita dijelaskan sebagai berikut : 


Mangkana to wuryaning wawardi, dhihin saking ing jagad gelaran, wimejang siji- 
sijine, kang nanggap wayang iku, sajatine Hyang Maha Widi, kelir iku angkasa, debog 
bantala gung, balenconge surya candra, dekang dadi dhedhalang iku tri murti, wayang 
sakehing titah. 


Kapindhone tumraping sujanmi, kang ananggap wayang Sang Hyang Atma, kekelir 
angen-angene, raga gedebogipun, dhedhalange iku cipta-sir, balenconge pramana 
wayangipun nafsu, pencar dadi pancadriya, kang pradangga mangka busananing 
dhiri, marmanta Sang Hyang Atma (Padmasoekotjo, 1995: 20). 
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Terjemahan: 

Beginilah penjelasan makna, dulu dari jagad gelaran, diterangkan satu-satu, yang 
menanggap wayang itu, sebenarnya yang paling berkuasa, kelir itu angkasa, debog tanah 
besar, balencong matahari bulan, sedang yang mendalang itu tri murti, wayang semua 
makluk. 

Keduanya terhadap manusia, yang menanggap wayang itu jiwanya, kelir itu angan- 
angan, raga debognya, dhalang itu cipta sir, balencong pramana, wayang nafsu, pencar 
jadi panca indra, sedang pradangga menjadi busana diri, demikian itulah jiwanya. 

Dunia dan manusia itu semula dicipta-kan dari tiada oleh Tuhan, hal ini dalam dunia 
pewayangan dilambangkan dengan pendhapa suwung yang kosong, tetapi berisi. Begitu juga setelah kelir 
dibentangkan dan wayangnya dijajar (disimping), maka di tengah-tengah kelir pun masih kosong, tetapi di 
dalam kekosongan itu sudah ada gunungan atau kayon yang berarti hayyu atau hidup. Ini pun lambang kosong, 
tetapi berisi setelah kayon ditarik ke bawah, maka muncullah wayang pertama yang berwujud parekan disusul 
wayang raja, kemudian adik atau ari-arinya. Ini semua secara kosmis merupakan suatu lambang kela-hiran 
atau mulainya ada lakon (Sri Mulyono, 1989: 111). Pertunjukan wayang yang berjalan semalam suntuk itu dibagi 
menjadi tiga periode yaitu pathet nem, pathet sanga dan pathet manyura: 

Sedangkan Pathet Nem terjadi pada pukul 21.00-24.00 ini melambangkan masa kanak-kanak. Sesuai 
dengan suasana tersebut, maka gamelan dan lagu dalam pathet nem ini ditandai dengan kayon (gunungan) 
ditancapkan cenderung ke kiri. Periode pathet nem ini dibagi menjadi 6 adegan (jejeran). Jejeran raja yang 
dilanjutkan dengan adegan kedhatonan. Setelah selesai bersidang raja diterima permaisuri 
untuk bersantap bersama. Jejeran ini melambangkan bayi yang mulai diterima dan diasuh 
kembali oleh ibunya. Adegan paseban jawi, melambangkan seorang anak yang sudah mulai mengenal dunia 
luar. Adegan jaranan (pasukan binatang, gajah, babi hutan). Adegan itu melambangkan watak anak yang 
belum dewasa dan biasa mempunyai sifat seperti binatang. Anak itu tidak memperhatikan 
aturan yang ada, tetapi hanya memikirkan diri sendiri. Adegan Perang Ampyak (menghadapi 
rintangan) melambangkan perjalanan seorang anak yang sudah beranjak dewasa yang mulai menghadapi 


banyak kesukaran dan hambatan, namun dapat dilaluinya dengan aman. Adegan sabrangan 


(raksasa), melambangkan seorang anak yang sudah dewasa tetapi watak-wataknya masih banyak didominasi 
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oleh keangkaraan, emosi dan nafsu.. Adegan Perang Gagal, suatu perang yang belum diakhiri suatu 
kemenangan, kekalahan, hanya berpapasan saja, atau masing-masing mencari jalan lain. 
Adegan ini melambangkan suatu tataran hidup manusia masih dalam fase ragu-ragu, belum 
mantap, karena belum ada suatu tujuan yang pasti (Sri Mulyono, 1978: 111-112). Tentang pathet nem ini 
Ranggawarsita men-jelaskan dalam Serat Wedhapurwaka demikian : 

Pathet nenem rasaning dumadi, saking saka rongron, kadhaton yaiku tegese, rahsa kumpul neng gwa 

garba wibi, gya paseban jawi, iku tegesepun. Jabang bayi wus lahir neng Jawi, sabrangan cariyos, 

bayi wis tumangkar karsane, darbe mosik sabarang kepengin , prang gagal kang arti, tumangkaring 

nafsu, (Padmosoekotjo, 1995: 22). 

Terjemahan: 

Pethet nem rasa kehidupan, dari dua pihak, kedhaton yaitu maknanya, rahsa kumpul dalam kandungan 

ibu, segera paseban jawi, itu maknanya, bayi sudah lahir di luar, sebrangan diceritakan, bayi sudah ber- 

kembang pikirannya, punya ulah segala kehendak, perang gagal artinya, berkembang nafsu. 

Wulangan yang diterapkan pada pathet nem ini merupakan ajaran yang bersumber dari lingkungan 
hidup lahir dan sebagian dari lingkungan hidup batin. Gambaran alam benda dan alam biologis di dalam 
janturan jejeran. Pada penggambaran keadaan alam ini diharapkan selalu mengingat kesatuan 
hidup, meliputi manusia, alam sekitarnya dan kekuasaan Tuhan. Tata laku dalam alam manusia 
atau masyarakat dise-suaikan dengan tata susila yang berlaku dalam suatu buda-ya. Namun di 
sini juga diingat latar belakang kesatuan hidup dan usaha mencari kesempurnaan. Lingkungan 
hidup alam batin diambil ajaran-ajaran yang membawa manusia dari rasa nafsu naluri dan rasa ke- 
akuan meningkat ke dalam rasa kesusilaan dan pengalaman dalam masyarakat. Pathet nem dengan posisi kayon 
sedikit miring ke kanan melambangkan iman manusia yang harus dipelihara sebaik-baiknya. 

Adapun masa dewasa dilambangkan dengan adegan Pathet sanga. Periode ini berlangsung pada pukul 
24.00-03.00 dengan ditandai gunungan yang berdiri tegak di tengah-tengah kelir seperti pada waktu mulai 
pergelaran. Pathet sanga ini dibagi menjadi tiga jejeran. Adegan bambangan, yaitu adegan seorang satria berada 
di tengah hutan atau sedang menghadap pendeta. Adegan ini melambangkan manusia yang sudah mulai 
mencari guru untuk belajar ilmu pengetahuan. Adegan Perang Kembang, yaitu adegan perang antara 


raksasa Cakil berwarna kuning, Rambut Geni berwarna merah, Pragalba berwarna hitam, 
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Galiuk berwarna hijau, melawan seorang satria yang diiringi panakawan. Adegan ini 
melambangkan suatu tataran manusia yang sudah mulai mampu dan berani menga-lahkan 
nafsu angkara murka (sufiah, lawamah, amarah dan mutmainah). Adegan Jejer Sintren, Yaitu suatu 
adegan seorang satria yang sudah menetapkan pilihannya dalam menempuh jalan hidupnya (Sri Mulyono, 
1989: 112 - 113). 

Wejangan pada pathet sanga ini disampaikan kepada seorang satria oleh dewa, pendeta, pertapa, Semar 
atau pinisepuh lainnya. Wejangan berisikan kesadaran dalam ngudi kasampurnan. Dari lingkungan hidup 
batin meningkat kemampuan rasa kesusilaan sampai kemampuan rasa jati; Perjalanan 
mencapai kesempurnaan melalui darma atau kewajiban dengan memperoleh kesaktian atau 
jaya kawijayan. Sedangkan masa tua disimbolkan dengan Pathet Manyura. Periode ini berlangsung dari pukul 
03:00-06.00, ditandai dengan gunungan (kayon) condong ke kanan. Pathet manyura ini dibagi menjadi tiga 
jejeran yaitu: (a) Jejer Manyura. Tokoh utama adegan ini sudah berhasil dan menge-tahui dengan jelas akan 
tujuan hidupnya. Mereka sudah dekat dengan sesuatu yang dicita-citakan. (b) Adegan Perang Brubuh. Yaitu 
suatu adegan perang yang diakhiri dengan suatu kemenangan dan banyak jatuh korban. Adegan ini 
melambangkan suatu tataran manusia yang sudah dapat menyingkirkan segala hambatan hingga berhasil 
mencapai tujuannya. (c) Tancep Kayon. Penutup pergelaran wayang tersebut, diadakan tarian Bima 
atau Bayu yang berarti angin atau nafas. Kemudian gunungan (kayon) ditancapkan di 
tengah-tengah kelir lagi. Adegan yang terakhir ini melambangkan proses maut, jiwa 
meninggalkan alam fana dan menuju kepada kehidupan alam baga, kekal dan abadi (Sri 
Mulyono, 1989: 113). 

Wedharan pada pathet manyura berupa nasihat atau pernyataan pada jejeran menjelang 
perang brubuh. Setelah mendapatkan pengetahuan dan penghayatan dari wejangan pathet 
sanga seorang Satria lalu memperlihat-kan kemampuannya untuk memberantas dur angkara. 
Tindakan yang dilakukan tanpa marah, tanpa pamrih yang melihat pada dirinya. Uraian 
tersebut menjelaskan bahwa pergelaran wayang semalam suntuk itu sebagai lambang 


keberadaan manusia secara ontologis-metafisis, yaitu dari tiada men-jadi ada dan kemudian 
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melaksanakan lakon, maut dan kembali menjadi tiada lagi. Semua sudah diatur menurut jadwal 
yang sudah ditentukan pada waktu sebelum hidup (pergelaran), yaitu di Lauh Mahfudz atau 
suratan ilahi. 

Setelah paripurna pergelaran wayang semalam suntuk itu, maka semua wayang beserta 
perlengkapannya dikukut sedemikian rupa, sehingga pendapa menjadi kosong atau suwung. 
Kemudian barulah Sang Dalang bertemu dengan yang kuasa untuk menerima pahala sebagai 
berkah usahanya (Sri Mulyono, 1989: 14). Pathet manyura yang ditandai dengan posisi kayon 
sedikit miring ke kiri melambangkan bahwa manusia harus beramal, sehingga kehidupannya 
akan berbuah kebahagiaan. 

Iman-ilmu-amal yang padu akan mengantarkan diri manusia yang ihsan. Ibarat orang 
berdagang, pada akhirnya harus mendapat untung, namun tidak selama-nya untung harus 
berupa harta. Dalam pemahaman orang Jawa terdapat konsep tentang untung rugi, yakni tuna 


santak bathi sanak “rugi harta untung mendapat saudara’. 


E. Konsep Pembelajaran Masyarakat Jawa 

Kebudayaan Jawa menjelaskan konsep tentang satria pinandhita. Artinya ialah seorang 
satria yang berwatak pendeta. Maksudnya di dalam hidupnya sebagai satria dengan segala sifat 
tabiat itikad dan tekat satrianya dilaksanakan dengan kebijaksanan pendeta yang penuh 
kearifan melaksanakan keutamaan hidup sebagai sarana manusia meraih keutamaan dunia 
akhirat (Karkono, 1998: 24). Perkataan ksatria adalah nama kasta kedua dalam masyarakat 
Hindu-Jawa setelah kasta brahmana. Yang termasuk kasta ksatria ialah kaum raja-raja, kaum 
ningrat, kaum yang berdarah biru, dan orang-orang yang diangkat keatas (sinengkakaken ing 
aluhur) dimasukkan dalam kasta ksatria karena jasa jasanya. Masalah keprajuritan diterangkan oleh 


Mangkunegara IV dalam Serat Tripama. 


Yogyanira kang para prajurit 
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Lamun bisa sira anulada 

Duk ing nguni caritane 

Andelira Sang Prabu 

Sasrabahu ing Mahespati 

Aran patih Suwanda 
Lelabuhanipun 

Kang ginelung tri prakara 

Guna kaya purune kang den antepi 

Nuhoni trah utama 

Ajaran tentang Satria Jawa yang terkenal ialah Serat Tripama (Tiga Suri Teladan) karangan Sri 
Mangkunegara IV, sebuah kitab kecil berisi 7 bait tembang. Dhan-dhanggula,memberikan contoh (teladan) sifat 
3 orang satria Jawa dalam pewayangan, yaitu: Suwanda, Kumbakarna, dan Karna (Karkono, 1998: 20) 
Masyarakat Jawa memberikan tempat yang amat terhormat kepada orang yang mengajarkan ilmu kepadanya. 
Di zaman dahulu disebut : pendeta, brahmana, ajar, resi, wiku, dan dwija, kemudian disebut guru, yaitu guru 
ilmu, bukan guru sekolah. Guru pun terhitung pemimpin non formal. Makin besar perguruannya, makin besar 
pengaruh seorang guru kepada masyarakat (Karkono, 1998: 20). 

Guru wajib dihormati, bahkan wajib disembah, karena gurulah yang : “Menunjukkan hidup yang 
sempurna hingga akhir hayat, yang memberi petunjuk tentang kebaikan dan dialah yang dapat memberi 
nasihat sewaktu orang bersusah hati. Orang durhaka kepada guru adalah dosa paling besar maka berbuat 
baiklah, mohonlah siang dan malam akan cinta kasihnya. Jangan cinta kasihnya sampai berkurang” 
(Pakubuwana IV, 1982: 72-73). 

Meskipun ada amanat orang harus menghargai guru, namun orang pun dipesan agar pandai-pandai 
memilih gurunya. Diberikan amanat tentang “memilih guru” sekaligus menunjukkan betapa sifat guru yang 
baik, dan yang selainnya adalah guru yang cacat dan tercela (Karkono, 1998: 21). Sri Paku Buwono IV, berpesan 


di dalam Serat Wulung Reh sebagai berikut: 


Nanging yen sira nggeguru kaki, amiliha manungsa kang nyata, ingkang becik martabate, sarta kang 
wruh ing kukum, kang ngibadah lan kang wirangi, sokur oleh wong tapa, ingkang wus amungkul, tan 
mikir pawewehing liyan, iku pantes sira guronana kaki, sartane kawruhana. 


Terjemahan: 
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Tetapi apabila anda akan berguru, pilihlah manusia yang benar, yang baik kedudukannya, dan yang tahu 

hukum, yang beribadah dan yakin kebenaran Tuhan, syukur dapat pertapa, yang tekun, yang tak 

mengharapkan pemberiaan orang, itulah yang anda pantas berguru kepadanya, serta ketahuilah 

(Karkono, 1988L: 21). 

Ranggawarsita, pujangga keraton Surakarta menggariskan, bahwa yang pantas menjadi guru ialah: 1) 
Keturunan orang luhur yang masih menjabat., 2) Ulama yang paham senantiasa menjalankan tapa, 3) Ahli 
bertapa yang masih senantiasa menjalankan tapa., 4) Orang ahli yang mahir dan menjadi orang baik-baik., 5) 
Orang pandai yang masih terus berusaha menambah kepandaiannya., 6) Orang yang bersifat perwira, yaitu 
prajurit yang masih masyhur kewiraannya (Simuh, 1988: 131). 

Sebagai contoh dalam pewayangan dapat dikemu-kakan Sang Arjuna yang memiliki sifat satria 
pinandhita, bahkan ia pernah bertapa sebagai Begawan Mintaraga, disebut Ciptoning di Pegunungan 
Indrakila. la bertapa dengan membawa perlengkapan perang, baju zirah dan panah. Demikianlah 
karena ia memohon kepada dewa. Pendawa menang perang dan karena Sang Arjuna mencita- 
citakan memberi kesenangan dan kesejahteraan kepada dunia. Cerita Begawan Ciptoning dan 
Begawan Mintaraga dengan tokoh sentral (protagonis) Arjuna masih sukar untuk dihubungkan 
dengan tokoh atau raja tertentu. Cerita Begawan Ciptoning merupakan cita-cita umum untuk 
menjadi manusia yang luhur batinnya, Ciptoning, pikirannya hening. Mintaraga juga berarti 
badan yang berdoa, maksudnya agar sebagai pengayom selalu berdoa atau bertapa memohon 
kepada Tuhan untuk kemakmuran negara dan kebahagiaan seluruh rakyatnya. 

Raja atau semua manusia hidup di tengah-tengah masyarakat, dapat momong, momot, memangkat 
dalam memayu hayuning bawana, yaitu penuh toleransi, bersifat mampu dan sanggup menampung, 
menjunjung tinggi serta menghormati sesama untuk ketenteraman negara dan rakyatnya (Sri Mulyono, 1983: 
85). Lakon Begawan Ciptoning dengan tokoh utama Arjuna dipandang sebagai manusia biasa, tetapi insan 
kamil “sempurna dalam segala bidang, yang sedang berjuang mati-matian untuk mencapai kesempurnaan 
hidup. Manusia sempurna telah menghayati dan mengerti awal dan akhir kehidupan atau wikan sangkan 
paran, mulih mula mulanira dan manunggal 'bersatu'. Manusia telah kembali dan bersatu dengan penciptanya 


atau manunggaling kawula Gusti. 





To remove this message, purchase the 
product at www.SolidDocuments.com 


SOLID CONVERTER PDF 


F. Produk Budaya Bangsa 

Wayang sebagai produk budaya bangsa Indonesia sebelum zaman Hindu merupakan 
visualisasi perwatakan serta perilaku individual maupun sosial bangsa di Indonesia. Sejalan 
dengan masuknya Agama Islam di Indonesia kesempurnaan wayang turut berkembang dalam 
segala aspeknya, terutama dalam bidang seni rupa dan pendidikan budi pekerti luhur yang 
bernuansa local genius. Dalam bidang pendidikan budi pekerti luhur, wayang nampak sebagai 
penggambaran sifat atau perilaku yang sangat mendasar pada para tokoh yang diteladankan. 
Sifat-sifat tersebut sangat relevan dengan filsafat hidup bangsa Indonesia yang sekarang sedang 
giat membangun. 

Nilai pendidikan budi pekerti luhur banyak terpantul pada sifat tokoh-tokoh raja dalam 
pewayangan. Misalnya Prabu Yudhistira raja Amarta, Prabu Kresna raja Dwarawati dan Prabu 
Arjuna Sasrabahu raja Maespati. Mereka dilukiskan sebagai raja yang mempunyai welas asih, 
berbudi bawa lak-sana, ambeg adil paramarta dan memayu hayuning bawana. Kemanusiaan yang adil 
dan beradab ini adalah suatu pandangan, falsafah atau sikap hidup. Konsep harmonitas sosial 
dalam budaya Jawa, berdasarkan konsep harmonitas total, yaitu harmonitas kosmologis, baik 
makro kosmologis, pada jalur horisontal atau vertikal. Suatu konsep dikenal melalui kata 
kuncinya, kata kunci yang terpenting dalam rangka konsep harmonitas, adalah kawula gusti, 
yang pada tingkatan dan dataran sosial menjadi antara rakyat dan pemimpin, masing-masing 
dengan kewajiban dan haknya sendiri-sendiri. 

Pelanggaran terhadap hal itu, yaitu tiadanya keselarasan, keserasian dan keseimbangan 
struktur dan fungsional, dikenal dalam budaya Jawa sebagai gara-gara. Pembinaan wayang dan 
pengembangan budaya, bagi masyarakat Jawa pada khususnya dan Indonesia pada umumnya, 
maka kegiatan itu merupakan pemantapan jati dirinya sendiri. Oleh karena itu, langkah 


pertama dalam upaya luhur ini adalah mengenal jati dirinya yang sebenarnya. 
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BABX 


KESELARASAN BUDAYA DAN AGAMA 


A. Sistem Akulturasi Kebudayaan 

Sultan Agung adalah raja Mataram yang berusaha membuat suasana harmonis antara 
kebudayaan Jawa dengan nilai-nilai Islam. Sultan Agung sangat piawai melakukan rekayasa 
sosial, bukan hanya di bidang politik dan ekonomi melainkan juga dalam hal kebudayaan. 
Dalam proses perkembangannya, masyarakat Mataram sebelumnya telah mengenal tradisi- 
tradisi yang bersumber dari Agama Hindu dan Budha yang berasal dari India. Masyarakat 
Mataram telah memilih secara selektif pengaruh kebudayaan dari luar tersebut dan melakukan 
perpaduan budaya dengan kebudayaan Islam yang dibawa oleh para wali. 

Sultan Agung memiliki wawasan yang luas dengan selalu menerima unsur budaya luar dalam rangka 
memperkaya kebudayaan yang telah ada. Dalam banyak hal Sultan Agung telah merumuskan strategi 
kebudayaan antara lain seperti berikut ini. Pembuatan silsilah raja-raja Mataram sebagai legitimasi kekuasaan. 
Raja-raja Mataram diakui sebagai keturunan orang-orang hebat. Disebutkan nama Brawijaya, raja Majapahit, 
juga ada nama-nama tokoh dalam dunia pewayangan, sampai ada juga Nabi Adam. 

Selain itu, Sultan Agung masih mempertahankan tulisan Jawa, tidak digantikan dengan tulisan Arab. 
Dalam penulisan babad misalnya dilakukan dengan tulisan Jawa. Sering diketemukan juga dalam babad istilah- 
istilah Islam dengan gaya Jawa seperti kata sarak (syara), syarengat (syariah), pekih (fakih), kadis (hadits), 
Ngusman (Usman), Kasan (Hasan), Kusen (Husein) (Moedjanto, 1994: 168). Dalam pembuatan makam, 
makam Islam biasanya di belakang masjid. Untuk keluarga raja Sultan Agung memerintahkan membuat 
makam di atas bukit Imogiri. Memerintahkan membuat bentuk bangunan masjid dengan atap meru dan 
dikembangkan juga seni kaligrafi tulisan arab. Serta menyelenggarakan ritual sekaten untuk memperingati 
kelahiran Nabi Muhammad saw. Sultan Agung juga berjasa dalam mengembangkan kalender Jawa dengan 
memadukan tarikh Hijriyah dengan tarikh Saka. 
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Sebagai upaya pengembangan kebudayaan Jawa oleh tidak berhenti sampai di situ, 
Sultan Agung juga menaruh minat dengan pengembangan bahasa Jawa, termasuk menciptakan 
tataran bahasa ngoko-krama. Dan memerintahkan para pujangga kraton untuk menulis babad. 
Strategi-strategi tersebut dimaksudkan untuk mengokohkan dan mengagungkan diri Sultan 
Agung sebagai raja Mataram. Dalam pengembangan unggah-ungguhing basa, Sultan Agung 
memegang peranan yang menetukan. Unggah ugguhing basa itu dikembangkan dengan 
memanfaatkan para pujangga kraton (Moedjanto, 1994: 60). Hingga pada akhir abad ke-16, 
pada zaman kerajaan Demak dan Pajang, unggah-ungguhing basa mungkin sudah mulai semi, 
meskipun hampir tidak ditemui hasil sastra dari jaman ini tidaklah sangat penting untuk 
memberikan penjelasan lebih lanjut. Yang lebih penting ialah kepastian bahwa dalam abad ke- 
17 unggah-ungguhing basa sudah muncul dan kemudian mengalami perkembangan yang 
memberikan bentuk tetap berupa tataran ngoko krama dalam abad ke-17. 

Unggah-unguhing basa merupakan alat untuk menciptakan jarak sosial, namun di sisi 
lain unggah-ungguhing basa juga merupakan produk dari kehidupan sosial. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa struktur masyarakat merupakan faktor pembentuk dari struktur bahasa. Atau 
dapat juga dikatakan struktur bahasa merupakan pantulan dari struktur masyarakat. Struktur 
bahasa yang mengenal unggah ungguhing basa merupakan pantulan dari struktur masyarakat 
yang mengenal tingkatan-tingkatan sosial atau stratifikasi sosial. Makin rumit unggah- 
ungguhing basa, pasti makin rumit juga stratifikasi sosialnya. 

Selanjutnya unggah-ungguhing basa memang sangat rumit, meskipun sebenarnya 
tataran yang pokok hanyalah dua, yaitu ngoko dan krama, lalu di antara kedua tataran pokok itu 
terdapat banyak variasi. Pararel dengan taran baku tersebut, sesungguhnya masyarakat Jawa 
terbagi dalam dua strata baku, yaitu sentana dalem dan kawula dalem, dengan abdi dalem 
sebagai penghubung atau perantara. 

Tiap stratum sosial memiliki kaidah tersendiri, termasuk di dalamnya unggah 


ungguhing basa. Di kalangan sentana dan abdi dalem, penggunaan tataran krama oleh anak 
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dalam berbicara dengan orang tua mereka adalah suatu keharusan, akan tetapi dalam kalangan 
orang kebanyakan adalah tidak. Kebiasaan berbicara orang kebanyakan pada masa terakhir, 
yang melanjutkan tradisi, dapat menjadi pegangan. Keterangan yang lebih pasti dapat 
ditemukan dalam wayang, misalnya percakapan antara sesama panakawan, Semar, Gareng, 
Petruk, dan Bagong. Keempat panakawan itu berbicara dalam bahasa ngoko satu dengan yang 
lainnya. Jadi si anak, Gareng dan adik-adinya, ngoko saja kalau bebicara dengan Semar, 
ayahnya, tanpa dinilai kurang sopan. Seperti juga percakapan keluarga Sagopa-Sagopi, kepala 
pedukuhan Widarakandang. Kyai Sagopa, Nyai Sagopi, anaknya Udawa dan Larasati masing- 
masing berbicara dalam bahasa ngoko (Moedjanto, 1994: 61). 

Fungsi dari penggunaan bahasa ngoko krama dlm masyarakat Jawa adalah Pertama, sebagai norma 
pergaulan masyarakat. Dalam bergaul dengan orang lain dalam hidup bermasyarakat, ia dituntut untuk 
mengikuti kaidah sosial tertentu. Salah satu hal yang harus diperhatikan oleh orang itu dalam bergaul dengan 
sesama warga masyarakat ialah bahasa Jawa yang dipakai. 

Seperti halnya terhadap suatu kaidah seseorang yang tidak menaatinya dapat terkena sanksi, demikian 
juga dalam berbahasa. Kaidah dalam penggunaan bahasa, dalam hal ini penggunaan tataran ngoko krama, atau 
unggah-ungguhing basa, harus ditaati. Kalau seseorang berbahasa Jawa dengan orang lain dengan tidak tepat 
tataran yang digunakan, maka pergaulan dengan orang lain menjadi terganggu, menjadi tidak serasi, menjadi 
tidak harmonis. Karena itu dalam pergaulan sehari-hari, bila menggunakan bahsa Jawa, seseorang dituntut oleh 
masyarakat untuk mengunakan tataran bahasa Jawa secara tepat, sesuai dengan kedudukan seseorang di dalam 
keluarga, status sosial, tingkat kebangsawanannya, umur, atau prestisnya. 

Kedua, erat hubungannya dengan yang pertama, tataran bahasa Jawa dipakai sebagai tata unggah 
ungguh. Istilah unggah-ungguh berarti yang lebih luas daripada unggah-ungguhing basa. Unggah—ungguh 
berarti tata sopan santun, sedangkan unggah-unggihing basa berarti tataran ngoko krama, ini berkembang, 
mungkin karena keinginan bawahan untuk menunjukkan sikap hormatnya terhadap atasan. Di lain fihak 


mungkin juga harapan dari atasan untuk memperoleh penghormatan dengan penggunaan bahasa yang halus. 
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Pada umumnya penghormatan dengan bahasa hanya terbatas dalam kata-kata tertentu. Akan tetapi kemudian 
makin sering kata hormat dipakai, sehingga frekuensi penggunaan makin tinggi. 

Dengan ini maka bahasa Jawa bukan lagi hanya mengenai kata-kata hormat, yang ada dalam setiap 
bahasa, akan tetapi telah menjadi bahasa tersendiri, yaitu bahasa halus, bahasa penghormatan, bahasa krama. 
Dengan munculnya unggah-ungguhing bahasa, seseorang dituntut untuk menggunakan tataran bahasa Jawa 
yang tepat, sebab kalau tidak tepat akan menimbulkan perasaan tidak enak di antara para pemakainya. Orang- 
orang desa dan orang-orang yang tidak termasuk dalam kelas priyayi atau terpelajar akan diberi maaf kalau tidak 
dapat menerapkan aturan ngoko kromo secara tepat. Sebaliknya tidak dapat dimaafkan kalau mengaku priyayi 
atau terpelajar tetapi tidak dapat berbahasa Jawa secara layak. Hal ini akan dicap sebagai tidak sopan, ora ngerti 
krama, kurang ajar. Orang yang diajak bicara dengan bahasa yang tidak semestinya akan merasa tidak 
dihormati, dan karena itu dapat kehilangan simpati. Dalam usahanya mengalahkan Jipang, Pemanahan pernah 
menulis surat tantangan sebagai berikut: 

Penget! Layang ingsun Kanjeng Sultan Pajang tumeka marang Arya Penangsang. Liring layang: 

yen sira nyata wong lanang sarta kendel, payo prang ijen, aja ngawa bala, nyabranga marang 


sakulon bengawan iki. Sun enteni ing kono. 


Dalam tata kebangsawanan Demak, Penangsang lebih tinggi daripada Hadiwijaya, karena ia adalah 
keturunan langsung dari Sultan Demak sedang Hadiwijaya hanyalah menantu Sultan Demak. Dilihat dari 
silsilah, Penangsang lebih tua daripada istri Hadiwijaya, karena ia adalah anak Pangeran Lepen, kakak 
Trenggana. Sebelum perselisihan antara Penangsang dan Hadiwijaya menjadi pertentangan terbuka, keduanya 
berbicara dalam bahasa krama. 

Perubahan tata bahasa yang dipakai dalam surat itu merupakan tantangan bagi Penangsang, apalagi 
bunyi surat itu sendiri itu merupakan tantangan. Dalam surat itu sebutan penghormatan kakang bahkan tidak 
ditulis di depan nama Penangsang. Tantangan itu memang dapat saja dalam tataran krama, seperti sebelum 


permusuhan terbuka akan tetapi akan terasa aneh. 
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Ketiga, penggunaan bahasa ngoko krama berfungsi sebagai alat untuk menyatakan rasa hromat dan 
keakraban. Tataran krama dipakai untuk menyatakan hormat kepada orang yang diajak bicara, sedang tataran 
ngoko dipakai untuk memperlihatkan derajat keakraban di antara mereka yang berbicara. 

Keempat, bahasa Jawa juga berfungsi sebagai pengatur jarak sosial (social distance). Sebagai suatu dinasti 
yang baru saja berhasil mengubah status sosial, dinasti Mataram ingin menunjukkan bahwa dirinya bukan 
keluarga sembarangan, melainkan dinasti terpilih, yang mengungguli keluarga—keluarga lain. Untuk 
menunjukkan keunggulan (superiority), kejayaan (glory) dan kebesaran (greatness) dinasti Mataram, maka 
dinasti ini sejak Sultan Agung terutama, perlu menciptakan jarak sosial. Dan alat untuk menciptakan jarak sosial 
ini adalah antara lain pengembangan tataran bahasa Jawa ngoko-krama. 

Dalam kaitannya dengan pengembangan kekuasaan, yang menyangkut juga masalah konsolidasi 
kedudukan dinasti Mataram perlu memperkuat kedudukan yang baru direbut. Dari berbagai cara yang 
dilakukan untuk mengokohkan supremasi kekuasaan di Jawa, pengembangan tataran ngoko-krama memang 
sengaja dikembangkan, sehingga menjadi rumit, sebagai alat politik, justru karena dinasti Mataram menyadari 
darinya berasal dari kalangan petani.- Dinasti Mataram mengalami mobilitas dari Waisya ke Kesatria. Untuk 
menopang kedudukan sosial yang baru, jarak sosial antara dinasti Mataram dengan kelompok sosial lain perlu 
diciptakan. Salah satu alat untuk terciptanya jarak sosial itu ialah pengembangan tataran ngoko krama, tataran 
krama merupakan tataran atas, tataran ngoko merupakan tataran bawah (Moedjanto, 1987). 

Di dalam Babad Tanah Jawa diberitakan bahwa Senopati lajeng jumeneng nata wonten 
ing Matawis, nanging mboten karan sultan, tetiyang kathah sami mastani Panembahan 
Senopati kemawon. Pemberitaan ini memberikan kesan seakan—akan gelar itu kurang tinggi 
tingkatnya, atau kurang penuhlah kehormatan yang terkandung di dalamnya 

Pada awal kerajaan Mataram baru berdiri, gelar panembahan dan Susuhunan dipakai pemuka-pemuka 
agama atau para wali. Sebenarnya kedua pengertian itu mengandung pengertiannya senada dan mengandung 
kehormatan atau penghormatan yang sama. Panembahan berasal dari kata sembah. Jadi panembahan berarti 
yang disembah atau yang berhak menerima sembah. Sedangkan susuhunan berasal dari kata suhun atau suwun 


yang berarti ditaruh di atas kepala (Moertono,1968: 34). 
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Di samping pemuka-pemuka agama, lebih-lebih para wali, memiliki kehormatan dan memperoleh 
penghormatan yang tinggi, mereka pun mempunyai pengaruh dan memperoleh penghormatan yang tinggi, 
mereka pun mempunyai pengaruh yang luas dan kekuasaan yang besar. Mereka merupakan raja-raja di 
daerahnya, sederajat dengan daerah Mataram asli. Karenanya tidaklah mustahil kalau mereka mempergunakan 
gelar raja-raja dahulu, misalnya Sunan Giri mempergunakan gelar Prabu Setmata, sedangkan Sunan Bonang 
bergelar Prabu Hanyakrakusuma. Dalam Babad Tanah Jawi diberitakan bahwa Sunan Giri disebut juga sebagai 


Raja Pandita 


B. Konsolidasi Politik Kebudayaan 
Dilihat dari keadaan sejaman, dinasti ini tidak berasal dari kelas penguasa. Nenek moyang raja-raja 
Mataram yaitu Ki Ageng Sela adalah seorang pemuka pedukuhan atau desa Sela. Ia dikenal sebagai petani yang 
rajin, terbukti ia bekerja di sawah juga meskipun hari hujan. Barang yang dianggap sebagai peninggalannya yang 
berupa cangkul dan caping tersimpan di museum Radya Pustaka Surakarta. Keterangan-keterangan bahwa raja- 
raja Mataram keturunan petani diberikan juga oleh Trunajaya pada waktu ia dalam suatu pertempuran melawan 
Mangkurat II di daerah Kediri mengucapkan kata-kata tentang yang antara lain berbunyi: “......Raja Mataram 
iku dakupamakake tebu: pucuke maneh yen legi, sanajan bongkote ing biyen ya adhem bae, sebab raja 
trahing wong tetanen : angur macula bae bari angona sap?” (Meinsma, 1941). 
Gelar “ki” yang dipakai oleh pendahulu-pendahulu Senopati, yaitu Ki Ageng Sela, Ki Ageng Ngenis dan 
Ki Ageng Pemanahan, dan bukan “raden”, menunjukkan pula bahwa mereka itu berasal dari kalangan rendah. 
Tetapi memang benar mereka itu merupakan pemuka-pemuka di daerahnya, terbukti mereka itu 
menggunakan predikat “ageng” atau “ gedhe” di belakang sebutan “Ki”. Bahwa Dinasti Mataram adalah dinasti 
petani dapat pula diketahui dari manipulasi atau koleksi gelar. Kesalahan memakai gelar-gelar itu menunjukkan 
bahwa dinasti ini kurang mengetahui tradisi kraton. Ini mendukung bahwa Mereka tidak tahu secara persis gelar 
mana yang sebenarnya harus dipakai, karenanya setiap gelar, yang dianggap sesuai dengan kekuasaan besar 
yang telah berhasil direbutnya, dipakai tanpa tanpa memperdulikan tepat tidaknya pemakaian gelar itu oleh dan 


untuk raja. 
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Semua gelar yang dipakai oleh Senopati dan Jolang ialah Panembahan. Untuk menunjukkan 
keagungannya, pengganti Jolang menambah gelar itu dengan predikat agung, sehingga menjadi Panembahan 
Agung. Barulah pada tahun 1625 ia mulai memakai gelar baru yaitu Susuhunan. Pemakaian itu dilakukan 
setelah ia berhasil menundukkan daerah Madura dan banyak daerah lainnya. Meskipun hakikatnya gelar 
Susuhunan dan Panembahan setingkat, tetapi oleh Sultan Agung gelar Susuhunan yang merupakan barang 
baru baginya dianggap lebih mentereng. 

Pengunaan gelar Susuhunan rupa-rupanya belum memuaskan hati raja Mataram yang ketiga ini. Ia 
mendengar bahwa raja Banten yang merupakan seorang pesaingnya memakai gelar Sultan. Ia tidak mau 
diungguli, dan dirasanya gelar yang diambil dari bahasa asing itu lebih tinggi tingkatannya daripada gelar-gelar 
yang telah dipakai. Karena itu sejak tahun 1641 ia pun memaki gelar Sultan, seperti yang telah disebutkan di 
muka. Diberitakan bahwa gelar itu diperoleh dari Mekkah setelah dua tahun sebelumnya ia mengirimkan utusan 
ke sana untuk maksud itu. Namun baginya jelas, jika ia mengetahui ada suatu gelar baru dan ia mau 
memakainya, pasti ia bisa berbuat demikian. Menggunakan gelar ini atau itu tidak lebih sukar daripada merebut 
atau membangun kekuasaan. 

Jika pengumpulan gelar itu diteliti, maka diperoleh kesan bahwa gelar Panembahan lebih rendah 
daripada gelar Susuhunan atau Sultan. Namun sumber yang sejaman (dari jaman Senopati sampai 1624), tidak 
ada yang menerangkan adanya pengertian yang demikian itu. Sumber yang ada, mengenai gelar Panembahan, 
yang tertua adalah Babad Tanah Jawi sudah ada sejak zaman Sultan Agung, tetapi versinya yang sampai kepada 
kita berasal dari masa Kartasura (1681- 1743) (Sartono, 1968: 25). 

Kutipannya yang menjadi dasar penafsiran tersebut telah diberikan di muka. Memangjaman Kartasura, 
gelar Panembahan sudah di bawah tingkat gelar Susuhunan dan Sultan, dan dipakai oleh pejabat atau 
bangsawan tinggi yang cukup tua yang mendapat penghormatan khusus dari raja. Tetapi apakah pada masa 
Senopati sampai Agung, setidak-tidaknya sampai tahun 1624, pengertian yang demikian itu sudah ada? Artinya, 
pada mana itu gelar Panembahan bukanlah gelar yang lebih rendah tingkatannya dibandingkan dengan kedua 
gelar lainnya. Justru karena ketiga raja Mataram yang pertama itu menilai gelar Panembahan sebagai gelar yang 


bertingkat tinggi, maka gelar itu dipakai, baru sesudah tahun 1624 tiada raja yang tiada bergelar Susuhunan atau 
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Sultan. Kalau ada itu hanyalah Raja yang sudah mengundurkan diri, misalnya Paku Buwana II pada hari-hari 
terakhir dari masa hidupnya, dengan mengambil nama Ki Ageng Matawis (Balai Pustaka, 1937: 32). Lagi pula 
dalam pengertian yang lebih rendah daripada gelar Susuhunan dan Sultan, belumlah pantas ketiga raja Mataram 
yang pertama itu menggunakan gelar Panembahan, karena usianya yang masih muda. Dinasti Mataram adalah 
dinasti orang kebanyakan. Maka pemakaian gelar merupakan hal yang sangat penting, karena dalam 
masyarakat Jawa, pemakaian gelar mempunyai efek sosial yang kuat. Martabat seseorang bisa naik karena gelar. 
Karena itu pemakaian gelar pastilah dimanfaatkan dan disesuaikan dengan kondisi politik serta 
perkembangan pengertian gelar itu di dalam masyarakat. Di samping itu manipulasi gelar merupakan hal yang 
dapat memperkuat kedudukan dinasti. Ini berarti peamakaian gelar-gelar berarti pembangunan kekuasaan. 
Perlu diketahui bahwa Sultan Agung kecuali bergelar Pangeran, Panembahan, Susuhunan dan Sultan juga 
memakai gelar Prabu-Pandita, gelar raja dan ulama sekaligus, seperti Sunan Giri yang disebut juga Raja Pandita. 

Di samping kurangnya gelar pengertian akan gelar-gelar di atas merupakan petunjuk bahwa dinasti 
Mataram adalah dinasti petani, ada kesalahan lain yang dilakukan oleh dinasti itu dalam menggunakan gelar 
kebangsawanan. Kesalahan itu nampak dalam hal pemakaian gelar baru: raden mas. Gelar ini dipakai 
bangsawan tingkat tinggi, yaitu keturunan raja sampai dengan canggah (keturunan ke-4), wareng (keturunan ke- 
5) dan seterusnya memakai gelar raden. Jadi mereka yang memakai gelar raden adalah bangsawan rendah. 

Menurut Moedjanto (1994), sebelum Mataram, gelar raden mas tidak ada. Untuk bangsawan tinggi 
dipakai “raden” saja, misalnya Raden Wijaya, Raden Kalagemet, Raden Patah dan Raden Trenggana. Begitu juga 
dalam Mahabarata dan Ramayana, putra-putra raja hanya bergelar raden, misalnya Raden Werkudara, Raden 
Arjuna, Raden Rama, Raden Lesmana. 

Mas sebenarnya adalah sebutan untuk orang kebanyakan yang yang perlu diberikan penghormatan. 
Dalam sejarah Mataram kombinasi gelar kebangsawanan tingkat tinggi dan sebutan bagi orang kebanyakan 
menghasilkan gelar kebangsawanan tingkat tinggi. Sedangkan gelar kebangsawanan tingkat tinggi sebelum 
Mataram, yaitu raden, turun derajatnya menjadi gelar kebangsawanan tingkat rendah. Namun demikian, 


kesalahan ini diterima sebagai kenyataan yang hidup dan berlaku di dalam masyarakat Jawa. 
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Adapun yang menjadi tujuan penggunaan gelar-gelar tadi ialah untuk memperkokoh kedudukan dinasti 
Mataram sebagai kelas penguasa-di samping itu untuk memperkokoh kedudukan politik dinasti Mataram juga 
menempuh cara lain, yaitu dengan menyusun silsilah buatan mulai dari Adam, dalam silsilah yang termuat 
dalam Babad Tanah Jawi, dapat diketahui kalau Senopati adalah keturunan Adam yang ke-52. Diketahui pula 
dari silsilah itu kalau ia adalah keturunan Prabu Brawijaya, raja Majapahit yang terakhir. 

Mengingat gelar mempunyai efek sosial yang dalam, maka penggunaan gelar dimaksudkan untuk merebut 
pengaruh massa yang semula dipegang atau ada kemungkinan untuk dikuasai oleh pemegang gelar tadi. Jadi 
tujuan, penggunaan gelar tadi adalah untuk membangun kekuasaan dinasti, yang baru saja direbut atau karena 
sebenarnya dinasti itu tidak berhak atas kekuasaan itu. Di samping itu gelar raden—mas dan raden dipakai untuk 
menciptakan distansi sosial (social distance) antar kelas penguasa yang termasuk “trah” Mataram dan kelas 
rakyat jelata yang “bukan trah” Mataram. Pemisahan “yang trah mataram” dan “yang bukan” penting sekali 


bagi terjaminnya kekuasaan dinasti. 


C. Kitab Sastra Gending 

Salah satu peninggalan intelektual Sultan Agung adalah Kitab Sastra Gending. Istilah 
sastra dan gending di samping keduanya mewakili serangkaian pengertian tertentu, apabila 
diteliti lebih lanjut dimasukkan Kejawen dalam masalah kefilsafatan sosial, artinya bertitik 
tolak dari suatu fakta, yakni berebut unggul, ditariklah suatu penafsiran yang lebih umum. 

Juga sudah disebutkan bahwa latar belakang permasalahan tersebut, tidak lain adalah 
akulturasi kebudayaan antara kebudayaan Islam yang sedang berkembang dengan kebudayaan 
Jawa Hindu yang sudah lebih lama melembaga. 

Jelasnya problem-problem tersebut berhubungan dengan satu dengan yang lain: Dari fakta 
kultural, yakni permasalahan di antara 2 fihak lembaga sosial, yang satu mendukung nilai-nilai 
“baru” sedang yang lainnya mendukung nilai-nilai “lama”. Dilihat dari sudut filsafat sosial, di 


dalam permasalahan seperti itu, hakikatnya masing-masing fihak menganggap fihaknya sebagai 
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suatu subyek sementara fihak lawannya dipandang sebagai obyek. Dikembalikan kepada pokok 
yang lebih asasi lagi, masalah tersebut tidak lain adalah masalah hubungan antara Aku-Engkau. 

Sebagai hasil dari Analisa Kefilsafatan seperti itu, sampailah Sultan Agung kepada suatu 
kesipulan bahwa “lembaga pemerintahan” tidak dapat dipertahankan dan dilestarikan semata- 
mata kepada hubungan darah, melainkan yang lebih penting dari itu ialah atribut keahlian. 
Alim-ulama dan sarjana menduduki status sosial yang terhormat. Suatu pendapat yang tidak 
saja progresif kan tetapi juga masih penting dan besar nilainya untuk masa sekarang. 
Pemecahan probem sosial, sesuai dengan dasar yang terkandung di dalam Serat Sastra 
Gending. 

Memandang permasalahan sosial sebagai permasalahan “aku-engkau” dan 
mengembalikan “engkau-aku” tersebut sebagai permasalahan antar “dzat” dan “sifat”, 
memberikan suatu gambaran pemahaman yang sangat mendalam. Contoh yang kongkrit 
daripada hubungan sosial “aku-engkau” yang merupakan hubungan antara “dat-sifat” tersebut 
adalah suatu keluarga. Tepat sekalilah kata-kata dalam kitab-kitab suci yang menggambar 
wanita sebagai berasal dari tulang rusuk pria. Dan apakah artinya semua itu, apabila dikenakan 
kepada Tuhan sebagai Maha Pribadi? Apakah yang terjadi apabila kita beraudiensi kepada 
Tuhan? Kita merasa bukan apa-apa, kita merasa “tidak-ada” tetapi bahagia. Mengapa? Justru 
karena Tuhan itu subyek yang sesungguhnya, “Aku” yang sejatinyalah, maka tidak mungkin 
dijadikan obyek. 

Setinggi-tinggi gambaran kebulatan kepribadianya ada dalam kebudayaan kita ialah 
gambaran seorang dalang terhadap unsur kepribadiannya (wayang). Sedang hubungan antara 
dalang dan tuan rumah, termasuk bidang 4 dimensional (Damardjati, 1978). 

Akan tetapi pada umumnya kita masih mengidentifikasikan diri kita ke-akuan kepada 
salah satu tokoh wayang. Pertanyaan “siapakah” Semar adalah kurang tepat. Lebih tepat 
menanyakan “apakah“ Semar. Orang yang masih bisa nanding sarira akan menemukan 


perbedaan yang semu disertai kebanggan atau rasa iri yang keliru. Tingkatan yang lebih maju 
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dalam usaha pengenalan kepribadian ialah tepa sarira. Di dalamnya kita dapati kesamaan 
sifat-sifat. Tingkatan yang tertinggi, yakni mulat sarira, memerlukan syarat pengorbanan 
yakni: matinya ego. Tiadanya “garis” bagi “bidang”, tiadanya “bidang bagi “benda-tiga dimensi” 
dan “tiadanya segala sesuatu” dilihat dari “ukuran keempat”. Kemuksaan Wisanggeni, sebagai 
syarat kejayaan Pendawa dalam Baratayuda. 

Kalamun durung lugu 

aja pisan wani ngaku-aku 

antuk siku kang mangkono iku kaki 

kena uga wenang muluk 

kalamun wus pada melok. 

Meloke ujar iku 

yen wus ilang sumelanging kalbu 

amung kandel kumandel marang ing takdir 

iku den awas den emut 

den memet yen arsa momot. 

(Serat Wedatama) 

Seorang salik yang mencapai tingkat arif dituntut kemantapan mentalnya, demikian Mangkunegara IV, ia 
tidak boleh mengaku atau mengada-ada suatu tingkat yang belum ia capai. Ketidakjujuran batin ini akan 
menyebabkan murka Tuhan, seperti terlihat pada ungkapan: kalamun durung lugu, aja pisan wani ngaku-aku, 
antuk siku... Jika sudah mengalami makrifat benar-benar, ia boleh memberitahukannya kepada orang lain (yang 
setingkat ilmunya), namun merahasiakan lebih baik dari pada membukanya. Karena pada tingkat sembah rasa 
yang mengambil bentuk makrifat ini ia harus bekerja 'olah rasa' sendiri tanpa bimbingan guru, maka ia harus 
faham benar berbagai tanda batin di sini lalu mempertebal 'rasa yakin' akan takdir Ilahi, seraya mempertinggi 


kewaspadaan dan memperdalam dzikir kepadaNya. 


D. Akulturasi dalam Sistem Kalender 

Kalender yang merupakan perpaduan Jawa asli dan Hindu dengan nama tahunnya Saka 
(kalender Saka) dipakai oleh orang Jawa sampai tahun 1633 M. Pada saat Sultan Agung 
Hanyakrakusuma bertahta. Raja Mataram yang terkenal patuh beragama Islam itu merubah 
kalender di Jawa secara Revolusioner. Pada waktu itu kalender Saka sudah berjalan sampai 


akhir tahun 1554. Angka tahun 1554 itu diteruskan dalam kalender Sultan Agung dengan angka 
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tahun 1955, padahal dasar perhitungannya sama sekali berlainan (Asdi, 1990). Kalender Saka 
mengikuti system Solar (Syamsiyah), perjalanan bumi mengitari matahari, sedangkan kalender 
Sultan Agung mengikuti sistem lunair (Komariyah), yakni perjalalan bulan mengitari bumi 
seperti kalender Hijriyah. 

Perubahan kalender di Jawa itu terjadi dan mulai dengan tanggal 1 Sura tahun Alip 1555, 
tepat pada tanggal 1 Muharam tahun 1043 Hijriyah, tepat pula dengan tanggal 8 Juli 1633. 
Harinya, Juny'at Legi. Kebijakan Sultan Agung itu terpuji sebagai tindakan seorang muslim 
dengan kemahirannya yang tinggi dalam ilmu falak. Kalender Sultan Agung adalah suatu karya 


raksasa, karya besar. Nama-nama bulan Kalender Saka dan umurnya : 


1. Srawana (12 Juli -12 Agustus) 22 hari 
2. Bhadra (13 Agustus -10 September) 29 hari 
3. Asuji (11 September- 11 Oktober) 31 hari 
4. Kartika (12 Oktober -100 November) 30 hari 
5. Posya (1 November -12 Desember) 22 hari 
6. Margasira (13 Desember -10 Januari) 29 hari 
7. Magha (11 Januari -11 Februari) 22 hari 
8. Phalguna (12 Februari -11 Maret) 29 hari 
9. Cetra (12 Maret -11 April) 31 hari 
10. Wasekha (12 April -11 Mei) 30 hari 
11. Jyesta (12 Mei -12 Juni) 32 hari 
12. Asadha (13 Juni -11 Juli) 29 hari 


Tindakan Sultan Agung itu tidak hanya didorong oleh maksud memeprluas pengaruh 
agaam Islam, tetapi didorong pula oleh kepentingan politiknya. Dengan mengubah kalender 
Saka menjadi kalender Jawa yang berdasarkan sistem Komariyah seperti kalender Hijriyah 


(kalender Islam), Sultan Agung bermaksud memusatkan kekuasaan agama kepada dirinya. Di 
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samping itu, tindakan merubah kalender pun mengandung maksud untuk memusatkan 
kekuasaan politik pada dirinya dalam memimpin kerajaannya. 

Sejak keruntuhan Kerajaan Majapahit, dan berdirilah kerajaan Demak dengan Raden 
Patah sebagai raja yang bergelar Sultan Syah Alam Akbar. Ia dinobatkan oleh Sunan Giri. 
Bahkan dengan dalih pengamanan Sunan Giri mengawali kerajaan Demak dengan memegang 
tampuk pimpinan selama 40 hari. 

Selanjutnya raja-raja di Jawa ditradisikan memperoleh restu Sunan Giri atau dinobatkan 
oleh Wali tertua ini. Gelar Sunan Giri itu turun temurun. Yang menobatkan Raden patah 
menjadi Raja Demak adalah Sunan Giri I. Restu atau penobatan raja-raja Jawa seterusnya 
dilakukan oleh Sunan Giri pula, keturunan langsung dari Sunan Giri I. Di jaman Sultan Agung, 
kewalian Giri sudah sampai dengan yang keempat di bawah pimpinan Sunan Giri ke-4 (Asdi, 
1990). 

Kewalian Sunan Giri sebagai pemimpin Islam tertinggi di Pulau Jawa diakui sepenuhnya 
oleh masyarakat, bahkan pengaruhnya sampai di luar pulau Jawa. Pada tahun 1629 di jaman 
Sultan Agung, masih ada utusan Sunan Giri yang datang di Pulau Hitu untuk melestarikan 
persahabatannya (pengaruhnya) kepada rakyat di kepulauan Maluku itu. 

Dalam memipin kerajaan Mataram dan menghadapi pemberontakan-pemberontakan, 
Sultan Agung bersiasat untuk mengupayakan kepercayaan rakyat sepenuhnya terpusat kepada 
dirinya. Usaha ini tidak saja dengan memenangkan perang menindas para pemberontak, tetapi 
juga meliputi kekuasaan di dalam agama Islam yang amat dipatuhinya. Sultan Agung 
menggalang kekuasaan mutlak agar kekuasaan keagamaan pun berpusat pada dirinya (Asdi, 
1990). Siasat itu dilancarkan dengan memerangi kewalian Giri yang diakui seluruh negeri 
sebagai pimpinan agama Islam tertinggi. Dengan bantuan Pangeran Pekik dari surabaya dengan 
istrinya Ratu Pandansari yang adik Sultan Agung, tentara Giri dapat dikalahkan sekeluarganya 


diboyong ke Mataram. 
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Tindak lanjut dari Sultan Agung dalam memusatkan kepercayaan rakyat kepada dirinya 
adalah dengan merubah kalender di Jawa, disesuaikan dengan kalender Hijriyah. Ide raksasa 
itu didukung oleh para ulama dan abdi dalem, khususnya yang menguasai ilmu falak atau 
perbintangan. Maka diciptakanlah Kalender Jawa yang boleh disebut Kalender Sultan Agung 
atau Anno Javanico (AJ). 

Kalender Sultan Agung mengandung perpaduan Jawa, Hindu-Jawa dan Islam. Kalender 
ini dimulai pada tanggal 1 Sura tahun Alip, dengan angka tahun 1555. Itu jatuh bersamaan 
dengan 1 Muharram 1043 atau 8 Juli 1633 Masehi. Tindakan Sultan Agung itu dapat dikatakan 
revolusioner, oleh karena perhitungannya berbeda sama sekali dengan tahun saka yang sampai 
waktu itu dipakai oleh masyarakat Jawa. Kalender Saka dengan dasar solair (Samsiyah), sedang 
kalender Jawa (Sultan Agung) berdasarkan lunair (Komariyah) seperti sistem Kalender 
Hijriyah. Nama-nama bulan kalender Sultan Agung berbeda dengan kalender Hijriyah. 


Kalender Sultan Agung dan Umurnya 




















Nama Bulan Tahun Jawa 
1,3,6,7 2,4,8, 5 

1. Sura 30 30 30 
2. Sapar 29 29 30 
3. Mulud 30 30 29 
4. Bakda Mulud 29 29 29 
5. Jumadilawal 30 30 29 
6. Jumadilakhir 29 29 29 
7. Rejeb 30 30 30 
8. Ruwah 29 29 29 
9. Pasa 30 30 30 
10. Syawal 29 29 29 
11. Dulkangidah 30 30 30 
12. Besar 29 30 30 











Sultan Agung merasa perlu mengubah kalender dan menyesuaikannya dengan kalender 
Hijriyah dengan maksud pula agar hari-hari raya Islam (Maulid Nabi, Idul Fitri dan Idul adha) 
yang dirayakan di kraton Mataram dengan sebutan grebeg dapat dilaksanakan pada hari dan 


tanggal yang tepat sesuai dengan ketentuan dalam kalender Hijriyah. 





a 3 Ñ To remove this message, purchase the 
SOLID CONVERTER PDF > trs tis mesage pras te 


DAFTAR PUSTAKA 


Abbas Hamami, 1997. Filsafat Ilmu. Yogyakarta : UGM. 

Anjar Any, 1990. Ramalan Jayabaya, Sabdo Palon, dan Rangga Warsita, Apa Yang Terjadi, 
Semarang: Aneka Ilmu. 

Ardhani, 1995. Pemikiran KGPA Mangkunegoro IV. Semarang : Dahara Prize. 

Arief Yulianto, 2002. Hubungan Sipil Militer di Indonesia Pasca Orba. Jakarta : Raja Grafindo. 

Asdi Dipojoyo, 1994. Menentukan Pranatamangsa Kalender Jawa. Yogyakarta : Anindita. 

Bakker, 1984. Filsafat Kebudayaan. Kanisius. Yogyakarta. 

Bakker dan Zubair, 1994 . Metode Pembahasan Filsafat. Yogyakarta : Andi Ofshet. 

Beck, 1967. Perspectives in Social Philosophy. Berkeley : University 

Beekman, 1973. Filosofie, Filosofen, Filosoferen. New York : Incor. 

Bertens, 1997. Etika. Jakarta : Gramedia. 

Brandes, 1896. Pararaton at het Boek der Koningen van Tumapel en van Majapahit. 

.1904. Negara Kertagama. Lofdicat van Prapantja op Koning Radjasanagara Hayam 

Woeroek van Majapahit. 

Bratadiningrat, 1990,.Asalsilah Warna Warni, Surakarta. 

Budiono Heru Satoto, 1987. Simbolisme dalam Budaya Jawa. Yogyakarta.: Hanindita 

Ciptoprawiro, 1986. Filsafat Jawa. Jakarta : Balai Pustaka. 

Damardjati Supadjar.1993, Nawangsari. Yogyakarta: MW Mandala. 

Daniel Dakidae, 1999. Kolonialisme Internal dalam Dunia Militer. 

Darmanto Jatman, 1997. Psikologi Jawa. Yogyakarta : Bentang. 

Darsiti Soeratman, 1989. Kehidupan Dunia Kraton Surakarta 1830 — 1939. Yogyakarta: 
Disertasi Pascasarjana UGM. 


Darusuprapta. 1972. Wayang dan Kesusasteraan Jawa. Surabaya : Citramurti. 


169 





: 3 Ñ To remove this message, purchase the 
SOLID CONVERTER PDF > trs tis msg pras te 


Denny, 1999. ABRI di Era Baru. Artikel. 

Drewes. 1977. Ranggawarsita, the Pustaka Raja Madya and the Wayang Madya. Oriens 
Extremus. 

Drijarkara. 1978. Percikan Filsafat. Jakarta : Pembangunan. 

Effendi Zarkasi. 1977. Nilai Islam dalam Pewayangan. Jakarta: Departemen Agama. 

Endang Daruni Asdi, 1997. Imperatif Categoris Immanuel Kant. Yogyakarta : Andi Ofshet. 

Fachry Ali, 1986. Etika Pemerintahan dalam Perspektif Budaya Jawa. Jakarta : Cides. 

Franz Magnis Suseno, 1986. Kuasa dan Moral. Jakarta. : Gramedia. 

Fudyartanta, 1974. Kearifan Timur. Yogyakarta : Andi Ofshet. 

Graff, 1987. Awal Kebangkitan Mataram Masa Pemerintahan Senapati. Jakarta: Grafiti Pers. 

Hadiwirjanto, 2002. Serat Wulangreh dan Terjemahannya. Pendidikan Budi Pekerti, Karya 
Sri Susuhunan Paku Buwana IV. Yogyakarta : SDP. 

Hardjo Wirogo, 1982. Sejarah Wayang Purwa. Jakarta : Balai Pustaka. 

Hazim Amir. 1994. Nilai-nilai Etis dalam Pewayangan. Jakarta. : Sinar Harapan. 

Harsono Kodrat, 1982. Gending-gending Karawitan Jawa. Balai Pustaka. Jakarta. 

Haryanto, 1992. Pratiwimba Adiluhung Sejarah dan Perkembangan Wayang. Jakarta: 
Djambatan. 

Hazeu,. 1987. Kawruh Asalipun Ringgit sarta Gegepokanipun Kaliyan Agami ing Jaman Kina. 
Jakarta: Balai Pustaka. 

Hugo Reading, 2000. A Dictionary of the Social Sciences. London : Brigde. 

Imam Syafi'ie, 2000. Filsafat Ilmu dalam Alqur'an. Yogyakarta : UII Press. 

Jay, 1963. Religion and Politics in Rural Jawa. Yale : Yale University Press. 

Jayasubrata, 1917. Babad Tanah Jawi. Semarang : Van Dorp. 

Karkono Partokusumo. 1998. Falsafah Kepemimpinan dan Satria Jawa. Jakarta: Bina Rena 


Pariwara. 


170 





: 3 Ñ To remove this message, purchase the 
SOLID CONVERTER PDF > trs tis msg pras te 


. 1992. Kalender Sultan Agung : Perpaduan Islam dan Jawa. 





Yogyakarta : Centhini. 

Kattsoff, 1963. Element of Philosophy. London : LemonPress. 

Koento Wibisono, 1997. Arti Perkembangan Menurut Auguste Comte. Yogyakarta : Gamapress. 

Koentjaraningrat. 1984. Kebudayaan Jawa. Jakarta : Balai Pustaka. 

Lelono, 2000. Nostradamus Van Java. Yogyakarta : Medpres 

Marbangun Hardjowirogo, 1994. Konsepsi Manusia Jawa. Jakarta : Sinar Harapan. 

Margana, 2004. Kraton Surakarta dan Yogyakarta tahun 1769-1875, Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar. 

Meinsma, 1903. Serat Babad Tanah Jawi, Wiwit Saking Nabi Adam Dumugi ing Tahun 1647. 
S'Gravenhage 

Moedjanto, 1994. Konsep Kekuasaan Jawa, Penerapannya oleh Raja-Raja Mataram. 
Yogyakarta: Kanisius. 

Mohamad Jazuli, 1999. “Dalang Pertunjukan Wayang Kulit. Studi Tentang Ideologi Dalang 
Dalam Perspektif Hubungan Negara dengan Masyarakat”. Disertasi. Universitas 
Airlangga. 

Moleong, 1989. Metode Pembahasan Kualitatif. Jakarta : LP3ES. 

Mudhofir, 1988. Kamus Filsafat. Yogyakarta : Liberty. 

Muhammad Yamin, 1952. Gajah Mada. Jakarta : Djambatan. 

Mulder, 1983. Kebatinan dan Hidup Sehari-hari Orang Jawa. Jakarta : Gramedia. 

Notonagoro, 1974. Pancasila Secara Ilmiah Populer. Jakarta : Cipta Buwana. 

Padmawarsita. 1953. Silsilah Kraton Surakarta. Semarang: Pelajar. 

Padmosoekotjo, 1995. Silsilah Wayang Purwa Mawa Carita. Surabaya: Citra Jaya Murti. 

Paku Buwana IV, 1925. Serat Wulangreh. Kediri: Tresna. 

Pigeaud, 1924. De Tantu Panggelaran Uitgegeven, Vertaald en Toegelicht. Disertasi Leiden. 


Poedjawijatna, 1983. Filsafat dan Etika Tingkah Laku. Jakarta : Sinar Harapan. 


171 





: 3 Ñ To remove this message, purchase the 
SOLID CONVERTER PDF trs tis msg pras te 


Poerbatjaraka, 1957. Kapustakan Jawi . Jakarta : Djambatan. 

Poerwadarminta, 1985. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta : Pusat Bahasa. 

Prijana, 1938. Sri Tanjung, een dud Javaansch Verhaal. Disertasi Leiden. 

Priyohutomo, 1934. Nawaruci. Groningen: JB. Wolters Uitgevers Maatschapij. 

Ramlan, 1975. Babad Tanah Jawa. Kuala Lumpur. Dewan Bahasa dan Pustaka. 

Ranggawarsita, 1993. Serat Pustakaraja Purwa. Yogyakarta: Yayasan Centhini. 

Richard Palmer, 2005. Hermeneutika. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 

Ricklefs, 1974. Yogyakarta under Sultan Mangkubumi 1749-1792 A History of the Division of 
Java. London: Oxford University Press. 


. 1995. Sejarah Indonesia Modern. Terjemahan Dharmono Hardjowidjono. 





Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 

Ruspana, 1986. Etika Pemerintahan Menurut Filsafat Jawa Wulangreh Paku Buwana IV. 
Jakarta : Antarkota. 

Santosa, 1995. Petilasan Sang Prabu Sri Aji Jayabaya. Kediri : Pemda. 

Sartono Kartodirjo, 1987. Pengantar Sejarah Indonesia Baru: 1500 — 1900, dari Emporium 

sampai Imperium I. Jakarta: Gramedia. 

Sayidiman Suryahadiprojo, 1999. Tentara Nasional Indonesia dalam Abad XXI. 

Shah, 1986. Metodologi Pembahasan. Jakarta : Obor. 

Simuh. 1988. Mistik Islam Kejawen Ranggawarsita: Suatu Studi T erhadap Serat Wirid 
Hidayat Jati. Jakarta: UI Press. 

Slamet Mulyono, 1979. Negara Kertagama dan Tafsir Sejarahnya. Jakarta: Bhatara. 

Soedarsono, 1999. Metodologi Pembahasan Seni Pertunjukan. Yogyakarta : Tarawang. 

Soekanto, 1952. Sekitar Perjanjian Giyanti. Jakarta : Jatayu. 

Soedjonoredjo, 1924. Serat Djati Moerti. Yogyakarta : Brata Kesawa. 

Soerjohoedojo, 1996. Pepali Ki Ageng Sela. Surabaya : Citra Jayamurti. 


Soerjono Soekanto. 1982. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: UI Press. 


172 





: 3 Ñ To remove this message, purchase the 
SOLID CONVERTER PDF > trs tis mag pras te 


Soesilo, 1999. Zaman Edan, Renungan Ramalan Jayabaya Ranggawarsito. 

Soetjipto Wirjosuparto, 1964. Astabrata, The eight teachings of Rama to Bharata. Jakarta : 
Badan Pecinta Kebudayaan. 

Soetrisno, 1977. Falsafah Pancasila Sebagaimana Tercermin dalam Falsafah Jawa. 
Yogyakarta: BPFE. 
, 2004. Wayang Sebagai Ungkapan Filsafat Jawa. Yogyakarta : Adityo Pressindo. 

Soemarsaid, 1984. Budi dan Kekuasaan dalam Konteks Kesejarahan. Jakarta: Sinar Harapan. 

, 1985. Negara dan Usaha Bina Negara di Jawa Masa Lampau, Studi Tentang 

Masa Mataram II Abad XVI sampai XIX. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 

Soewito Santoso, dkk. 1990. Sultan Abdulkamit Herucakra Kalifah Rasulullah di Jawa 1787 — 
1855. Radya Pustaka. Surakarta. 

Sri Mulyono, 1978. Wayang dan Filsafat Nusantara. Jakarta : Haji Masagung. 

Sudewa, 1995. Dari Kartasura ke Surakarta, Studi Kasus Serat Iskandar. Yogyakarta: 
Lembaga Studi Asia. 

Sudiarjo, 1995. Etika. Yogyakarta : UGM. 

Sukatmi Susantina, 2001. Inkulturasi Gamelan Jawa. Philpres. Yogyakarta. 

Sulastomo, 1999. Mencari Formula Peranan Sospol ABRI. 

Sumantri Sumasaputra, 1953. Serat Saking Pakeliran Pedhalangan Ringgit Purwa Filsafat. 
Yogyakarta: Karya Rencana. 

Sunardi Wisnubroto, 1997. Sri Lestari An Introduction to Gamelan. Gama Press. Yogyakarta. 

Sunoto, 1982. Filsafat Pancasila. Yogyakarta : Liberty. 

Suriasumantri, 1986. Filsafat Ilmu. Jakarta : Cahaya. 

Suyamto, 1992. Refleksi Budaya Jawa dalam Pemerintahan dan Pembangunan. Semarang: 
Dahana Prize. 

Teuku Jacob, 1988. Manusia dan Teknologi. Yogyakarta : Tiara Wacana. 


Timbul Haryono, 2004. Kesenian Jawa Kuno. Yogyakarta : Adityopressindo. 


173 





: 3 Ñ To remove this message, purchase the 
SOLID CONVERTER PDF > trs tis msg pras te 


Toru Aoyama, 1991, Kitab Sutasoma. Canberra : Australisan National University. 

Trimanto, 1984. Membuat dan Merawat Gamelan. Depdikbud. Yogyakarta. 

Webster's New Universal Unabriged Dictionary, 1982. 

Wignyosuharjo, 1950. Peneropongan Kemrdekaan Indonesia. Yogyakarta : Mahadea. 

William Benton, 1972. Encyclopedia Britanica. New York : Ltd Incorp. 

Wiryosuparto, 1972. Kakawin Bharatayudha. Jakarta: Bharata. 

Yasadipura I, 1920. Serat Babat Giyanti. Jakarta: Balai Pustaka. 

Yoedoprawiro, 2000. Relevansi Ramalan Jayabaya dan Indonesia Abad XXI. Jakarta : Balai 
Pustaka. 

Yudhaningrat, 2004. Buku Panduan Festival Kraton Nusantara IV, 26-29 September 2004, 
Yogyakarta : Panitia. 

Zoetmulder, 1985. Kalangwan: Sastra Jawa Kuna Selayang Pandang. Jakarta: Djambatan. 


.1991. Manunggaling Kawula Gusti. Jakarta: Gramedia. 


BIOGRAFI PENULIS 


174 





. X Ñ To remove this message, purchase the 
SOLID CONVERTER PDF > trs tis mag pras te 


SOLID CONVERTER PDF 





DR. PURWADI, M.HUM lahir di Grogol, Mojorembun, Rejoso, Nganjuk, Jawa Timur 
pada tanggal 16 September 1971. Pendidikan SD sampai SMA diselesaikan di tanah 
kelahirannya. Gelar sarjana diperoleh di Fakultas Sastra UGM yang ditempuh tahun 1990-1995, 
kemudian melanjutkan pada Program Pascasarjana UGM tahun 1996-1998. Gelar Doktor 
diperoleh tahun 2001. 

Sampai saat ini sudah menulis lebih dari 200 judul buku dan sering menjadi 
Narasumber TVRI, RCTI, SCTV, Trans Tivi, Jogja Tivi, RRI dan Radio Komunitas, Narasumber 
Koran Kompas, Jawa Pos, Kedaulatan Rakyat, Bernas, Republika, Majalah Gatra, Kabare Jogja, 
Djoko Lodang, Gama, Tabloid Adil, Nyata, dan Narasumber Seminar Nasional dan 
Internasional. 

Bukunya yang telah dipublikasikan di antaranya : Ceritera Sena Sinaraya dalam 
Pendekatan Struktur dan Makna, Pakem Pedhalangan, Ajaran Moral dalam Serat 
Bimapaksa, Konsep Moral dalam Serat Werkudara Suci, Desa Mawa Cara Negara Mawa 
Tata, Suwarga Nunut Neraka Katut, Sekar Putri Ambarwati, Penghayatan Keagamaan 
Orang Jawa, Babad Tanah Jawi, Pendidikan Budi Pekerti, Memutar Taman Sriwedari, 
Sejarah Susastra dan Budaya Jawa, Gotong Royong di Kabupaten Nganjuk, Kamus Jawa 
Indonesia untuk SD, Kamus Jawa Indonesia untuk SLTP — SLTA, Kamus Jawa Indonesia 
Populer, Kamus Jawa Indonesia Lengkap, Kamus Jawa Kawi Indonesia, Gamelan dan 
Tembang Jawa, Teori Politik Jawa, Teori Militer Jawa, Wulangan Basa Jawa Kanggo SD 
Kelas I - VI, Wulangan Basa Jawa Kanggo SMP Kelas I — III, Wulangan Basa Jawa Untuk 
Umum, Cara Memimpin Rakyat Desa, Kursus Percakapan Bahasa Jawa, Song of Java I- 
VIII, Pujangga Nusantara, Manunggaling Kawula Gusti Sejarah Tanah Jawa Jilid I — IV, 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas I-VI, Pendidikan Pancasila & 
Kewarganegaraan untuk SLTP Kelas I — III. 

Karya lainnya yaitu Biografi Ki Narto Sabdo, Biografi Pujangga Kyai Yasadipura I, Visi 
Negarawan Patih Gadjah Mada, Antropologi Budaya Sultan Agung, Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan, Sosiologi Mistik R. Ng. Ranggawarsita, Ramalan Sakti Prabu 
Jayabaya, Kawruh Beja Ki Ageng Suryo Mentaram, Kamus Politik Lokal, Sultan Agung, 
Kajian Anthropologi Budaya, Sejarah Raja-raja Jawa, Filsafat Ilmu dalam Perspektif Islam, 
UUD 1945 Bahasa Jawa, UU Mahkamah Konstitusi Basa Jawa, Kamasutra Jawa, Babad 
Joko Tingkir, Gerakan Spiritual Siti Jenar, Nyai Roro Kidul, Semar Jagad Mistik Jawa, Kisah 
Cinta Ken Arok — Ken Dedes, Sejarah Ajisaka, Ilmu Kecantikan Ratu Kalinyamat, Tasawuf 
Muslim Jawa, Semar, Jagad Mistik Jawa, Sejarah Wali Songo, Ilmu Kasampurnan Sunan 
Gunungjati, Ilmu Makrifat Sunan Bonang, Filsafat Jawa, Ilmu Kesaktian Prabu Jayabaya, 
Arjuna Lelananging Jagad, Novel Ramayana, KIAT (Kamus Indah Alamat Teman), Seratus 
Tokoh Masa Depan Indonesia, Ilmu Sangkan Paraning Dumadi, Strategi Politik Ken Arok, 
Novel Mahabarata, Jalan Cinta Syekh Siti Jenar. 





To remove this message, purchase the 
product at www.SolidDocuments.com 


SOLID CONVERTER PDF 


Selanjutnya, disusul pula buku tentang Sejarah Presiden Soekarno, Kamus Sastra 
Indonesia, Kitab Makrifat Sejati, Babad Tanah Leluhur, Nenek Moyang Orang Jawa, Asal 
Usul Manusia Jawa, Dukun Jawa, Aji dan Mantranya, Wahyu Keprabon Susila Bambang 
Yudhoyono, Pamedhar Sabda, Sesorah Budi Rahayu, Babad Demak, Sejarah Prabu 
Brawijaya, Bung Karno Sang Pembebas, Ratu Kencana Wungu, Ilmu Kecantikan Putri 
Jawa, Membaca Batin Putri Jawa, Sistem Pemerintahan Indonesia Klasik, Integrasi Islam 
dengan Budaya Lokal, Kiat Bisnis Orang Jawa, Madhep Ngalor Sugih Madhep Ngidul Sugih, 
Hidup, Mistik dan Kematian Sultan Agung, Arjuna Mencuri Cinta, Tata Bahasa Jawa, 
Pangeran Diponegoro, Kisah Pendawa Lima, Ajaran Ilmu Sejati Wali Songo, Hidup dan 
Spiritual Sunan Kalijaga, Makrifat Sejati Sunan Kalijaga, Sufisme Sunan Kalijaga, Belajar 
Bahasa Jawa Krama Inggil, Tata Bahasa Jawa, Embok Yatinem Si Bakul Gendhong, Ki Ageng 
Mangir, Biografi Jimly Asshiddigie, Biografi Sultan Hamengku Buwono IX. 

Kini bekerja sebagai Dosen Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta, 
Dosen Pascasarjana Universitas Widyagama Malang, Dosen Institut Agama Islam Darussalam 
Ciamis Jawa Barat. Selain itu juga mengelola Pustaka Raja, sebuah jaringan kerja yang menjadi 
wadah aktivitas sosial dan budaya dari berbagai elemen masyarakat. Penulis tinggal di Jl. Kakap 
Raya No. 36 Minomartani Yogyakarta 55581, Telp 0274-881020. HP 0815 788 65170. 





To remove this message, purchase the 
product at www.SolidDocuments.com 


